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ABSTRAK 
  
Erika Vita Mayasari Ningrum, Mei 2017, Strategi Penanaman Karakter Islami 
Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII MTs Negeri Ngemplak 
Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing :Dra. Hj. Maslamah, M.Ag. 
 
Kata Kunci :Karakter Islam, Pembelajaran Aqidah Akhlak 
  
Sekolah telah lama dianggap sebagai lembaga sosial yang memiliki fokus 
terutama pada pengembangan intelektual dan moral bagi siswanya. Seharusnya, 
semakin banyak orang terdidik, maka karakter anak semakin baik. Namun 
kenyataanya bahwa kemerosotan karakter saat ini masih terjadi dikalangan remaja 
dan dewasa. Salah satunya sekolah menenggah pertama (SMP) yang banyak 
melakukan hal-hal yang menyimpang dalam melakukan suatu perbuatan.Tujuan 
dilakukan penelitian ini adalah bagaimana Strategi Penanaman Karakter Islami 
Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak 
 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan mengambil 
tempat di MTs Negeri Ngemplak Boyolali.Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 
April sampai dengan bulan Juni 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah guru 
Aqidah Akhlak kelas VIII MTs Negeri Ngemplak Boyolali. Informan dalam 
penelitian ini adalah wakil kepala madrasah, guru Aqidah Akhlak lainnya dan 
siswa kelas VIII Negeri Ngemplak Boyolali.Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik keabsahan data dilakukan 
dengan trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Teknik analisis data dengan 
analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Penanaman Karakter 
Islami Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII MTs Negeri 
Ngemplak Boyolali. Melalui keteladanan : Berpakain rapi dan sopan, berkata 
yang lembut dan sopan dan menjaga kebersihan lingkungan yaitu (1) Melalui 
pembiasaan : Berdo‟a sebelum dan sesudah belajar, bersikap tenang saat 
pembelajaran berlangsung (2) Melalui arahan/bimbingan: Memberikan 
arahan/bimbingan kepada siswa yang melanggar peraturan madrasah. Melalui 
dorongan/motivasi (3)  Memberikan kata-kata yang mengugah hati yaitu diakhir 
pembelajaran setiap pembelajaran berlangsung (4) Melalui reward dan 
punishment : reward diberikan kepada siswa yang telah berprestasi. Punishment 
diberikan kepada siswa yang melanggar peraturan madrasah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
  Pendidikan karakter merupakan upaya pembimbingan perilaku siswa agar 
mengetahui, mencintai, dan melakukan kebaikan (Retno listyarti 2012: 3). Hal sama 
juga diungkapkan oleh Saptono (2011: 23) pendidikan karakter adalah upaya yang 
dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik (good 
character) berlandasan kebijakan-kebijakan inti (core virtues) yang secara objektif 
baik bagi individu maupun masyarakat. Sehingga pendidikan karakter dapat diartikan 
bahwa upaya yang dilakukan oleh pembimbing untuk membentuk prilaku siswa agar 
mengetahui, mencintai dan melakukan kebaikan sehingga menjadi pribadi yang lebih 
baik. 
 Lembaga pendidikan memiliki tugas dan tanggung jawab untuk melakukan 
penanaman pendidikan karakter bagi para siswa dan membangun kultur karakter 
mulia bagi masyarakat. Hal ini sesuai tujuan pendidikan nasional yang memiliki 
tujuan yang luhur yaitu dicantumkan dalam UU Republik Indonesia nomor  20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 3, yang menyebutkan,  
Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. 
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, tujuan pendidikan adalah 
mengembangkan potensi siswa untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak 
mulia. Hal ini bermakna agar pendidikan tidak hanya membentuk insan yang cerdas, 
namun juga berkarakter. Sehingga, akan lahir generasi bangsa yang tumbuh kembang 
dengan karakter yang bernafaskan nilai-nilai agama dan budaya. Jadi pada intinya 
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi manusia secara 
menyeluruh untuk mewujudkan insan yang seimbang dari segi intelektual dan 
keimanan, yang berdasar pada kepercayaan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
 Pendidikan tidak cukup hanya memberi pengetahuan yang paling mutahir, 
namun juga harus mampu menanamkan dan membangun sistem keyakinan dan 
karakter kuat setiap peserta didik sehingga mampu mengembangkan potensi diri dan 
menemukan tujuan hidupnya sesuai dengan aturan terutama aturan agama. 
Sekolah telah lama dianggap sebagai lembaga sosial yang memiliki fokus 
terutama pada pengembangan intelektual dan moral bagi siswanya. Oleh karena itu, 
pendidikan karakter di sekolah memiliki sifat bidireksional, yaitu pengembangan 
kemampuan intelektual dan kemampuan moral (Doni Koesoema 2010: 115). Dua 
arah pengembangan ini diharapkan menjadi semacam idealisme bagi para siswa agar 
mereka semakin mampu mengembangkan ketajaman intelektual dan integritas diri 
sebagai peribadi yang memiliki karakter yang kuat. 
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Namun sangat disayangkan pengutan karakter dalam konteks sekarang sangat 
relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di negara kita. Diakuai atau 
tidak saat ini terjadi krisis yang nyata dan mengkhawatirkan dalam masyarakat 
dengan melibatkan siswa sekolah menengah ke atas (SMP). Kerisi itu berupa 
maraknya pencurian, kebiasaan menyontek, penyalah gunaan obat-obatan terlarang 
dan perusakan milik orang lain sudah menjadi masalah sosial yang hingga ini belum 
dapat diatasi secara tuntas. Perilaku remaja juga diwarnai dengan gemar menyontek, 
kebiasaan bullying di sekolah dan tawuran. Akibat yag ditimbulkan cukup serius dan 
tidak dapat lagi dianggap sebagai suatu persoalan seerhana karena tindakan ini telah 
menjerumus kepada tidakan kriminal (Zubaedi, 2011: 2) 
Siswa dalam perkembanganya dan pertumbuhannya memerlukan bimbingan 
dan pendidikan, maka dari itu pendidikan merupakan hal yang utama dalam hal 
pembimbing. Dengan adanya pendidikan anak akan tumbuh menjadi manusia yang 
kreatif, jujur, mandiri, berilmu, bertanggung jawab, sopan santun dan berkarakter 
Islami. Sejarah Islam menunjukan bahwa pendidikan karakter telah ada jauh sebelum 
teori pendidikan karakter muncul. Hal tersebut dibuktikan dengan sabda Rasulullah 
SAW, bahwasanya beliau diutus oleh Allah untuk memperbaiki akhlak manusia. 
Nabi Muhammad Saw barsabda: 
                                                      )كلام هاور( ِقَلاْخَلأا َمِر اَكَم َمٌمْتُلا ُتْثِعُب اَمَّنِا 
   
 “ Aku tidak diutus oleh Allah SWT kecuali untuk menyempurnakan akhlak”(HR 
Malik, Digital E-book As-Sunan Al-Kubro lil Baihaqiy 10/191 Hadis No. 21301). 
   
 Hadits tersebut menunjukan bahwa, pembinaan akhlak merupakan tumpunan 
perhatian pertama dalam Islam hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan 
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Nabi Muhammad Saw yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia. 
 Misi Nabi Muhammad saw adalah menyempurnakan akhlak manusia. 
Mengacu pada kata-kata tersebut mengidentifikai bahwa bibit akhlak baik pada 
manusia sudah ada. Rasulullah datang untuk mengarahkan dan membimbing 
manusia agar memiliki akhlak yang sempurna. Risalah Nabi Muhammad dimulai 
dengan cara memperbaiki aqidah yang ada di Mekkah. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa ketika seseorang telah menyadari kedudukanya sebagai hamba Allah yang 
senantiasa diawasi dalam perbuatanya, akan berfikir dua kali dalam melakukan 
perbuatan yang melanggar nilai-nilai agama. 
 Pendidikan karakter dalam Islam bersumber dari Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
Pendidikan karakter yang ada bukan hanya sekedar teori, tetapi figur Nabi 
Muhammad tampil sebagai uswatun hasanah. Lembaga pendidikan merupakan 
wadah yang sesuai untuk membentuk karakter Islam tersebut. Salah satunya melalui 
mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
 Madrasah adalah suatu lembaga pendidikan yang bercirikan Islam sebagai 
tempat untuk belajar dan mengajar, serta tempat untuk menerima dan memberikan 
pelajaran dalam membentuk karakter bagi siswa. Maka dalam lembaga pendidikan 
Islam/ madrasah tingkat dasar dan menengah terdapat berbagai bidang studi yang 
harus dipelajari oleh peserta didik, seperti Fiqih, SKI, Al Qur‟an Hadits, Aqidah 
Akhlak. Melalui berbagai macam bidang studi keagamaan guru diharapkan mampu 
mengoptimalkan perkembangan kemampuan siswa melalui output yang benar-benar 
paham akan hakikat dari nilai-nilai Islam. Melalui pembelajaran Fiqih, Aqidah 
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Akhlak, SKI, Al Qur‟an Hadis ini peserta didik tidak hanya belajar mengenai teori-
teori saja tetapi mampu menguasai, memahami serta mengamalkan ajaran-ajaran 
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Melalui berbagai macam bidang studi 
keagamaan guru diharapkan mampu mengoptimalkan perkembangan kemampuan 
siswa melalui output yang benar-benar paham akan hakikat dari nilai-nilai Islam. 
Melalui pembelajaran Aqidah Akhlak ini siswa tidak hanya belajar mengenai teori-
teori tentang akhlak saja tetapi mampu menguasai, memahami serta mengamalkan 
ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti: benar, amanah, 
menepati janji, sabar (tabah), pemaaf, pemurah dan lain-lain. Membiasakan diri 
untuk menghindari akhlak tercela seperti: su‟udzan, tidak menghargai teman, 
sombong, dengki, dendam, riya, khianat dan mengadu domba.  
Disinilah diperlukan peran dari seorang guru, dalam melaksanakan tugasnya, 
guru bukan hanya sebagai pengajar ilmu pengetahuan saja, melainkan juga 
membantu pertumbuhan dan perkembangan siswa. Selain itu peran guru dari seorang 
guru juga harus dapat menanamkan karakter dari setiap anak didiknya. Begitu juga 
dengan guru Aqidah Akhlak juga harus dapat menjadi  peran yang maksimal agar 
siswa memiliki karakter mulia. 
Karakter Islam sangat perlu diterapkan di SMP/MTs. Mengingat banyak 
sekali hal-hal negatif yang terjadi akhir-akhir ini yang menyimpang dari dunia 
pendidikan dan agama. Yaitu Terjadinya krisis karakter yang melanda dalam 
kehidupan masyarakat dewasa ini  yang  merupakan keluhan dari para orang tua, 
pendidik, dan tokoh-tokoh masyarakat berkenaan dengan perilaku  para siswa yang 
melanggar ajaran agama dan norma- norma yang berlaku dalam masyarakat yang 
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sulit untuk dikendalikan seperti hal perilaku nakal, keras kepala, tawuran, mabuk-
mabukan, pesta obat-obat terlarang dan sebagainya (Abuddin Nata, 2008:221). 
Karakter Islami merupakan sifat-sifat kejiwaan manusia yang membedakan 
seseorang dengan orang lainnya yang sesuai dengan apa yang diatur oleh agama. 
Maka dari itu karakter Islami itu sangat penting ditanamkan kepada siswa agar 
mereka tidak terjerumus kehal-hal yang negatif.   
Salah satu cara untuk mengatasi karakter yang buruk/ negatif pada siswa yaitu 
dengan menggunakaan strategi atau metode-metode. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah dalam Q.S. An Nahl ayat 89. 
 
 
Artinya : ” (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu 
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami 
turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) untuk menjelaskan segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang 
yang berserah diri.” (Alqur‟an dan terjemahnya, 2006 : 221) 
 
Dalam ayat ini secara tidak langsung Allah mengajarkan kepada manusia 
untuk menggunakan sebuah alat atau cara. Sebagaimana Allah Swt menurunkan Al 
Qur‟an kepada Nabi Muhammad Saw untuk menjelaskan segala sesuatu, maka 
sudah sepatutnya jika seorang menggunakan suatu cara tertentu dalam menjelaskan 
segala hal.  
Guru memegang peran yang sangat penting untuk mengarahkan peserta 
didiknya dalam hal penguasaan ilmu dan penerapannya dalam kehidupan serta 
memberikan teladan yang baik terhadap peserta didiknya. Sudah menjadi kewajiban 
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seorang guru apabila berada di lingkungan madrasah untuk memberikan contoh-
contoh perbuatan yang baik menurut agama. Oleh sebab itu guru yang mengajar 
mata pelajaran Aqida Akhlak sangat bertanggung jawab dalam pembentukan 
akhlak, sikap mental dan kepribadian siswanya. Guru Aqidah Akhlak harus mampu 
menanamkan nilai-nilai agama kepada setiap siswa dengan berbagai cara. Akan 
tetapi tujuan itu tidak akan tercapai apabila tidak ada kerjasama dengan semua 
pihak terutama dengan sesama guru dan antara guru dengan orang tua siswa. Sebab 
dalam penanaman karakter Islami  kepada para siswa juga diperlukan 
kesinambungan atau keterpaduan antara orang tua di dalam keluarga, masyarakat 
dan guru di sekolah. Dengan adanya kerjasama dari seluruh pihak, maka 
penanaman karakter Islami  kepada para siswa dapat berjalan dengan baik dan 
dapat meminimalisir kenakalan dari para siswa.  
Dalam menanamkan suatu karakter dari siswa seorang guru memerlukan 
sebuah strategi. Strategi guru adalah salah satu faktor yang penting untuk 
menentukan keberhasilan pelaksanaan pendidikan bahkan dalam penanaman 
karakter. Selain menggunakan beberapa metode dalam penyampaian materi juga 
harus ditunjang dengan adanya keteladanan atau pembiasaan tentang sikap yang 
baik, tanpa adanya pembiasaan dan pemberian teladan yang baik, menanamkan 
karakter akan sulit mencapai tujuan yang diharapkan, dan sudah menjadi tugas guru, 
salah satunya tugas guru Aqidah Akhlak untuk memberikan keteladanan yang baik 
dan membiasakan bersikap baik pula. Dengan demikian strategi merupakan 
komponen yang penting dan mempunyai pengaruh yang desar terhadap keberhasilan 
penanaman karakter siswa. 
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Strategi penanaman karakter Islami siswa, bertujuan antara lain: untuk 
mengatasi dan menanggulangi serta mencegah terjadinya kenakalan siswa, 
membentuk pribadi yang berbudi pekerti yang luhur, menjadikan perilaku akhlak 
mulia menjadi perilaku sehari-hari, memiliki perilaku terpuji diantaranya: tolong 
menolong, pemaaf, sopan santun, kasih sayang, juga mengucapkan salam dengan 
hormat saat berpapasan, menggunakan bahasa yang santun ketika berbicara atau 
ketika bercakap-cakap baik kepada gurunya, warga sekolah dan antar sesama siswa.   
Kenyataan yang ada di MTs Negeri Ngemplak siswa memiliki karakter yang 
baik seperti sopan terhadap guru, tidak terlambat datang ke madrasah, selalu 
mengucap salam jika bertemu guru diluar kelas, selalu mengerjakan shalat dhuha 
dan shalat dhuhur berjama‟ah setelah shalat dhuhur selesai juga ada kultum yang 
disampaikan siswa secara bergantian  (observasi awal tangal 17 januari 2017) hal 
tersebut juga di pertegas oleh guru Aqidah Akhlak Ibu Sholikah (wawancara tanggal 
20 januari 2017) bahwa siswa di MTs Negeri ngemplak selalu datang ke madrasah 
tidak terlambat atau tepat waktu, setiap jam istirahat kebanyakan siswa 
melaksanakan shalat dhuha di masjid madrasah, siswa selalu sopan terhadap orang 
yang lebih tua seperti orang tua dan guru, selain itu di MTs Negeri Ngemplak juga 
sangat mengedepan karakter Islami yang ada di madrasah. Hal ini sesuai visi yang 
ada di madrasah yaitu terbetuknya Insan, religius, cerdas dan mandiri. Di visi 
madrasah tersebut nilai-nilai karakter di sebutkan dalam visi madrasah seperti cerdas 
dan religius, dalam nilai tersebut madrasah tersebut tidak hanya mementingkan 
pengetahuan saja tetapi juga agama yang kuat yang ditanamkan didiri siswa agar 
tidak terpengengaruh hal-hal yang negatif.  
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Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka peneliti berkeinginan untuk 
mengadakan penelitian dalam bentuk skripsi yang membahas tentang “Strategi 
Penanaman Karakter Islami dalam pebelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII 
MTs Negeri Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat diambil  
beberapa permasalahan yang terjadi yaitu: 
1. Pentingnya karakter Islami ditanamkan kepada siswa mengingat banyak sekali 
pengaruh negatif yang terjadi pada siswa. 
2. Perhatian terhadap strategi merupakan salah satu hal yang menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran  (termasuk pembelajaran Aqidah Akhlak) 
3. Masih banyak sekolah yang hanya mementingkan aspek kognitif saja tetapi 
berbeda dengan MTs Negeri Ngemplak yang mementingkan aspek kognif dan 
juga sikap/karakter siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas,  maka penelitian dibatasi pada Strategi 
Penanaman Karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII 
MTs Negeri Ngemplak Tahun  Pelajaran 2016/2017 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah 
Akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri ngemplak boyolali tahun pelajaran 
2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran 
Aqidah Akhlak siswa kelas VIII MTs N Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 
2016/2017 
 
F. Manfaat Penelitan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan, 
diantaranya yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis pendidikan ini diharapkan dapat: 
a. Menambah khasanah dan pengetahuan terkait staregi penanaman karakter 
Islami, serta menerapkan disekolah menengah pertama (SMP/MTs) 
b. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pijakan bagi para 
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian lanjut tentang 
penanaman karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak siswa 
2. Manfaat Praktisi 
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a. Memberikan informasi kepada pihak-pihak yang terkait yang terkait seperti 
kepala sekolah, guru, serta jajaranya tentang strategi penanaman karakter 
Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak siswa 
b. Memberikan motivasi kepada kepala sekolah, guru, serta jajaranya tentang 
strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak siswa 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1.  Karakter Islami 
a. Pengertian  Karakter Islami 
Menurut suyadi (2013: 5) karakter adalah nilai-nilai universal perilaku 
manusia yang meliputi seluruh aktivitas kehidupan, baik yang berhubungan 
dengan tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun dengan lingkungan yang 
terwujud. Hal sama juga di ungkapkan oleh Marzuki (2011:5) karakter adalah 
nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas 
manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan tuhan, dengan diri sendiri, 
dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungan, yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 
agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat.   
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 389) karakter 
merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dengan yang lain. Menurut Maskudin (2013: 3) karakter adalah ciri 
khas individu berkenaan dengan jati dirinya (daya qalbu), yang merupakan 
saripati kualitas batiniah/rohaniah, cara berpikir dan cara berprilaku hidup 
seseorang.  
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakter adalah 
karakter adalah nilai-nilai prilaku manusia yang yang meliputi  
12 
13 
 
 
 
seluruh aktivitas kehidupan baik diri sendiri, tuhan, manusia maupun 
dengan lingkungan serta ciri khas atau sifat-sifat kejiwaan individu berkenaan 
dengan jati dirinya yang membedakan seseorang dengan orang lain.  
Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (2008: 27) akhlak adalah 
budi pekerti atau kelakuan. Menurut Marzuki (2012: 81) akhlak adalah 
tingkah laku manusia, atau tepatnya nilai dari tingkah lakunya, yang bisa 
bernilai baik (mulia) atau sebaliknya bernilai buruk (tercela). Sedangkan 
menurut Furqon Hidayatullah (2010: 12) akhlak adalah segala ucapan, 
pikiran, dan perilaku yang telah tersistem atau terpola. Menurut Deden (2012: 
142) akhlak adalah sifat yang sudah tertanam dalam jiwa yang mendorong 
perilaku seseorang dengan mudah sehingga menjadi perilaku kebiasaan.  
jadi disimpulkan bahwa akhlak adalah tingkah laku seseorang yang 
berupa ucapan, sifat yang sudah tertanam dalam jiwa dan pikiran yang bisa 
bernilai baik (mulia) dan buruk (tercela) yang telah diatur oleh agama Islam 
sebagai pedoman bagi umat Islam untuk melakukan perbuatan.  
Moral berasal dari bahasa Latin “Mores” yang berarti adat kebiasaan. 
Dalam bahasa Indonesia moral diterjemahkan dengan arti susila. Menurut 
Abdul Majid (2013: 8) moral adalah sesuai dengan ide-ide yang umum 
diterima tentang tindakan manusia mana yang baik dan wajar. Hal yang sama 
juga diungkapkan oleh Furqon Hidayatullah (2013: 13) moral adalah sesuai 
dengan ide-ide yang umum yang diterima tentang tindakan manusia, mana 
yang baik dan mana yang wajar. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa moral adalah ide-ide 
yang umum tentang tindakan manusia yang merupakan adat kebiasaan yang 
baik dan wajar yang dapat di terima oleh orang lain yang mana hal itu tidak 
bertentangan. 
Menurut Hamdan Hamid (2013: 49) etika adalah cara pandang 
manusia tentang tingkah laku yang baik dan buruk, yang digali dari berbagai 
sumber yang kemudian dijadikan sebagai tolak ukur tindakan dengan 
pendekatan rational dan filosofis. Menurut Heri Gunawan (2012:16) etika 
adalah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan 
memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh 
akal pikiran. 
Hal yang sama juga di ungkapkan Abdul Majid (2013: 15) etika 
adalah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan 
memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh 
akal pikiran . 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa etika adalah ilmu yang 
membahas tentang baik dan buruk dengan memperhatikan amal perbuatan 
manusia yang dapat diketahui oleh rasional dan filosofis tentang tindakan 
baik yang dilakukan manusia. 
Dengan memahami ilustrasi di atas, pengerian moral sama dengan 
akhlak karena secara bahasa artinya sama, yaitu tindakan atau perbuatan. 
Moralitas manusia dibagi dua, yaitu (1) moralitas yang baik, dan (2) moralitas 
yang buruk. Perbedaan dari kedua konsep itu, yaitu akhlak dan moral terletak 
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pada standar atau rujukan normatif yang digunakan. Akhlak merujuk pada 
nilai-nilai agama, sedangkan moral merujuk pada kebiasaan. 
Kesimpulan dari pembahasan mengenai pengertian karakter, akhlak, 
etika, dan moral memiliki kesamaan substansi jika dilihat secara normatif, 
karena pola tindakan yang dinilai “baik” dan “buruk”, berdasarkan ide-ide 
yang berbeda. Etika dinilai menurut pandangan filsafat tenang munculnya 
tindakan dan tujuan rasional dari tindakan. Akhlak adalah wujud dari 
keimanan atau kekufuran manusia dalam bentuk tindakan, sedangkan moral 
merupakan bentuk tingkah laku yang diideologisasikan menurut pola hidup 
bermasyarakat dan bernegara, dan karakter adalah cirri khas dari individu 
yang berkenaan dengan jati dirinya yang membedakan dari orang lain. 
 Menurut Aminudin dkk (2006: 37) Islam berasal dari kata “salima” 
berarti selamat. “aslama” berarti taat, “assalam” berarti bersih, aman, tunduk,  
taat, patuh. “Silmun”, “salmun” berarti kedamaian, kepatuhan, penyerahan 
(diri) jadi Islam berarti selamat dari kecacatan lahir dan batin, atau agama 
yang beradasarkan ketundukan dan kepatuhan. Menurut Hery Noer Aly 
(1999: 1) Islam adalah satu-satu agama yang diridhai Allah dan diperintahkan 
kepada manusia untuk memeluknya. 
Menurut Marzuki (2012:39) Islam mengandung pengertian 
serangkaian peraturan yang didasarkan pada wahyu yang diturunkan oleh 
Allah Swt kepada para nabi/rasul untuk ditaati dalam rangka memelihara 
keselamatan , kesejahteraan, dan perdamaian bagi umat manusia yang 
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termasuk dalam kitab suci. Menurut Abdul Mujib (2010: 1) Islam adalah 
agama kepatuhan, kebersihan untuk memperoleh keselamatan dunia-akhirat.  
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwasanya Islam 
adalah agama keselamatan dunia dan akhirat, keselamatan dunia akhirat 
ituakan tercapai jika seseorang itu patuh dan taat pada Islam selain itu agama 
Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah melalui para rasul atau 
nabi. 
Dari uraian karakter dan Islam di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
karakter Islami adalah sifat-sifat kejiwaan atau akhlak  manusia yang 
membedakan seseorang dengan lainnya sesuai dengan ajaran Islam. 
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Karakter Islami 
Secara normatif, pembentukan atau pengembangan karakter yang baik 
memerlukan kualitas lingkungan yang baik pula. Menurut Raka (2011: 44) 
dari sekian banyak faktor lingkungan yang berperan dalam pembentukan 
karakter, berikut peran empat faktor yang mempunyai pengaruh besar, yaitu: 
1) Keluarga  
Keluarga adalah komunitas pertama yang menjadi tempat bagi 
seseorang, sejak usia dini, belajar konsep baik dan buruk, pantas dan tidak 
pantas, benar dan salah. Dengan kata lain, di keluargalah  seseorang, sejak 
dia sadar lingkungan, belajar tata nilai atau moral. Karena tata nilai yang 
diyakini seseorang akan tercermin dalam karakternya, dikeluargalah proses 
pendidikan karakter seharusnya berawal. 
2) Media masa 
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Dalam era kemajuan teknologi informasi dan telekomunikasi saat 
ini, salah satu faktor yang berpengaruh sangat besar dalam pembangunan 
atau sebaliknya, perusakan karakter masyarakat atau bangsa adalah media 
massa, khususnya media elektronik, dengan pelaku utama televisi. 
Besarnya pengaruh media masa dalam pembentukan karakter ditunjukan 
oleh berbagi eksperimen dan kajian. Pemuda yang menyaksikan adegan 
kekerasan di televisi punya kecenderungan lebih besar untuk menunjukan 
prilaku agresif. Ekspos terhadap adegan kekerasan di media ketika masih 
kanak-kanak menyebabakan berkembangnya prilaku agresif yang tetap 
terbawa sampai masa remaja dan dewasa. 
3) Teman-teman sepergaulan 
 Teman sepergaulan adalah salah satu faktor lingkungan yang 
mempengaruhi pembentukan karakter seseorang. Adakalanya pengaruh 
teman sepergaulan tidak sejalan dengan pengaruh keluarga, dan bahkan 
bertentangan. 
4) Sekolah  
 Bagi orang tua, sekolah diharapkan menjadi salah satu tempat atau 
lingkungan yang dapat membantu anak mengembangkan karakter yang 
baik. Albert Eintein menekankan, “Agar siswa mendapat pemahaman dan 
penghayatan yang dalam terhadap keindahan dan moralitas”. Hal senada 
ditegaskan juga oleh Slamet Iman Santoso, yang menyatakan bahwa 
“pembinaan watak adalah tugas utama pendidikan”. 
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Menurut Heri Gunawan (2012:19) faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendidikan karakter ada dua bagian yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
1) Faktor Intern 
 Terdapat banyak hal yang mempengaruhi faktor intern ini, diantaranya 
adalah: 
a) Insting atau Naluri 
 Pengaruh naluri pada diri seseorang sangat tergantung pada 
penyaluranya. Naluri dapat menjerumuskan manusia kepada kehinaan, 
tetapi dapat juga mengangkat kepada derajat yang tinggi (mulia), jika 
naluri disalurkan kepada hal yang baik dengan tuntunan kebenaran. 
b) Adat atau kebiasaan (Habit) 
 Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusia adalah 
kebiasaan, karena sikap dan perilaku yang menjadi akhlak (karakter) 
sangat erat sekali dengan kebiasaan. Faktor kebiasaan ini memegang 
peranan yang sangat penting dalam membentuk dan membina akhlak 
(karakter) 
c) Kehendak/kemauan (Iradah) 
 Salah satu satu kekuatan yang berlindung dibalik tigkah laku 
adalah kehendak atau kemauan keras (azam). Itulah yang 
menggerakan dan merupakan kekuatan yang mendorong manusia 
dengan sungguh-sungguh untuk berperilaku, sebab dari kehendak 
itulah menjelma suatu niat yang baik dan buruk dan tanpa kemauan 
pula semua ide. 
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d) Keturunan 
 Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi 
peruatan manusia. Dalam kehidupan kita dapat melihat anak-anak 
yang berperilaku menyerupai orang tuanya bahkan nenek moyangnya, 
sekalipun sudah jauh. 
2) Faktor Ekstern 
a) Pendidikan  
Pendidikan ikut mematangkan kepribadian manusia sehingga 
tingkah-lakunya sesuai dengan pendidikan yang telah diterima oleh 
seseorang baik pendidikan formal, informal maupun non formal. 
b) Lingkungan  
Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya atau 
juga dengan alam sekitar. Itulah sebabnya manusia harus bergaul dan 
dalam pergaulan saling mempengaruhi pikiran, sifat, dan tingkah laku. 
Lingkungan di sini dibagi kedalam dua bagian yaitu lingkungan yang 
bersifat kebendaan dan lingkungan pergaulan yang bersifat 
kerohanian. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi dalam pendidikan karakter Islami ada dua faktor yaitu 
faktor dari dalam yaitu lingkungan keluarga, insting atau naluri, adat atau 
kebiasaan, kehendak/kemauan, keturunan dan faktor luar yaitu 
lingkungan sekolah/pendidikan, masyarakat, teman sepergaulan, dan 
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media masa begitu juga dengan faktor yang mempengaruhi dalam 
karakter Islam.  
c. Dasar danTujuan Karakter Islami 
1) Dasar  karakter Islami 
Dasar pendidikan karakter Islam identik dengan ajaran Islam itu 
sendiri, yaitu bersumber dari Alquran dan hadis. Dasar tersebut 
dikembangkan dalam pemahaman para ulama dengan bentuk qiyas, ijma‟ 
yang diakui Alquran dan hadis sebagai dasar dalam membina sistem 
pendidikan karakter. 
a) Al-Qur‟an  
Al-Qur‟an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh 
Jibril kepada Nabi Muhammad Saw. Didalamnya terkandung ajaran pokok 
yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan 
melalui ijtihad. Di dalam Al-Qur‟an terdapat banyak ajaran yang berisi 
prinsip-prinsip berkenaan dengan pendidikan (Zakiah Darajat 1996: 20) 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Qalam ayat 4 
            
Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung 
(Depag RI, 2009: 564) 
 
  Dalam ayat di atas, Allah Swt  menegaskan bahwa Nabi Muhammad 
Saw mempunyai karakter yang baik. Sehingga hal ini menjadi syarat bagi 
orang yang ingin memperbaiki karakter orang lain. Logikanya, seseorang 
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tidak mungkin bisa memperbaiki karakter orang lain kecuali dirinya 
sendiri sudah baik karakternya. Selanjutnya Allah Swt  berfirman dalam 
Q.S al-imran (3) ayat 104: 
                           
          
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada  kebajikan, menyuruh  kepada yang  ma'ruf  dan 
mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung 
(Depag RI, 2009: 63) 
 
Pengertian Makruf dalam ayat di atas adalah segala perbuatan yang 
mendekatkan kita kepada Allah Swt, sedangkan munkar adalah segala 
perbuatan yang menjauhkan kita kepada Allah Swt. 
  Karena akhlak yang sempurna adalah Rasulullah Saw patut dijadikan 
uswatun-khasanah (teladan yang baik), seperti dalam firman Allah Saw 
dalam surat Al-Ahzab (33) ayat 21: 
                          
               
 Artinya : Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada 
teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap 
(pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari kemudian. dan Barangsiapa 
yang berpaling, Maka Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji (Departemen Agama 2011: 551) 
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b) Hadis  
Diantara hadis yang menekankan pentingnya karakter adalah sebagai 
berikut: 
 
Artinya:” Dari Abu Darda‟, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tiada suatu 
yang lebih berat dalam timbangan seseorang mukmin di hari Kiamat kelk 
dari pada akhlak yang mulia” (Shahih Sunan Abu Dawud 4799) 
 
Selain hadis tersebut, Rasulullah Saw. bersabda: 
 
Artinya: “Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Salamah bin 
Shafwan bin Salamah Az Zuraqi dari Zaid bin Thalhah bin Rukanah dia 
memarfu'kan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap agama 
memiliki akhlak, dan akhlak Islam adalah malu." (Shahih Al-Muwatha: 
1406) 
 
Islam menuntut setiap pemeluknya untuk mempunyai akhlak yang 
mulia dan menjadikan Rasulullah Saw. sebagai contoh dalam segala 
aspek kehidupan. Berdasarkan ayat dan hadis di atas, kita melihat bahwa 
akhlak yang mulia sangatlah penting ditanamkan dalam diri seorang 
mukmin. Untuk mengembangkan akhlak yang mulia, maka Rasulullah 
Saw. yang dijadikan sebagai contohnya karena Rasulullah Saw. adalah 
teladan yang baik.  
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2) Tujuan pendidikan karakter Islami 
Tokoh Pendidikan Barat yang medunia seperti Klipatrick, Licona, 
Brooks dan Goble seakan menggengam kembali bahwa moral, akhlak, 
atau karakter adalah tujuan yang tak terhindar dari dunia pendidikan. 
Begitu juga dengan Mrathin Luther King meyetujui pemikiran tersebut 
dengan mengatakan, “Intellegence plus charater that is the aim of 
education.” Keerdaan plus karakter, itulah tujuan yang benar dari 
pendidikan. Sementara Mardiatmadja menyebutkan pendidikan karakter 
sebagai ruh pendidikan dalam memanusiakan manusia. Pemaparan 
pandangan tokoh-tokoh di atas menunjukan bahwa tujuan yang disepakati 
itu adalah merubah manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan. (Abdul Majid, 2012:30) 
 Sedangkan tujuan pendidikan karakter Islami sendiri tidak terlepas 
dari tujuan pendidikan Islami. Mengutip pendapat Munir Musi (Dalam 
Abdul Majid, 2012:70), tujuan dari Pendidikan Islami adalah: 
a) Tercapainya manusia seutuhnya. 
 Islam adalah agama yang sempurna. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam Surat Al-Maidah ayat 3, 
….                   
     …   
Artinya : “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu Jadi agama bagimu”. (Departemen Agama, 2005: 108) 
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Diantara manusia seutuhnya adalah berakhlak mulia atau 
mempunyai karakter yang baik. Islam datang untuk menyempurnakan 
bibit-bibit karakter yang sudah ada dalam diri manusia dan menjadikan 
manusia seutuhnya.  
b) Kebahagian dunia akhirat  
  Islam mengajarkan manusia untuk senantiasa tawazun  
(seimbang) dalam segala hal baik dalam kehidupan dunia maupun 
akhirat. Adanya pendidikan, mengajarkan manusia untuk seimbang 
dalam hal urusan dunia dan akhirat. Tidak condong dalam kehidupan 
akhirat dan tidak pula ke dunia saja. Keduanya dipenuhi dengan 
seimbang, sehingga kebahagiaan dunia dan akhirat terpenuhi. 
c) Menumbuhkan kesadaran manusia untuk mengabdi dan takut kepada-
Nya. 
  Firman Allah SWT dalam Surat Adz-Dzariyat ayat 56 berbunyi:  
                 
Artinya : Aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku. (Departemen Agama, 2005: 524)  
  Pendidikan Islam berupaya untuk mengembalikan dan 
menyadarkan manusia mengenai posisi dan kedudukan sebagai 
makhluk. Manusia diciptakan oleh Allah SWT untuk beribadah 
kepada-Nya. Pendidikan Islam berusaha mengembalikan manusia pada 
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rell yang benar, menjadikan manusia mengabdi hanya kepada Allah 
SWT dan takut kepada-Nya. 
d) Menguatkan ukhuwah Islamiyah di kalangan kaum muslimin. 
Pendidikan Islam berorientasi dalam membentuk akhlak manusia. 
Akhlak yang ada bukan hanya bersifat vertikal, melainkan vertikal-
herisontal. Dengan adanya  pendidikan, manusia menyadari bahwa 
adanya perbedaan merupakan sunnatullah yang harus disikapi dengan 
baik pula. Sehingga satu sama lainnya akan bersama, bersatu padu 
menyongsong kemenangan Islam. 
Adapun tujuan dari pendidikan karakter Islam tentu tidak jauh 
berbeda dari tujuan pendidikan Islam yaitu untuk menanamkan dan 
membiasakan pada diri peserta didik akan nilai-nilai yang teraplikasi 
dalam setiap tutur kata dan perbuatan (akhlak) sehingga lahirlah insan-
insan kamil. Yaitu manusia yang terbina potensinya secara menyeluruh 
baik secara fisik intelektual maupun akhlak akhlak agar dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai khlaifah Allah. Hal ini sesuai dengan 
rumusan tujuan pokok pendidikan dalam Alqur‟an mengacu pada 
tujuan penciptaan manusia di dunia, yaitu untuk beribadah kepada-Nya 
dan menjadi khalifah yang terdapat dalam Alqur‟an dalam surat An-
Naml:62 yang berbunyi:  
                       
                 
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Artinya : Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang 
dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang 
menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) 
sebagai khalifah di bumi[1104]? Apakah disamping Allah ada Tuhan 
(yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati(Nya).Yang dimaksud 
dengan menjadikan manusia sebagai khalifah ialah menjadikan 
manusia berkuasa di bumi. (Q.S.An-Naml: 62) (Departemen Agama, 
2005: 383) 
d. Prinsip-prinsip Karakter Islami 
Menurut Bambang Q-Anesss (2008: 104-106) ada beberapa prinsip 
dasar pendidikan karakter Islami yaitu : 
1) Manusia adalah mahluk yang dipengaruhi dua aspek, pada dirinya 
memiliki sumber kebenaran dan dari luar dirinya ada juga dorong atau 
kondisi yang memengaruhi kesadaran.  
2) Menganggap bahwa prilaku yang dibimbing oleh nilai-nilai utama 
sebagai bukti dari karakter. 
3) Pendidikan karakter mengutamakan munculnya kesadaran pribadi peserta 
didik untuk secara ikhlas mengutamakan karakter positif. 
4) Pendidikan karakter mengarahkan peserta didik untuk menjadi manusia 
ulul albab yang tidak hanya memiliki kesadaran diri, tetapi juga 
kesadaran untuk terus mengembangan diri, memeperhatikan masalah 
lingkungan, dan memperbaiki kehidupan sesuai dengan pengetahuan dan 
karakter yang dimilikinya. 
5) Karakter seseorang ditentukan oleh apa yang dilakukan berdasarkan 
pilihan. 
        Sedangkan menurut Marzuki (2015: 106) pembinaan karakter mulia 
di sekolah sangat terkait dengan pengembangan kultur sekolah. untuk 
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mencapai hasil yang optimal dalam pengembangan kultur karakter Islam di 
sekolah, perlu diperhatikan prinsip-prinsip penting sebagai berikut: 
a) Sekolah atau lembaga pendidikan seharusnya dapat membentuk para 
siswa menjadi orang-orang yang sukses dari segi akademik dan non 
akademik. 
b) Sekolah sebaiknya merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah yang 
secara tegas menyebutkan keinginan terwujudnya kutur dan karakter 
mulia di sekolah 
c) Untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah seperti di atas sekolah 
harus mengintegraikan nilai-nilai ajaran agama dan nilai-nilai karakter 
mulia pada segala aspek kehidupan bagi seluruh warga sekolah, terutama 
para peserta didiknya 
d) Mengajak peserta didik untuk mencitai Alquran. Setiap hari jum‟at siswa 
sebaiknya masuk lebih awal untuk melaksanakan tadarus Alquran 
bersama selama lima belas menit. Setelah pelajaran selesai, siswa diajak 
mengikuti shalat jumat berjamaah di sekolah atau di masjid terdekat 
sekolah bersama-sama warga sekolah yang lain. 
e) Sekolah secara khusus menentukan kebijakan-kebijakan yang mengarah 
kepada pembangunan kultur akhlak mulia, terutama bagi para siswanya 
seperti setiap melaksanakan shalat wajib lima waktu (khusus si sekolah 
shalat dhuhur berjamaah), shalat Jumat, shalat dhuha, serta pringatan hari 
besar agama dengan pola dan variasi yang berbeda. 
28 
 
 
 
f) Guru agama berperan dalam pembangunan karakter siswa melalui mata 
pelajaran Pendidikan Agama. Salah satu caranya adalah dengan 
menambah pengetahuan agama, terutama dalam kegiatan ekstra bersama 
guru-guru lain, seperti membentuk kelompok pengajian Al-quran dan 
membentuk kelompok kesenian yang bernuansa agamis (seperti shalawat 
dan mawaris)   
Dari uraian di atas dapat disimpulkan  bahwa prinsip-prinip 
pendidikan karakter dimulai dari diri sendiri yang berusaha  menjadi 
pribadi yang lebih baik dan juga dari luar yaitu seperti lembaga sekolah 
yang sangat efektif untuk membangun karakter dengan memberikan 
beberapa pengarahan yang mendukung pendidikan karakter di sekolah. 
Begitu juga dengan pendidikan karakter Islam juga harus ditanamkan 
dalam diri sendiri yang berkeinginan untuk menjadi lebih baik dan juga 
ada lembaga yang mendukung untuk merubahnya seperti sekolah yang 
selalu mengarahkan prilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 
e. Nilai-nilai Karakter Islami 
Menurut Richard dalam Majid dan Andayanti (2011:42), 
menjelaskan bahwa nilai adalah suatu kualitas yang membedakan menurut 
kemampuanya untuk berlipat ganda ataupun bertambah meskipun sering 
diberikan kepada orang lain dan kenyatannya (hukum) bahwa makin banyak 
nilai diberikan kepada orang lain makin banyak pula nilai serupa yang 
dikembalikan dan diterima dari orang lain. 
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Menurut (Muhlas Samani dan Hariyanto, 2013:79-81) seorang muslim 
semestinya memiliki karakter yang bisa menjadi karakteristik bagi dirinya, 
menurut Alqur‟an nilai-nilai karakter Islami adalah sebagai berikut: 
1) Berkomunikasi dengan baik dan menebar salam 
Qs.An-Nahl: 125 
                           
                      
    
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk.”.(Departemen Agama, 2002: 282) 
 
 Betegur sapa dapat menumbuhkan rasa kasih sayang diantara 
sesama manusia. Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk senantiasa 
bertegur sapa saat bertemu dengan saudara yang berarti sesama manusia. 
Namun, dianjurkan juga untuk mengajak orang diluar Islam ke jalan Islam. 
Cara yang digunakan dalam mengajak tentu juga cara-cara yang baik. 
Dilarang bagi umat Islam mengajak dengan cara-cara yang keras. Hal itu 
akan menjadikan orang lain menjauhi dari Islam dan bisa membenci Islam. 
2) Jujur, tidak curang, menempati janji dan amanah 
Qs. Al-Muthaffifin 
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          
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang” 
(Departemen Agama, 2012: 588) 
 
Antara jujur, tidak curang, menempati janji dan amanah 
mempunyai keterkaitan satu sama lain. Orang yang jujur maka tidak 
mungkin akan melakukan kecurangan. Jujur akan membawa pelakunya 
maka akan selalu menepati janjinya. Islam mengajarkan umatnya untuk 
senantiasa jujur, sebab jujur adalah kunci dari iman dan taqwa. 
3) Sabar dan optimis 
 Qs. Hud: 115 
                   
Artinya:” Dan bersabarlah, karena Sesungguhnya Allah tiada menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan”. (Departemen Agama, 
2002: 234) 
 
Bersabar merupakan salah satu perbuatan yang disukai oleh Allah 
SWT. Umat islam dilarang putus asa manakala menjumpai kesusahan. 
Hendaknya bersabar Diana akan ada pertolongan yang hadir. Ketika 
mengalami kesulitan hendaknya bersabar,  sebab sabar ada kemudahan 
yang dijanjikan. 
4) Bekerja keras apa saja asal halal 
 Qs. Ankabut: 69 
                        
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 Artinya :” Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. 
dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik”.(Departemen Agama, 2012: 405) 
 
Bekerja merupakan perbuatan yang sangat mulia dalam ajaran 
Islam. Rasulullah SAWmemberikan pelajaran menarik tentang bekerja. 
Bekerja bukan sekedar memenuhi kebutuhan perut, tetapi juga untuk 
memelihara harga diri dan martabat kemnausiaan yang seharunya 
dijunjung tinggi. Kareananya, bekerja dalam islam menempati posisi yang 
teramat mulia.  
5) Berkata benar dan tidak berdusta 
Qs. Ash-Shaff:3 
                 
Artinya :” Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan 
apa-apa yang tidak kamu kerjakan”. (Departemen Agama, 2012:552) 
 
 
Dalam mengajarkan umatnya untuk senantiasa berkata jujur, sebab 
jujur sebab jujur merupakan kunci dasar seseorang untuk dapat dipercaya. 
Allah SWT dalam surat As-Shaff ayat 3 menyebutkan bahwa Allah SWT 
sangat membeni orang yang mengatakan atau memerintahan orang lain 
untuk mengerjakan tetapi tidak dikerjakan sendiri. Hal tersebut sama 
halnya dengan berbohong. Di dalam hadis pun disebutkan bahwa seorang 
muslim diperintahkan untuk berkata jujur meskipun kejujuran itu pahit. 
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6) Kasih sayang dan hormat pada orang tua, tidak menipu 
Qs. Al-Ankabut: 8 
                     
                       
Artinya: Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 
orang ibu- bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 
tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya. hanya kepada-Ku-
lah kembalimu, lalu aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.( Departemen Agama, 2002: 397) 
 
  Kecintaan seorang muslim terhadap orang lain bisa dijadikan tolak 
ukur keimanan terhadap Allah SWT. Rasa inta bisa diungkapkan lewat 
banyak cara. Salah stunya adalah dengan berbuat baik kepada orang tua, 
menghormati orang tua.orang tua dalam hal ini tidak terbatas pada ayah 
dan Ibu.namun, makna orang tua disini lebih universal. Selain 
menghormati orang tua, dianjurkan untuk menyayangi yang lebih muda. 
7) Cerdas 
Yaitu berfikir secara cermat dan tepat, bertindak dengan penu perhitungan, 
rasa inggin tau yang tinggi, berkomunikasi secara efektif dan empiric, 
bergaul secara santun, menjunjung kebenaran dan kebijakan, mencintai 
tuhan dan lingkungan. Sebagaimana yang difirmankan Allah dalam Q.S 
Al-Imron: 190 
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                       
       
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal. (Depag RI 1994:109) 
 Dalam ayat di atas menjelaskan bahwasanya orang yang 
memikirkan teriptanya langit dan bumi, pergantian siang dan malam 
merupakan suatu tantangan tersendiri bagi kaum intelektual beriman. 
Maka mereka diharapkan dapat menjelaskan secara jelas fenomena alam 
tereut, sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa tuhan tidaklah 
menciptakan semua fenomena itu sia-sia. 
8) Sehat dan bersih  
Yaitu menghargai kebersihan, kedisiplinan tampil menjaga diri dari 
lingkungan, menerapkan pola hidup seimbang. Dalam Islam juga 
menganjurkan setiap orang untuk sehat dan bersih seperti halnya 
tercantum dalam Q.S Al-A‟la: 14 
         
Artinya : Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri ( 
Depag RI 1994:1052) 
 
Dalam ayat di atas dijelaskan bahwasanya Allah menerangkan bahwa 
orang-orang yang beruntung adalah orang-orang yang terhindar dari siksa 
Allah yaitu orang-orang yang menjaga kebersihan. 
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9) Peduli, 
Yaitu memperlakukan orang lain dengan sopan, bertindak santun, toleransi 
terhada perbedaan, tidak suka perbedaan, tidak suka menyakiti orang lain, 
mau berbagi tidak merendahkan orang lain, mampu beerja sama, turut 
terlibat dalam masyarakat, meyanyangi manusia dan mahluk lain serta 
cinta kedamaian dalam menghadapi persoalan (Jamal ma‟aruf Asmani 
2012: 37) 
f. Materi-materi Karakter Islami 
1) Objek Materi Pendidikan Karakter menurut Hamdan Hamid (2013: 79-
82) adalah sebagai berikut: 
Secara teoritis, pendidikan karakter memiliki wilayah kajian filosofi 
yang berhubungan dengan tingkah laku manusia., individu, dan 
masyarakat, serta jiwa yang tampak dalam kehidupan nyata pada manusia.  
Dengan pemahaman tersebut, kajian pendidikan karakter yang 
diberikan kepada siswa adalah sebagai berikut: 
a) Sejarah tentang tingkah laku manusia sejak Nabi  Adam sampai dengan 
sekarang yang menjadi barometer perbuatan baik dan buruk, salah dan 
benar, hak dan batil dan surga atau neraka. 
b) Sistem penilaian yang berlaku terhadap tingkah laku manusia dari segi 
kebijakan dan keburukan. 
c) Pengkajian terhadap latar belakang lahirnya akhlak manusia dari 
semenjak di dalam rahim, pada masa bayi, kanak-kanak, remaja, dan 
pada masa tua hingga akhir hayat menjemput. 
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d) Keriteria akhlak terpuji dan akhlak tercela atau disebut dengan akhlaqul 
mahmudah dan akhlaqul mazmumah 
e) Model-model akhlak yang terpuji dan tercela 
f) Berbagai aliran yang membiarakan konsep tentang akhlak dan etika 
g) Pendidikan akhlak di dalam lingkungan keluarga dan sekolah serta di 
lingkungan masyarakat 
h) Akhlak kepada Allah SWT, para Nabi dan Rasul, para sahabat, para 
ulama, dan orang-orang yang dimuliakan oleh Allah SWT. 
i) Akhlak kepada kedua orang tua, pendidik, kerabat, dan tetangga 
Objek materi pendidikan karakter Islam sudah dicontohkan oleh Allah 
SWT semejak manusia itu ada. Maka madrasah selalu mempunyai materi 
terkait pendidikan karakter Islam agar para siswa mempuyai karakter yang 
mulia yang sesuai dengan apa yang dicontohkan Islam. 
2) Pembagian Objek Materi Karakter Islami 
Secara definitif, karakter artinya sama dengan akhlak. Dalam 
perspektif ilmu, karakter di bagi menjadi empat macam, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Karakter falsafi atau teoritis, yaitu menggali kandungan Al-Quran dan 
As-Sunnah secara mendalam, rasional, dan kontemplatif untuk 
dirumuskan sebagai teori dalam bertindak 
b) Karakter amali, artinya akhlak praktis, yaitu akhlak dalam arti yang 
sebenarnya, berupa perbuatan atau sedikit bicara, banyak bekerja. 
Misalnya akhlak dalam beribadah dibuktikan dengan melaksankan 
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shalat, puasa Ramadhan, membayar zakat, banyak berzikir, 
megembangkan ilmu dan mengamalkan untuk mendatangkan 
kemaslahatan dan sebagainya 
c) Karakter fardi atau akhlak individu, yaitu perbuatan seorang manusia 
yang tidak terkait dengan orang lain. Akhlak individu sebagai awal dari 
hak asasi manusia dalam berpikir, berbicara, berbuat, dan melakukan 
pengembangan diri. Misalnya tentang akhlak berpolitik dalam 
pemilihan umum, akhlak dalam mengurus hak milik pribadi, akhlak 
dalam memilih agama yang dianut, akhlak dalam meraih cita-cita. 
d) Karakter kelompok atau akhlak jama‟ah, yaitu tindakan yang disepakati 
bersama-sama, misalnya akhlak organisasi, partai politik, masyarakat 
yang normatif dan akhlak yang merujuk pada adat kebiasaan  
Dalam Islam karakter Itu juga sangat diperhatikan, baik itu yang 
berhubungan dengan Allah, dengan diri sendiri, perbuatan, maupun 
dengan orang lain. Jadi madrasah merupakan lembaga yang efektif yang 
dapat mengatur prilaku siswa dari yang buruk menjadi baik, dan gurulah 
yang menjadi teladan bagi siswanya.  
g. Strategi dan Metode Penanaman Karakter Islami 
1) Strategi penanaman karakter Islami 
Penanaman karakter Islami pada siwa perlu adanya berbagai 
macam strategi. Menurut Abdul majid dan Dian Andayani (2013: 112-
115) ada tiga tahapan strategi yang harus dilalui, diantaranya:  
a) Moral Knowing/ Learning to know 
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Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan karakter. 
Dalam tahapan ini tujuan diorientasikan pada penguasaan 
pengetahuan tentang nilai-nilai: 
(1) Membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta 
nilai-nilai universal. 
(2) Memahami secara logika dan rasional (bukan secara dogmatis dan 
doktriner) pentingnya akhlak mulia dan bahaya akhlak tercela 
dalam kehidupan. 
(3) Mengenal sosok Nabi Muhammad SAW sebagai figur terladan 
akhlak mulia melalui hadis-hadis dan sunnahnya. 
b) Moral Loving/Moral Feeling 
Belajar mencintai dengan melayani orang lain. Belajar mencintai 
dengan cinta tanpa syarat. Tahapan ini dimaksudkan untuk 
menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak 
mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru adalah dimensi 
emosional siswa, hati, atau siswa sehingga tumbuh kesadaran tumbuh 
kesadran, keinginan, dan kebutuhan sehingga siswa mampu berkata 
kepada dirinya sendiri,”Iya, saya harus seperti itu…” atau “Saya 
perlu mempraktikan akhlak ini…”Untuk mencapai tahapan ini guru 
bisa memasukinya dengan kisah-kisah yang menyentuh hati, 
modeling, atau kontemplasi. Melalui tahap ini pun siswa diharapkan 
mampu menilai dirinya sendiri (muhasabah), demakin tahu 
kekurangan-kekuranganya. 
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c) Moral  Doing/ Learning to do 
Inilah puncak keberhasilan mata pelajaran akhlak, siswa 
mempraktikan nilai-nilai akhlak mulia itu dalam perilakunya sehari-
hari. Siswa menjadi semakin sopan, ramah, hormat, penyayang, jujur, 
disiplin, cinta, kasih dan sayang, adil serta murah hati dan seterunya. 
Selama perubahan akhlak belum terlihat dalam perilaku anak 
walaupun sedikit, selama itu pula kita memiliki setumpuk pertanyaan 
yang harus selalu dicari jawabanya. Contoh atau teladan adalah guru 
yang paling baik dalam menanamkan nilai. Tindakan selanjutnya 
adalah pembiasaan dan permotivasian. 
 Tiga strategi di atas, dapat diterapkan dalam pendidikan karakter 
sehingga akan mencapai hasil yang sesuai. 
2) Metode penanaman karakter Islami 
  Metode secara umum diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Atas dasar 
tersebut maka yang dimaksud dengan metode belajar mengajar adalah 
keranka koseptual dan prosedur yang sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sbagai pedoman bagi perancang pengajar dan para 
pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar 
mengajar. Adapun metode pendidikan Islam itu sendiri (Abdul Majid dan 
Dian Andayani 2012: 116) meliputi: 
a) Metode Tadzkirah 
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 Makna Tadzkirah dapat dilihat dari dua segi, yaitu secara 
etimologi dan terminology. Secara etimologi berasal dari bahasa arab 
yaitu dzakkara yang artinya ingat dan Tadzkirah artinya peringatan. 
Banyak dijumpai dalam Alquran berkenaan dengan kalimat 
„Tadzkirah, diantaranya: 
Qs. Thahaa: 2-3 
                      
Artinya: “2. Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar 
kamu menjadi susah. 3. Tetapi sebagai peringatan bagi orang yang 
takut (kepada Allah)”. (Departemen agama 2012: 313) 
 
Qs.Al-Muddastsir: 54 
                   
Artinya:” 54. Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al 
Quran itu adalah peringatan. 55. Maka Barangsiapa menghendaki, 
niscaya Dia mengambil pelajaran daripadanya (Alquran)”. 
(Departemen agama 2012: 578) 
 
 
 Adapun makna yang dimaksud dari kata tadzkirah adalah sebuah 
metode pembelajaran yang diturunkan dari sebuah teori pendidikan 
Islam. TADZKIRAH mempunyai makna: T (Tunjukkan teladan), A 
(Arahan/ Berikan bimbingan), D (Dorongan/Motivasi), Z 
(Zakiyah/Niat yang tulus), K (Kontinuitas), I (Ingatan), R (Repetisi), 
40 
 
 
 
A (Organisasikan), H (Heart/Sentuhlah hatinya). Penjelasan dari 
istilah tersebut adalah: 
(1) Tunjukan teladan 
 Konsep keteladanan ini sudah diberikan dengan cara 
Allah SWT mengutus Nabi Saw. Untuk menjadi panutan yang baik 
bagi umat Islam sepanjang sejarah dan bagi semua manusia di 
setiap masa dan tempat. Beliau bagaikan lampu terang dan bulan 
petunjuk jalan. Keteladanan ini harus senantiasa dipupuk, 
dipelihara, dan dijaga oleh para pengemban risalah. Guru harus 
memiliki sifat tertentu sebab guru ibarat naskah asli yang hendak 
dikopi. Ahmad Syauqi berkata,” Jika guru berbuat salah sedikit 
saja, akan lahirlah siswa-siswa yang lebih buruk baginya.” Allah 
berfirman dalam Alquran: 
Qs Al-Mumtahanah ayat 6  
                    
                    
 Artinya : Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) 
ada teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang 
mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari kemudian. 
dan Barangsiapa yang berpaling, Maka Sesungguhnya Allah Dia-
lah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji (Departemen Agama 
2011: 551) 
Qs.Al-Ahzab: 21 
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                
                
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah. (Departemen Agama 2011:421) 
 
(2) Arahan (berikan bimbingan) 
Pada dasarnya anak telah diciptakan oleh Allah sesuai 
dengan fitrahnya yaitu pada surat Ar-Rum ayat 30 yang 
berbunyi: 
                         
                 
      
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada 
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. 
(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui”. (Departemen Agama 2012:408) 
 
Anak diciptakan oleh Allah SWT sesuai dengan fitrahnya, 
yaitu cenderung pada kebenaran. Sebagai contoh nyata kita bisa 
belajar dari kebiasaan bayi. Apapun keyakinan yang dianut oleh 
kedua orang tuanya, bayi itu akan selalu terbanggun menjelang 
subuh. Betapa Allah telah menyiapkan umatnya untuk 
melaksanakan salah satu perintah-Nya di subuh hari. Akan tetapi 
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tidak banyak orang yang menyadari sehingga bayi-bayi yang suci 
itu berusaha diubah kebiasaanya. Bayi itu diusahakan sekuat 
tenaga untuk tidur kembali. 
Sejalan dengan perkembangan anak, ia akan bertanya siapa 
menciptakanya, apa yang ada disekitarnya. Pada waktu itu tugas 
orang tua ialah guru memberikan jawaban yang tepat. Yaitu 
jawaban yang mengarah pada mengesakan Allah SWT. 
Bimbingan orang tua kepada anaknya, guru kepada 
muridnya perlu diberikan dengan memberikan alasan, pejelasan, 
pengarahan, dan diskusi-diskusi. Juga bisa dilakukan dengan 
teguran, mencari tahu penyebab masalah dan kritikan sehingga 
tingkah laku anak berubah. 
(3) Dorongan  
Kebersamaan orang tua dan guru dengan anak tidak hanya 
sebatas memberi makan, minum, pakaian dll, tetapi juga 
memberikan pendidikan yang tepat. Seorang anak harus 
memiliki motivasi yang kuat dalam pendidikan sehingga 
pendidikan menjadi efektif. 
Perilaku individu tidak berdiri sendiri, selalu ada hal yang 
mendorongnya dan tertuju pada suatu tujuan yang ingin 
dicapainya. Motivasi terbentuk oleh tenaga-tenaga yang 
bersumber dari dalam dan dari luar. Motivasi yang terbentuk dari 
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luar lebih brsifat pada perkembangan kebutuhan psikis atau 
rohaniah.  
Terhadap realitas demikian, dorongan harus senantiasa 
diberikan kepada anak yang ada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan agar tidak lekas merasa bersalah, rendah diri 
bahkan frustasi ketika menuai hambatan, dan kegagalan. 
(4) Zakiyah (murni-suci-bersih) 
Orang Islam mengukur keutamaan, makna, atau keabsahan 
gagasan dan tindakan dari sejauhmana keduanya memperoses 
penyucian diri, Islam menyuruh semua orang untuk berlomba-
lomba menyucikan dirinya. Dipersilahkan mencari kekayaan, 
selama kekayaan itu tidak menemari diri dan selama dapat 
mempergunakannya untuk menyucikannya. Carilah cinta yang 
suci. Allah adalah al-Quddus Sang Maha Suci, dan salah satu 
misi Rasulullah di muka bumi ini, sebagaimana di jelaskan 
dalam Alquran: 
Qs. Al-Baqarah:151 
                
                   
       
Artinya: “Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat 
Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara 
kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 
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mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-
Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui”. (Departemen Agama 2012: 24) 
 
 
Dari ayat di atas menunjukan betapa di beruntungkannya, 
karena telah diberikan petunjuk dari Allah melalui Rasulullah, 
sehingga dia tidak termasuk orang-orang yang rugi dan orang 
yang sesat. Inilah bukti bahwa Allah maha penyayang dan 
pengasih kepada dia yang mau menerima peringatan-peringatan-
Nya. 
Konsep nilai kesucian, keikhlasan dalam beramal dan 
keridhaan terhadap Allah harus ditanamkan kepada anak, karena 
jiwa anak yang masih labil dan ada pada masa transisi terkadang 
muncul dihadapkan pada kondisi keluarga yang kurang 
mendukung, lingkungan di mana ia tinggal yang kurag harmonis, 
dan terkadang ejekan yang datang dari teman-temannya. Jika ini 
dibiarkan, maka akan terus menggelinding seperti bola salju, 
sehingga terkikislah moral dan kepribadian anak yang pada 
akhirnya ia kurang bisa menerima dirinya, keluarga dan 
lingkungan. 
(5) Kontinuitas (sebuah  proses  pembiasaan dalam belajar, bersikap, 
dan berbuat ) 
Al-Quran menjadikan kebiasaan itu sebagai alah satu teknik 
atau metode metode pendidikan. Lalu ia mengubah seluruh sifat-
sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan 
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kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak 
tenaga, dan tanpa menemukan banyak kesulitan. Dalam upaya 
menciptakan kebiasaan yang baik ini, Al-quran antara lain 
menempuhnya melalui dua cara sebagai berikut: pertama, 
diapainya melalui bimbingan dan latihan. Kedua, cara mengkaji 
aturan-aturan Allah yang terdapat di alam raya yang bentuknya 
amat teratur. 
Dengan demikian, kebiasaan yang dipergunakan oleh 
Alquran tidak terbatas hanya kebiasaan yang baik dalam bentuk 
perbuatan melainkan juga dalam bentuk perasaan dan pikiran. 
Proses pembiasaan harus dimulai dan ditanamkan kepada anak 
sejak dini. Potensi ruh keimanan manusia yang diberikan oleh 
Allah SWT harus senantiasa dipupuk dan dipelihara dengan 
memberikan pelatihan-pelatihan dalam beribadah. 
(6) Ingatkan 
Kegiatan mangingat memiliki dampak yang luar bisa dalam 
kehidupan. Ketika kita ingat sesuatu, maka ia akan mengingatkan 
pula pada rangkaian-rangkaian yang terkait dengannya. Ingatan 
bisa muncul karena mempunyai keinginan, kepentingan, harapan 
dan kerinduan terhadap apa yang ingat. Kegiatan mengingat juga 
bisa memicu ide-ide dan kreativitas baru. 
Disinalah potensi untuk mengigat Allah perlu digali dengan 
cara menyebut namanya baik dalam keadaan berdiri, duduk, 
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berbaring dan lain sebagainya. Kesadaran adanya Tuhan yang 
telah terbangun sejak dalam kandungan, sedikit demi sedikit bisa 
terkikis oleh berbagai rutinitas kehidupan. 
Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran PAI guru harus 
berusaha untuk mengingatkan kepada anak bahwa mereka 
diawasi oleh Allah Yang Maha Pencipta yang mengetahui yang 
tersembunyi walaupun hanya tersirat di dalam hati, sehingga ia 
akan senantiasa mengingat-Nya dan menjaga perilakunya dari 
perbuatan tercela. Sehingga iman yang telah ditanamkan Allah di 
dalam hati akan dibawa dari potensialitas menuju aktualitas. 
(7) Repetition (pengulangan) 
Pendidikan yang efektif dilakukan dengan berulangkali 
sehingga anak menjadi mengerti. Pelajaran atau nasihat apapun 
perlu dilakukan secara berulang, sehingga mudah dipahami oleh 
anak. 
Penguatan motivasi atau dorongan secara bimbingan pada 
beberapa peritiwa belajar anak, dapat meningkatkan kemampuan 
yang telah ada pada perilaku belajarnya. Hal tersebut mendorong 
kemudahan untuk melakukan pengulangan. 
(8) Organisasikan  
Guru harus mampu mengorganisasikan pengetahuan dan 
pengalaman yang sudah diperoleh siswa di luar sekolah dengan 
pengalaman belajar yang diberikannya. Pengorganisasian yang 
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sistematis dapat membantu guru untuk menyampaikan informasi 
dan mendapatkan informasi secara tepat. 
Dalam program perancangan dan pelaksanaan pembelajaran 
hendaknya diikuti langkah-langkah strategis sesuai dengan 
prinsip-prinsip didaktik, antara lain, dari mudah kesulit, dari 
sederhana ke kompleks, dan kongkrit ke abstrak. 
(9) Heart (hati) 
Ada yang mengatakan bahwa hati itu diibaratkan bagaikan 
wadah. Hati orang yang kafir bagaikan wadah yang terbalik 
sehingga tidak bisa dimasuki kebaikan sedikitpun. Hati orang 
munafik bagaikan wadah yang pah, sehingga jika dituangkan 
sesuatu dari atas ia akan keluar dari bawah. Adapun hati orang 
yang beriman itu bagaikan wadah yang bagus dan stabil. Apabila 
kebaikan dituangkan kedalamnya, maka kebaikan itu akan 
sampai kedalamnya. Hal ini sesuai dengan firman AllahSWT 
dalam surat Ad-Dzariat :55 
                
Artinya:” Dan tetaplah memberi peringatan, karena 
Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang 
beriman”.(Departemen Agama 2012: 524). 
 
Kehidupan hati adalah dengan iman, dan kematianya adalah 
degan kekufuran. Kesehatan didasarkan atas ketaatan, dan akitnya 
hati akibat melakukan maksiat. Hati menjadi bangun Karen 
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adzikir, dan hati menjadi tidur karena lalai mengingat Allah. 
Dengan demikin guru harus mampu membangkitkan dan 
membimbing kekuatan spiritual yang ada pada muridnya, 
sehingga hatinya akan tetap bening, laksana bersih bagaikan 
cermin. 
b) Metode Istiqomah 
Menurut Abdul Majid (2012: 142) yang dimakud metode 
Istiqomah disini adalah:  
(1) I : Imagination, guru harus mampu mengajar degan 
membangkitkan imajinai jauh kedepan, baik itu manfaat ilmu, 
maupun menciptakan teknologi dari yang tidak ada menjadi ada 
guna kemakmuran manusia 
(2) S: Studen center, murid sebagai pusat aktivitas. Pada belajar 
tingkat tinggi bukan guru sebagai pusat aktivitas, melainkan 
murid sebagai pusat aktivitas. Tarbiyah dzatiyah sangat 
mengandalkan murid mandiri dalam proses belajar. Inquiri adalah 
sebuah program yang menekankan rasa ingin tahu peserta belajar 
dan menggali dari pengalaman terstuktur yang diberikan. 
(3) T: Teknologi, mengajar adalah memanfaatkan qolam (teknologi). 
Belajar adalah melakukan proses transformasi dari tidak tahu 
menjadi tahu. Dengan demikian, maka guru sebaiknya 
memanfaatkan teknologi belajar multi indrawi, sehingga 
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membuat anak senang dalam belajar dan informai dapat dengan 
mudah dipanggil kembali. 
(4) I: Intervention, tingkah laku manusia dipengaruhi oleh 
masalaluya. Guru yang terbaik adalah pengamalan (Ali Bin Abi 
Thalib). Dengan demikian, maka guru mendesain proses 
intervene terstruktur pada peserta belajar, atau mampu mengkritisi 
pegalaman belajar siswanya. 
(5) Q: Question and Answer, Bertanya dan menjawab. Ilmu adalah 
pembendaharaan, kunci-kuncinya dalah pertanyaan. Hipotesa 
adalah pernyataan ilmiah dalam bentuk kalimat Tanya atau 
sistemen negatif yang harus diuji kebenarannya. Guru sebaiknya 
mampu mengajar dengan cara mendorong rasa ingin tahu 
merancang cara menjawab rasa ingin tahu, dan menemukan 
jawaban benar. 
(6) O: Organiation, belajar terdiri dari banyak unsur, yaitu pelajaran 
dan keterampilan akademis, keterampilan berpikir, keterampilan 
berkomunikasi dan keterampilan manajemen. Guru yang paling 
siap mengajar adalah yang paling siap materi. Dengan demikian, 
guru sebaiknya turut mengontrol pola pengorganisasian ilmu yang 
telah diperoleh peserta belajar. 
(7) M: Motivation, untuk dapat member motivasi seorang guru harus 
memiliki motivasi yang lebih. Dengan demikian guru hendaknya 
mengajar dengan melibatkan aspek emosi seseorang yang 
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membangkitkan motivasi yang kuat. Untuk mampu mengajar 
dengan motivasi yang memotivasi, maka diharapkan guru 
memiliki kemampuan untuk menguasai teknik presentasi yang 
optimal. 
(8) A: Application, puncaknya ilmu adalah amal. Banyak orang yang 
menuntut ilmu, tetapi bingung ketika masuk lapangan amal. Maka 
dalam mengajar hendaknya guru mampu menvisualisasi ilmu 
pengetahuan pada dunia praktis, atau mampu berfikir lateral 
untuk mengembangkan alikai ilmu tersebut dalam berbagai 
bidang kehidupan. 
(9) H: Heart, kekuatan spriritual terletak pada kelurusan dan 
kebersihan hati nurani, roh, pikira, jiwa,emosi. Guru harus 
mampu mendidik dengan turut mnyertakan nilai-nilai spiritual, 
karena ini merupakan faktor plaing mendasar untuk kesuksesan 
jangka panjang. 
c) Model Iqra-Fikir-Dzikir 
 Menurut Abdul Majid (2012: 144) yang di maksud Model Iqra-
Fikir-Dzikir adalah: 
(1) I: Inquiry, penyelidikan. Hendaknya seorang selalu mandiri dalam 
mencari kebenaran, secara aktif mencari informasi sehubungan 
menjawab rasa ingin tahu yang timbul didalam dirinya. 
(2) Q: Question, bertanya.model belajar yang tumbuh dalam diri. 
Hendaklah setiap anak mengajukan pertanyaan tantang apa 
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manfaatnya, mengikuti pendidikan, materi, apakah yang paling saya 
butuhkan dan bagaimana menyelesaikan kebutuhan belajar pribadi 
saya.  
(3) R: Repeat, mengulang. Melakukan review terhadap apa yang telah 
diterima, karena hal ini dimaksudkan untuk menyimpan data dari 
memori jangka pendek kejangkau panjang. 
(4) A: Action, puncak belajar adalah amal, apa yang telah dipahami 
perlihatkan diaplikasikan. Setiap murid selalu segera mengamalkan 
seluruh pemahaman 
 Langkah selanjutnya adalah menerapkan FIKIR sebagai makna 
dari amal. FIKIR dalam hal ini mengandung pengertian: 
(1) F: Fun, yaitu balajar untuk mengaktualisasikan diri sebagai 
individu dengan kepribadian yang memiliki timbangan dan 
tanggung jawab pribadi. 
(2) I: Ijtihad, pintu kratifitas dan inovasi terbuka dalam Islam. 
(3) K: Konsep, belajar mengumpulkan konep, rumusan, model, pola 
dan teknik, sebagai dasar untuk mengembangkan dalam konteks 
yang lebih luas. 
(4) I: Imajinasi, menghadirkan yang baru yang asalnya tidak ada 
menjadi ada. 
(5) R: Rapi, membiasakan dengan atatan-catatan yang baik serta 
mengorganisasikan materi dengan baik. 
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 DZIKIR, menerapkan dzkikir, yang merupakan makna dari fikir. 
Dzikir dalam hal ini diartikan doa, ziarah, iman, komitmen, ikrar, dan 
relitas. 
d) Metode Reward dan Punishment menurut Marzuki (2015:113) yaitu: 
  Model reward adalah pemberian hadiah sebagai perangsang kepada 
siswa atau anak agar termotivasi berbuat baik atau berakhlak mulia. 
Sedagkan punishment adalah pemberian sanksi sebagai efek jera bagi siswa 
atau anak agar tidak berani berbuat jahat atau melanggar peratuaran yang 
berlaku. 
  Untuk mendorong dan memperepat proses pendidikan karakter ini, 
pihak lembaga pendidikan memberikan Reward  kepada yang berprestasi 
dan sanksi kepada siswa yang gagal. Seseorang siswa dikatakan berprestasi 
jika ia menunjukan semangat pantang menyerah, gigih, menjalankan proses, 
dan mengedepankan optimisme dan berjuang. Sanksi diberikan setiap saat 
sebagai proses pembinaan mental. Jika seseorang siswa sudah sulit untuk 
dibina maka orang tuannya harus didatangkan ke sekolah. bila perlu, 
anacaman dikeluarkan dari sekolah terpaksa dilakukan demi menjaga 
moralitas yang lain. Sebab sesuatu yang negative biasanya cepat merambat 
kepada yang lain, dan ini sulit dibendung (Jamal Ma‟mur Asmani, 
2012:177) 
  Dari uraian ketiga model di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
yang paling efektif digunakan dalam penanaman karakter Islam adalah 
model yang pelaksanaannya urut sesuai dengan perkembangan siswa yang 
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dimulai dari tahap keteladanan, bimbingan, dorongan, teknologi, tanamkan 
niat yang tulus, pembiasaan, Inquiry/penyelidikan, repeat/pengulangan, 
oraganisasi, heart/hati dan reward dan punishment Dengan adanya metode 
pembelajaran tersebut membantu guru dalam memilih mana metode yang 
tepat untuk penanaman karakter Islami siswa.   
2. Pembelajaran Aqidah Akhlak 
a. Pengertian pembelajaran Aqidah Akhlak 
 Menurut Ismail (2011:7) pembelajaran berasal dari kata belajar yaitu 
aktifitas yang dilakukan seseorang atau peserta didik secara pribadi dan 
sepihak. Dalam kegiatan belajar terjadi interaksi guru yang mengajar dengan 
siswa yang diajar, dan diantara kedudukanya saling memepngaruhi. Sedangkan 
menurut Abdul majid (2014:) pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan 
sesorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, 
metode dan pendekatan kearah pencapaian tujuan. 
 Belajar merupakan aktivitas individu yang dilakukan sejak lahir sampai 
meninggal dunia atau life long education, setiap orang selalu belajar karena 
belajar pada prinsipnya adalah perubahan pada diri seseorang. Perubahan ini 
dapat brwujud pengertian, kecakapan, kebiasaan dan nilai. 
 Aqidah menurut Aminudin dkk ( 2006:51) adalah berasal dari bahasa 
arab dar kata “ aqada, ya’idu. Aqiidatan artinya ikatan, sangkutan, secara 
teknis artinya iman atau keyakinan. Sedangkan menurut Dede Makbuloh 
(2011:85) Aqidah adalah ikatan atau keyakinan yang kokoh.  Jadi dapat 
disimpulkan aqidah adalah keyakinan yang ada dalam diri seseorang.  
54 
 
 
 
 Sedangkan kata akhlak secara etimologi berarti perangai, adat, tabiat atau 
sistem perilaku yang dibuat. Karenanya akhlak secara kebahasaan bisa baik 
atau bisa buruk (Khozin, 2013:126). Sedangkan menurut Ibnu Maskawih 
dalam Rahmat Efendi dkk (2013:10) mengatakan bahwa akhlak adalah 
“keadaan jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu perbuatan 
tanpa memerlukan pemikiran.” Hal yang sama juga di ungkapkan Ibrahim Anis 
dalam Deden Makbuloh (2011:142) mengatakan bahwa akhlak adalah: “Sifat 
yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan 
baik dan buruk tanpa 
 Dari beberapa pendapat tentang akhlak diatas dapat disimpulkan bahwa 
akhlak adalah sifat yang sudah tertanam dalam jiwa yang mendorong perilaku 
seseorang dengan mudah sehingga menjadi perilaku kebiasaan. Jika sifat 
tersebut melahirkan suatu perilaku yang terpuji menurut akal dan agama 
dinamakan akhlak baik (akhlak mahmudah). Sebaliknya, jika ia melahirkan 
tindakan yang jahat, maka disebut akhlak buruk (akhlak mazmumah). 
 Dari pengertian pembelajaran, Aqidah dan Akhlak di atas dapat diambil 
kesimpulan pembelajaran Aqidah Akhlak adalah proses interaksi antara siswa 
dan pendidik, termasuk di dalamnya yang dimiliki oleh kedua belah pihak dan 
lingkungan yang bertujuan untuk pemberian dan penanaman ilmu agama dan 
keterampilan mengamalkan ajaran agama dan penanaman nilai-nilai ajaran 
Islam, sehingga menjadi manusia yang teru berkembang dalam hal keimanan 
dan ketaqwaan Allah SWT, serta berakhlak mulia. 
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Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu mata 
pelajaran PAI. Secara substansial mata pelajaran Aqidah Akhlak memiliki 
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk mempelajari dan 
mempraktikkan aqidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak 
terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Al-akhlak 
al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan oleh siswa 
dalam kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam 
rangkan mengantisipasi dampak negatif dari era globalisasi dan krisis 
multidimensional yang melanda bangsa dan Negara Indonesia (Permenag tahun 
2013 tentang kurikulum madrasah 2013 mata pelajaran agama islam dan 
bahasa arab:52). 
Pengajaran Aqidah Akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah 
pada pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya, 
pengajaran ini berarti proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya 
yang diajarkan berakhlak baik.  
b. Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Mata pelajaran Aqidah Akhlak bertujuan untuk: (Permenag tahun 
2013 tentang kurikulum madrasah 2013 mata pelajaran agama Islam dan 
bahasa arab:52). 
1) Menumbuh kembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan 
serta pengalaman siswa tentang aqidah Islam sehingga menjadi manusia 
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muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada 
Allah SWT. 
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari 
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan 
individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai 
Akidah Islam. 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Ruang lingkup mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah meliputi: (Permenag tahun 2013 tentang kurikulum madrasah 
2013 mata pelajaran agama islam dan bahasa arab:55). 
1) Aspek aqidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah Islam, sifat-sifat Allah, 
al-Asma’ al-Husna, iman kepada Allah, kitab-kitab Allah, rasul-rasul 
Allah, hari akhir serta qada qadar. 
2) Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhid, ikhlas, taat, khauf, 
tobat, tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, qanaa’ah, tawaduk, husnuz-zan, 
tasamuh dan ta’awun, berilmu, kreatif, produktif dan pergaulan remaja. 
3) Aspek akhlak tercela meliputi: kufur, syirik, riya, nifaq,, ananiah, putus 
asa, gadab, tamak, takabur, hasad, dendam, gibah, fitnah dan namimah. 
4) Aspek adab meliputi: adab beribadah: adab shalat, membaca Al-Qur‟an 
dan adab berdo‟a, adab kepada kedua orang tua dan guru, adab kepada 
saudara, teman dan tetangga, adab terhadap lingkungan, yaitu: pada 
binatang dan tumbuhan, di tempat umum dan di jalan. 
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5) Aspek kisah teladan meliputi: Nabi Sulaiman a.s. dan umatnya, Ashabul 
Kahfi, Nabi Yunus a.s. dan Nabi Ayyub a.s., kisah sahabat: Abu Bakar 
r.a., Umar bin Khattab r.a, Usman bin Affan r.a., dan Ali bin Abi Thalib r 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Berdasarkan kajian hasil penelitian tentang” Pendidikan karakter Islam pada 
anak usia dini di TK Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta” 
skripsi Fitri Nur Hasanah (2013) didapatkan bahwasanya dalam menyampaikan 
metode pembelajaran guru memperhatikan tumbuh kembang anak sehingga di pakai 
metode cerita, Tanya jawab, sosio drama, dan stimulasi. Namun,dalam penggunaan 
metode tersebut guru menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Perbedaanya adalah 
dalam skripsi yang akan dikaji membahas tentang strategi penanaman karakter Islami 
siswa. Sedangkan skripsi Fitri Nur Hasanah Membahas pendididkan karakter 
menggunakan metode cerita, Tanya jawab, sosio drama, dan stimulasi. 
Skripsi Nur Hidayah (2014) yang berjudul” Implementasi Pendidikan 
Karakter Islam Melalui Outing Class Di TK Al-Fath Pucangan Kartasura Tahun 
Ajaran 2013/2014 dalam skripsi tersebut ditekankan dalam pendidikan karakter 
sebagi berikut: Syukur, peserta didik diajarkan untuk menerima apa yang telah 
diberikan oleh Allah dengan memperlihatkan sesuatu yang lebih kurang beruntung 
dari keadaan peserta didik, ikhlas, guru mengajarkan sikap ikhlas kepada anak 
dengan cara menjelaskan isi kandungan yang mengenai ikhlas dengan harapan 
peserta didik dapat memahami arti dari ikhlas dan dapat menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, mandiri, anak dituntut mandiri yaitu dengan  tidak 
memperbolehkan orang tua mengikuti kegiatan outing class, kerjasama, anak 
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diajarkan kerjasama bertujuan untuk memberikan pengertian kepada peserta didik 
diajarkan tentang tanggung jawab dengan harapan supaya rasa tanggung jawab itu 
tertanam dalam diri  
Dalam skripsi Barkah Sufendi (2011) yang berjudul “Upaya Guru 
Membangun Karakter (character Bulding) Siwa Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 
01 Puangan Kartasura Tahun Pelajaran (2011/2012) dalam skripsi tersebut 
ditekankan dalam membangun karakter siswa seorang guru saharusnya 
berpenampilan baik ketika mengajar yaitu dengan menjaga tingkah laku, ekspresi 
wajah, dan dalam memakai pakaian harus rapi, bersih dan menutup aurat. Selain itu 
juga menggunakan metode keteladanan, nasehat dan pembiasaan dalam membangun 
rasa hormat, kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, kerjasama, keberanian, 
kepedulian, sopan santun, dan cinta kebersihan baik saat proses pembelajaran di 
dalam kelas maupun intraksi antara guru dan siswa di luar kelas. Perbedaanya skripsi 
yang akan dikaji membahas mengenai strategi penanaman karakter Islami siswa 
dengan menekankan pada rasa  syukur, sabar, ikhlas, mandiri, kerjasama, tanggung 
jawab, peduli, sehat, dan bersih. Sedangkan dalam skripsi Barkah Sufendi upaya 
guru dalam membangun karakter menggunakan metode keteladanan . 
Setiap penelitian pasti memiliki perbedaan dan kesamaan. Seperti halnya 
dengan judul pada penelitian yang akan diteliti oleh penulis ini. Jika dalam penelitian 
terdahulu, yang pertama berorientasi pada pendidikan karakter anak usia dini dengan 
metode cerita, Tanya jawab, sosio drama, dan stimulasi. Penelitian yang ke dua 
tentang penerapan pendidikan karakter Islam di TK melalui pembelajaran outin class 
dan penelitian yang ke tiga pendidikan karakter yang bersifat umum dari ketiga 
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skripsi tersebut sama-sama membahas tentang pendidikan karakter Islam dan umum 
yang semua mengarah pada anak, baik itu anak usia dini, TK dan MI/SD. 
Sedangkan dalam penelitian yang penulis buat, lebih berorientasi pada 
strategi penanaman pendidikan karakter Islam siswa MTs, yang mana dalam 
pelaksanaan dan cara yang berbeda tentu menjadi karateristik sendiri dalam 
penelitian ini. Strategi penanaman karakter Islami inilah yang akan di bahas dan 
dikupas dalam penelitian ini. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas 
adalah penelitian ini membahas tentang strategi penanaman karakter Islam siswa 
MTs sedangkan penelitian penelitian di atas membahas pendidikan karakter dengan 
menggunkan metode-metode.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan karkter Islam merupakan pendidikan yang penting untuk 
ditanamkan dalam diri anak karena dengan tertanamnya pendidikan karakter Islam 
dalam diri anak akan menekankan masa depan keluarga bangsa dan agama. 
Pendidikan karakter Islam juga sangat penting dalam menentukan jati diri siswa agar 
kelak menjadi manusia yang berakhlak mulia yang sesuai dengan aturan agama. 
Dalam Undang-undang No Tahun 2003 tentang Sidiknas, dijelaskan 
bahwasanya tujuan dari pendidikan adalah membentuk karakter anak didik. Sehingga 
pendidikan tidak hanya untuk melahirkan generasi yang cerdas secara intelektualnya 
saja, melainkan sekaligus dalam rangka membentuk kepribadian anak. 
Berkaitan dengan tujuan pendidikan yang ada dalam UU Sisdiknas, karakter 
pertama yang semestinya dibangun dalam diri peserta didik adalah menjadikan anak 
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didik beriman dan bertakwa kepada Tuhan diyakini akan menjadi kekuatan yang bisa 
melawan apabila anak terpengaruh untuk melakukan perbuatan yang tidak terpuji. 
Karakter seseorang yang terbentuk akan dipengaruhi oleh pola pikir dan 
pola sikap yang dianut oleh anak didik. Kalau pola pikir dan pola sikap yang dianut 
dilandaskan pada iman dan taqwa kepada tuhan sebagai pencipta dan pengatur 
makhluknya maka akan terbentuk karakter yang tepat dan kuat yang terimplementasi 
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, baik itu karakter terhadap diri sendiri, 
sesama, lingkungan, dan kebangsaan. Kondisi perilaku dan kepribadiaan peserta 
didik dewasa ini memang masih jauh dari yang diharapkan. Oleh karena itu, sekolah 
sebagai lembaga yang menyelenggarakan proses pendidikan karakter perlu 
menerapkan bagaimana strategi penanaman karakter Islam di sekolah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai pada taraf 
deskriptif, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistemik sehingga dapat 
lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan (Wirartha, 2006:154). Menurut Denzin 
dan Lincoln dalam buku Moleong (2010:5) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang 
ada. Penelitian kualitatif mempunyai karakteristik, dalam penelitian ini peniliti 
memilih karakteristik deskriptif yakni data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 2010: 11) 
Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran yang mendalam tentang 
bagaimana strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran PAI siswa kelas 
VIII MTs Negeri Ngemplak Boyolali. Kegiatan teoritis dan empiris pada penelitian 
ini diklasifikasikan dalam metode deskriptif kualitatif karena peneliti melaporkan 
hasil penelitian tentang strategi penanaman karakter Islami siswa kelas VIII MTs 
Negeri Ngemplak Boyolali, kemudian mendiskripsikan, memadukan dengan 
konsepsi teori-teori yang ada. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) 
Ngemplak Boyolali. Alasan penulis memilih lokasi penelitian di MTs Negeri 
Ngemplak Boyolali yang menjadi dasar dilakukannya penelitian disana adalah: 
a. Madrasah ini mempunyai visi terbentuknya insan religius, dan mandiri. 
b. Karena Madrasah ini guru Akidah akhlak telah menanamkan karakter 
Islami  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih mulai bulan Januari 2017 sampai 
dengan bulan juni 2017. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek adalah individu, benda, atau organisme yang dijadikan sumber informasi 
yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian (Muhammad Idrus: 2009). 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
Akidah akhlak kelas VIII 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2010: 132). Informan 
dalam penelitian ini adalah Wakil kepala madrasah, siswa kelas VIII G berjumlah 
3 siswa dan guru Akidah akhlak lainnya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa metode. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah: 
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan langsung mengadakan 
tanya jawab kepada objek yang diteliti atau kepada perantara yang mengetahui 
persoalan dari objek yang sedang diteliti (Hasan, 2003: 17). Sedangkan menurut 
Moleong (2010: 186) wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. 
Metode wawancara digunakan untuk mengetahui strategi penanaman karakter 
Islami dalam pembelajaran PAI siswa kelas VIII MTs N Ngemplak Boyolali 
yang diperoleh dari guru Akidah akhlak, wakil kepala madrasah siswa kelas VIII 
G dan guru aqidah akhlak lainnya. 
2. Metode Observasi 
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun dan melihat 
langsung ke lapangan (laboratorium), terhadap objek yang diteliti (populasi). 
Pengamatan disebut juga penelitian lapangan (Hasan, 2003:17). Sedangkan 
menurut Herdiansyah observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya 
tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat 
di lihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung dan dapat diukur. 
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Observasi sebagai salah satu cara untuk mengumpulkan data dalam rangka 
penelitian dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap keadaan 
sebenarnya dari obyek yang diteliti, kemudian dilakukan pencatatan secara 
sistematis terhadap kenyataan yang dilakukan di lapangan. Observasi ini 
digunakan untuk mengamati proses pelaksanaan strategi penanaman karakter 
Islami dalam pembelajaran PAI  siswa kelas VIII MTs Negeri Ngemplak 
Boyolali. 
3. Metode Dokumentasi 
  Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data. 
Dokumentasi digunakan sebagai data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, 
menafsirkan bahkan untuk meramalkan (Moleong, 2010: 217). 
  Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang bersifat 
dokumen, seperti berdirinya MTs Negeri Ngemplak Boyolali, struktur organisasi, 
keadaan siswa, keadaan guru, sarana dan prasarana, buku kontrol anak maupun 
gambar yang berkaitan dengan karakter Islami siswa dan lain-lain yang dapat 
melengkapi data yang 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian deskriptif kualitatif, untuk mengetahui apakah 
penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung jawabkan, maka 
dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data. Keabsahan data merupakan 
unsur penting untuk menguji validitas data penelitian kualitatif. Teknik keabsahan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah 
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teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain diluar data 
tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut 
(Moleong, 2010: 330). 
Denzim dalam buku Moleong (2010: 330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyedik dan teori. 
1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berada 
dalam penelitian kualitatif. 
2. Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 1) pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, 2) 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
3. Teknik triangulasi dengan penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan peneliti 
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 
data. 
4. Triangulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa 
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori dinamakan dengan penjelasan 
banding. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dilakukan 
dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi 
sumber digunakan untuk membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang terkait dengan penelitian. 
66 
 
 
 
Teknik metode adalah penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik 
pengumpulan data yaitu teknik dengan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi, maka pemerikasaan keabsahan data ini dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui, wawancara, observasi, dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan. Misalnya 
hasil wawancara, hasil pengamatan langsung atau observasi terkait proses 
pelaksanaan strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran PAI dan 
dokumentasi yang didapatkan terkait strategi penanaman karakter Islami dalam 
pembelajaran PAI siswa kelas VIII MTs Negeri Ngemplak Boyolali. 
Keabsahan data menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur 
apa yang ingin diukur dan pengumpulan data diperoleh maka, perlu adanya uaha 
untuk menari keabsahan data. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam 
pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2010: 280). 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik 
analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam Herdiansyah 
(2015: 348-350), ada beberapa langkah yang harus dilakukan, yaitu: 
1. Reduksi data 
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Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. Ketika 
peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang dengan 
informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
  Reduksi data dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, reduksi 
data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari 
lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan menentukan batas. 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. Misalnya hasil 
penelitian yang diperoleh dari data apa saja yang terkait strategi penanaman   
karakter Islami dalam pembelajaran PAI siswa VIII MTs Negeri Ngemplak 
Boyolali di buat ringkas.  
2. Penyajian data 
 Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap ini 
merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari lapangan 
selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil, dari data yang 
disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan dengan merakit 
organisasi informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan 
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simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan 
sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. Misalnya hasil dari reduksi data 
terkait strategi penanaman   karakter Islami dalam pembelajaran PAI siswa VIII 
MTs Negeri Ngemplak Boyolali di susun guna memperoleh kesimpulan.  
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan  proposisi yang terkait dengan 
prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian dilanjutkan 
dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yng ada, pengelompokkan 
data yang telah terbentuk dan proporsisiyangtelahdirumuskan. Langkah 
selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang 
berbeda dari temuan yang sudah ada. Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis 
data dengan pendekaran ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, 
pengelompokkan data yang telah terbentuk dan proporsisi yang telah dirumuskan. 
Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan 
baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. Berdasarkan uraian di atas, 
langkah analisis data dengan pendekaran ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
Analisis Data Model Interaktif dan  MilesHuberman (1994)   
Pengumpulan Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data Penarikan Kesimpulan/ 
Verifikasi 
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 Pertama, setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi data yakni 
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengkoordinasi data dengan cara sedemikian 
rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Kedua, data yang 
telah direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi maupun matrik. Ketiga, adalah 
penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap yang kedua 
dengan mengambil kesimpulan pada tiap-tiap rumusan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokai Penelitian 
a. Sejarah singkat berdirinya MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Pada Tahun enam puluhan di Ngemplak Boyolali belum ada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri,  yang ada hanya Yayasan “Al Islam” yang berstatus 
swasta, yakni SMP/MTs Al Islam. Pada waktu itu mulai tahun 1964 siswa 
SMP/MTs tersebut dapat mengikuti ujian Ebta dua macam yaitu Ebta SMP 
dan Ebta MTs, dan Ebta yang semacam itu berlangsung sampai tahun 1983, 
setelah itu pemerintah melarang untuk mengadakan atau mengikuti ujian / 
Ebta ganda yaitu SMP dan MTs yang akhirnya antara SMP dan MTs berpisah 
berdiri sendiri. 
Adapun MTs Al Islam yang didirikan oleh Pendidikan Umat Islam 
Ngesrep Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Propinsi Jawa Tengah 
pada tanggal 1 Agustus 1964, berdasarkan Piagam Madrasah No. 
WK/5.c/265/Pgm/MTs/1980 tanggal 28 April 1980 dengan status terdaftar 
dan SMP Islam juga masih utuh sampai sekarang. 
Dengan demikian yang memprakarsai berdirinya MTs Negeri Ngemplak 
adalan para tokoh Yayasan Al Islam dan permerintah (kerja sama). Pada 
waktu berdirinya MTs Negeri Ngemplak Boyolali belum memiliki gedung 
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sendiri, maka untuk sementara waktu masih mondok di rumah penduduk di 
Kampung Tanjungsari Ngesrep Ngemplak Boyolali. 
Pada Tahun 1980 Madrasah ini sudah memiliki gedung atau ruang 
belajar sendiri di Kampung Tanjungsari Ngesrep Ngemplak Ngemplak 
walaupun diatas tanah Yayasan yang bersertifikat SMP Al Islam atau MTs 
waktu itu masih menumpang. 
Selepas kepemimpinan Bapak Muh. Thohir, BA diganti oleh Bapk 
Much. Amir, BA hingga tahun 1982 yang kemudian digantikan oleh Bapak 
Muh. Mudzakir, BA sampai tahun 1996. Yang kemudian digantikan oleh 
Bapak Mulyono, BA. 
Pada tahun 1983 Madrasah Tsanawiyah Al Islam yang semula berstatus 
terdaftar berubah menjadi Madrash Tsanawiyah Negeri Filial (kelas jauh) 
dari MTsN Boyolali berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jenderal 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam No. Kep/E/HK.00/18/1983 tanggal 
31 Januari 1983, adapun MTsN Filial dari tahun ketahun siswanya semakin 
meningkat dengan pesat. Dan mengingat Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial 
di Ngemplak belum mempunyai tanah sendiri maka pada tahun 1986 pihak 
Madrasah mengajukan permintaan tanah kepada pemerintah daerah untuk 
didirikan gedung atau lokal belajar untuk Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial 
Boyolali di Ngemplak, yang akhirnya pemerintah daerah mengabulkan dan 
diberi tanah kas yang bertempat di Gunungan Desa Ngesep Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali dengan sertifikat tanah No. 752/1986 dengan 
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luas tanah 9994 M2 yang kemudian membangun gedung ditempat yang baru 
di Gunungan Desa Ngesrep Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. 
b. Letak Geografis 
MTs Negeri Ngemplak Boyolali terletak di jalan Waduk Cengklik 
Ngesrep Ngemplak Boyolali. Madrasah ini didirikan di atas tanah 9.994 M
2  
dengan luas  seluruh bangunan adalah 2.022 M
2 
. MTs Negeri Ngemplak 
mempunyai letak strategis karena di dekat pemukiman penduduk sehingga 
mudah dijangkau oleh siswa (Wawancara dengan Bapak Ali Sa‟bani, Rabu 
26 April 2017) 
Adapun batas-batas wilayah MTs Negeri Ngemplak Boyolali adalah 
sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara : Kompleks TNI 
2) Sebelah Timur : Pemukiman 
3) Sebelah Selatan : Sawah dan Jalan arah waduk cengklik 
4) Sebelah Barat              : Pemukiman 
c. Tujuan , Visi,  Misi dan Tujuan MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
1) Visi  
“Terbentuknya Insan Religus, Cerdas, dan Mandiri” 
2) Misi  
Untuk mewujudkan visi MTs Negeri Ngemplak Boyolali mempunyai 
misi: 
a) Membentuk siswa yang memiliki intelektual tinggi. 
b) Membentuk siswa yang terampil 
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c) Membentuk siswa yang berakhlak mulia melalui proses pendidikan 
yang islami (Dokumentasi MTs N Ngemplak Boyolali hari senin, 25 
April 2016) 
Dengan melihat misi di atas, sudah melengkapi visi yang diinginkan dari 
madrasah. Untuk lebih memudahkan dalam mewujudkan misi tersebut, di 
madrasah ini guru menggunakan strategi yang tepat dalam pembelajaran 
maupun di luar pembelajaran. Dengan begitu nilai-nilai karakter yang 
diharapkan di madrasah bisa tersampaikan pada anak-anak dan bisa 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
3) Tujuan  
a) Agar siswa memiliki pengetahuan yang luas 
b) Agar siswa menjadi muttaqin 
c) Agar siswa menjadi mandiri 
d) Agar siswa mampu meneruskan ke SLTA 
e) Agar siswa dapat diterima dan berguna bagi masyarakat 
(Dokumentasi MTs N Ngemplak Boyolali Senin, 25 April 2017) 
Dilihat dari beberapa tujuan pendidikan madrasah di atas, selain 
menjadikan peserta didik memiliki intelektual yang tinggi dan wawasan yang 
luas juga memiliki jiwa religius. Selain itu madrasah ini juga mengharapkan 
bahwa dikemudian hari anak-anak bisa menularkan ilmunya kepada 
masyarakat. 
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d. Sarana dan Prasarana guna menunjang tujuan  
Dalam kegiatan sarana dan prasarana adalah sangat perlu diperlukan 
guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Adapun fasilitas yang 
tersedia di MTs Negeri Ngemplak, terutama yang berkaitan dengan proses 
belajar mengajar antara lain: 
1) Keadaan ruang 
a) Ruang Kepala Sekolah 
b) Ruang TU dan Koperasi 
c) Ruang Guru 
d) Ruang Kelas VII, VIII, IX 
e) Ruang BP/BK 
f) Ruang Piket 
g) Ruang Perpustakaan 
h) Ruang UKS 
i) Ruang Multifungsi 
j) Ruang Laboratorium IPA 
k) Ruang Laboratorium Komputer 
l) Ruang Laboraturium Bahasa 
m) Mushola 
n) Ruang Kantin 
o) Ruang Kamar Mandi 
p) Ruang Gudang 
q) Tempat parkir yang amat luas 
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2) Keadaan Fisik Kelas 
Jumlah ruangan kelas di MTsN Ngemplak ada 24 buah ruangan kelas, 
dengan total jumlah 308 siwa; ruang tersebut terdiri dari: 
a) Kelas VII ada 8 kelas yaitu VII A – VII H 
b) Kelas VIII ada 8 kelas yaitu VIII A – VIII H 
c) Kelas IX ada 8 kelas yaitu IX A – IX H 
Sedangkan Perlengkapan kelas yang ada adalah: 
a) Meja dan kursi guru 
b) Meja dan kursi siswa 
c) Papan Tulis Putih (white board) 
d) Spidol 
e) Foto Presiden dan Wakil Presiden 
f) Penghapus 
g) Daftar Piket Kebersihan Kelas 
h) Struktur Organisasi Kelas 
i) Daftar Jadwal Pelajaran 
j) Daftar Tata Tertib 
k) Mading 
 (Dokumentasi MTs N Ngemplak Boyolali pada tanggal 26 April 
2017) 
e. Keadaan Guru dan Siswa 
1) Keadaan Guru 
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Guru adalah salah satu faktor utama pendidikan yang eksistensinya 
tidak dapat ditinggalkan. Oleh karena itu suatu lembaga pendidikan selalu 
mengupayakan kualita kuantitas pendidik sebagai sarana untuk 
memperoleh kualias output yang dihasilkan dapat dipertanggung 
jawabkan. Dalam proses belajar mengajar, MTs Negeri Ngemplak 
memiliki beberapa guru yang juga meragkap bagian administrasi. Untuk 
lebih jelasnya dilihat pada table berikut ini: 
Tabel 4. 1 
Daftar Guru MTs N Ngemplak Boyolali 
No  Nama  Keterangan  
1 Drs. H. Nur Hudaya Sholichin, 
M.Pd. I 
Kepala Madrasah dan guru 
bahasa Inggris 
2 Drs. Ali Sa‟bani, M.Pd. I Wakil kepala 1 dan guru Qur‟an 
Hadis 
3 H. Syamsudin, S.Ag Guru Qur‟an Hadis, Aqidah 
Akhlak dan wali kelas 8E 
4 Zakiyah Darojat, S.Ag Guru Qur‟an Hadis, Fikih dan 
wali kelas 7G 
5 Dawam Sujaka, S. Pd. I Guru Aqidah Akhlak dan Ko 
Korikuler Praktik Ibadah 
6 Mujayin, S. Ag Guru Fiqih dan wali kelas 8F 
7 Hj. Binti Alfiyah, S. Ag Guru Fiqih dan wali kelas 8C 
8 H. Marsum, S. Ag Guru SKI, Aqidah Akhlak dan 
wali kelas 8D 
9 Miftah Safari, S. Ag, M. Pd. I Guru SKI dan ekstra kegiatan 
OSIS 
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10 Sholikhah, S. Ag Guru SKI, Aqidah Akhlak dan 
wali kelas 7B 
11 Siti Jauhariyah Guru SKI, dan Ko Kurikurel 
BTA 
12 H. Sarjono, S. Ag Guru PKn dan Ekstra 
UKS/PMR 
13 Drs. Dwi Warsono Guru PPKn dan wali kelas 7D 
14 Etika Zakiyah, S.Pd Guru Bahasa Indonesia dan 
Wakil kelas 9F 
15 Ali Muchtar, S. Pd. I, M. Pd. I Guru Bahasa Indonesia dan 
Wakil kepala 3 
16 Paryanto, M. Pd Guru Bahasa Indonesia dan 
Wakil kepala 2 
17 Kurnianingsih, S. Pd Guru Bahasa Indonesia dan 
wakil kelas 9A 
18 Titiek Purwaningsi, S. Pd Guru Bahasa Indonesia 
19 Is Rokayati, S. Pd Guru Bahasa Indonesia 
20 Hj. Mutmainni Sy, S. Pd Guru Bahasa Arab dan Wali 
kelas 9G 
21 Rohmat, S. Ag Guru Bahasa Arab dan Wali 
kelas 7H 
22 Sujarwo, S. Ag Guru Bahasa Arab dan Wali 
kelas 7F 
23 Mahmuddiyah, S. Pd Guru Bahasa Inggris dan Kalab 
Bahasa 
24 Abdul Aziz, S. Pd, M. Hum Guru Bahasa Inggris dan wali 
kelas 9H 
25 Agus Dwi Raharjo, S. Pd Guru Bahasa Inggris dan wali 
kelas 7E 
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26 Dewi Fitriasih, S. Pd Guru Bahasa Inggris dan wali 
kelas 7A 
27 Wahyudi, SS Guru Bahasa Inggris 
28 Anis Maswati Guru Bahasa Inggris, ekstra 
bahasa Inggris dan petugas 
perpustakaan 
29 Dra. Siti Marfu‟ah Guru Matematika 
30 Siti Maryam Umi S, S. Pd Guru Matematika dan kapala 
perpustakaan 
31 Yeni Sulistyorini S. Pd Guru matematika dan wali kelas 
8H 
32 Dra. Tugiyanti Guru Matematika dan wali 
Kelas 7C 
33 Mujurahyuni S. Pd Guru matematika dan wali kelas 
9B 
34 Fatonah S. Ag Guru Matematika dan wali kela 
8A 
35 Sri Handayani S. Pd Guru Ekstra metematika 
36 M. Ma‟mun S. Pd Guru Biologi dan wali kelas 8A 
37 Nurul Hidayah S. Pd Guru Fisika dan kepala lab. IPA 
38 Hanik Farida S. Pd. I Guru fisika dan wali kelas 8B 
39 Rini Listyoningsih S. Pd Guru fisika, ekstra pramuka dan 
wali kelas 7B 
40 Rita  Noviana S. Pd. SI. Guru IPA /biologi 
41 Drs. H. Muta‟alim Guru IPS dan wakil kepala 4 
42 Darmanto S. Pd. I Guru IPS terpadu 
43 Heri Susilo S. Pd Guru IPS dan wali kelas 9D 
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44 Evi Kumiyati S. Pd Guru IPS 
45 Lilis Widyawati S. E Guru PKn 
46 Afifa Al Hida S. Pd Guru IPS dan Bahasa jawa 
47 Hartono S. Pd. I Guru seni budaya dan 
koordinator pramukan 
48 Agus Sutrisno S. Pd. I Guru Prakarya 
49 Lanjar Kustanto S. Pd Guru penjasorkes dan Pembina 
ekstra OR 
50 Wahyu Agus Mahardika S. Pd Guru penjasorkes 
51 M. Rifa‟I, S. Ag, M. Pd. I Guru TIK  
52 Andri Purwoko, SE Guru TIK, Penjasorkes, dan wali 
kelas9C 
53 Niken Sawitri, S. Pd Guru Bahasa Jawa 
54 Khomsiatun  Guru Tatabusana 
55 Sri Utami S. Pd. I Guru Prakarya dan Seni budaya 
56 Muh. Abdulah, ST Guru Qiro‟ah 
57 Sundari Sukowati, S. Pd Guru BP kelas 9 
58 Anto Setiawan, S. Pd Guru BP kelas 8 
59 Anik Pratiwi, S. P. Si Guru BP kelas 7 
60 Inti Lestari  Pembina Pramuka  
(Dokumentasi MTs N Ngemplak Boyolali pada tanggal 26 April 2017) 
2) Keadaan Siswa 
Siswa merupakan faktor penting, karena merupakan subyek dalam 
lembaga pendidikan. Sedikit banyaknya siswa dapat menggambarkan 
minat masyarakat mempercayakan putra-putrinya untuk dididik sesuai 
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dengan program yang ditawarkan. Adapun keadaan siswa-siswi MTs 
Negeri Ngemplak Boyolai  adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Data Keadaan Siswa MTs Negeri Ngemplak  
Th Ajaran 
Juml 
Pendaftar 
(cl siswa 
baru) 
Kelas I Kelas II Kelas 
III 
Jumlah 
Jml 
siswa 
Jml 
siswa 
Jml 
siswa 
Siswa 
2010/2011 330 240 235 210 672 
2011/2012 360 235 220 210 695 
2012/2013 385 310 235 220 765 
2013/2014 425 310 310 235 855 
2015/2016 450 304 302 293 899 
(Dokumentasi pada tanggal 26 April 2017) 
2. Deskripsi Data strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah 
Akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017. 
a. Strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 
siswa kelas VIII MTs Negeri Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
Strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 
pada siswa merupakan usaha sadar dari guru guna menanamkan dan 
membentuk karakter yang Islami. Strategi ini dilakukan guru dengan sadar 
dan tanggung jawab guna memberikan rangsangan kepada siswa agar 
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karakter yang tertanam masuk kedalam diri siswa dan nantinya dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 
itu sangat penting, karena dengan menerapkan strategi yang efektif dan 
efisien ini dapat terwujudnya pembelajaran yang sesuai yang diinginkan. 
Sedangkan nilai karakter Islami yang ditanamkan dipembelajaran Aqidah 
Akhlak juga tidak juah berbeda dengan apa yang ada dalam sistem 
pendidikan nasional yang mencantukan 18 nilia-nilai karakter hanya saja 
dalam karakter Islami,  karakter yang ditanamkan mengarah kepada ha-hal 
yang sesuai dengan aturan Islam. 
 Strategi ini dilakukan oleh guru Aqidah Akhlak kelas VIII di MTs 
Negeri Ngemplak guna membekali siswa memiliki karakter Islami. Seperti 
selalu berkata sopan terhadap guru dan orang yang lebih tua, selalu mengucap 
salam jika bertemu guru, selalu menjalankan ibadah shalat tepat waktu dan 
juga menjalankan ibadah sunnah lainnya (wawancara dengan Ibu Sholikhah, 
Kamis,  27 April 2017) 
Sependapat dengan Ibu Sholikhah, Bapak dawam selaku guru Aqidah 
Akhlak kelas VII juga menjelaskan bahwa karakter siswa kelas VIII baik.  
Seperti siswa kelas VIIIG selalu shalat tepat waktu dan tidak disuruh sudah 
pergi ke muashola jika sudah waktunya, jika diajar guru selalu 
memperhatikan dan tidak rame sendiri, dan selalu sopan terhadap guru dan 
orang yang lebih tua (wawancara dengan bapak Dawam selasa, 09 Mei 2017). 
Hal yang sama juga disampaikan oleh bapak Ali Sa‟bani selaku wakil kepala 
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madrasah 1 sekaligus guru Al-Qur‟an Hadis kelas VIII yang mengatakan 
bahwa siswa kelas VIII memiliki karakter baik. Contohnya pada shalat 
berjama‟ah dhuhur di madrasah selalu tepat waktu dan tidak pernah nunggu 
disuruh guru dan jika diajar selalu memperhatikan dan sangat patuh apa yang 
dikatakan guru (wawancara dengan bapak Ali Sa‟Ban,  Sabtu  13 Mei 2017) 
Hal tersebut juga diperkuat dengan observasi yang dilakukan peneliti. 
Peneliti melihat siswa kelas VIII pada saat istirahat jam pertama pergi ke 
Masjid madrasah untuk menjalankan shalat dhuha. Padahal banyak siswa 
yang lain sibuk untuk membeli makanan dan makan bersama teman-
temannya. (Observasi hari Jum‟at tanggal 19 Mei 2017) 
Sejalan dengan observasi dan wawancara juga dikuatkan dengan 
dokumentasi pada RPP yang dibuat guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Yaitu dalam KI 2 dijelaskan mengahyati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli, gotong royong, kerja sama, toleransi, damai, 
santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia (Dokumentasi RPP tentang Akhlak tercela 
terhadap sesama manusia, hari 16 Mei 2017) 
Melihat pernayataan dari Ibu Sholikhah selaku guru Aqidah Akhlak 
kelas VIIIG, bapak Ali Sa‟bani wakil madrasah 1 dan bapak Dawan guru 
Aqidah Akhlak kelas VII dan juga hasil observasi dan dokumentsi yang 
dilakukan peneliti  dapat disimpulkan karakter siswa kelas VIII Seperti selalu 
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shalat tepat waktu dan tidak disuruh sudah pergi ke muashola jika sudah 
waktunya, jika diajar guru selalu memperhatikan dan tidak rame sendiri, dan 
selalu sopan terhadap guru dan orang yang lebih tua. Mata pelajaran Aqidah 
Akhlak adalah pelajaran yang banyak menanamkan karakter yang Islami 
kepada siswa yaitu tentang akhlak mahmudah, akhlak mazmumah, adab 
bergaul dan cerita-cerita yang Islami yang dapat dijadikan tauladan.  
Berdasarkan data yang diperoleh diatas strategi penanaman karakter 
Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas VIIIG MTs N 
Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2016/2017 sebagai berikut: 
1) Melalui keteladanan   
Keteladanan merupakan salah satu strategi yang efektif dalam 
menanamkan karakter Islami di madrasah. Karena siswa melihat langsung 
sehingga dapat mencontohya dan keteladanan dalam madrasah diperankan 
oleh kepala madrasah, guru dan karyawan madrasah. Salah satunya 
keteladanan yang diberikan oleh guru Aqidah Akhlak dalam pembelajaran 
Aqidah Akhlak kelas VIII diantaranya: 
b) Selalu berpakaian rapi dan sopan 
Dalam kesehariannya guru selalu menggunakan pakaian rapi dan 
sopan. Seperti halnya pada saat pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas 
VIIIG guru dalam berpakaian sangat rapi dan sopan dan tidak 
berlebihan. Sehingga banyak siswa yang senang terhadap cara 
berpakaian guru tersebut (Observasi, Senin, 08 Mei 2017). Ibu 
Sholikhah mengatakan bahwa guru dalam keseharianya selalu 
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menggunakan pakaian rapi dan sopan dan tidak berlebihan baik itu di 
dalam KBM maupun di luar KBM (Wawancara dengan Ibu Sholikhah 
pada hari Kamis, 27 April 2017). Sejalan dengan pernyataan salah satu 
siswa kelas VIIIG bahwa berpakaian rapi dan sopan selalu dilakukan 
oleh guru baik itu di dalam KBM maupun di luar KBM (wawancara 
dengan zahra pada hari selasa, 06 Juni 2017).  
Wawancara dengan Ibu Sholikhah dan Zahra dikuatkan dengan 
wawancara dengan wakil kepala madrasah dan Bapak Dawam selaku 
guru Aqidah lainnya. Menurut bapak Ali Sa‟bani guru selalu selalu 
berpakaian rapi dan sopan karena segala prilaku guru akan dicontoh 
oleh murid, seperti pepatah jawa yang menggatakan”Guru digugu lan 
ditiru” pepatah tersebut maksudnya segala yang dilakukan guru 
merupakan contoh bagi murid-muridnya maka guru harus menjaga 
segala perilakunya baik itu diluar madrasah maupun di dalam 
madrasah. (Wawancara dengan Bapak Ali Sa‟bani, Sabtu 13 Mei  
2017). Sedangkan menurut bapak Dawam selaku guru Aqidah Akhlak 
lainnya, bahwa Ibu Sholikhah selalu memberikan contoh yang baik dan 
berpakaian, yaitu dengan selalu berpakaian rapi dan sopan (Wawancara 
dengan bapak Dawam, hari Selasa 9 Mei 2017). 
Sejalan dengan observasi dan wawancara juga dikuatkan dengan 
dokumentasi pada RPP yang dibuat guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Dalam KI 2 yang menjelaskan tentang nilai-nilai karakter 
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salah satunya sopan dan santun (dokumentasi RPP tentang Akhlak 
tercela terhadap sesama tanggal 16 Mei 2017) 
 Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 
peneliti dapat diambil kesimpulan bahwa guru selalu menjaga 
penampilan baik itu dalam pembelajaran maupun di luar. Sehingga 
nantinya siswa dapat mencontoh perilaku guru sehingga menjadi 
pribadi yang baik dan guru juga selalu memperhatikan nilai-nilai 
karakter yang ditanamakan pada siswa. Nilai karakter yang ditanamkan 
adalah sopan dan santun. 
c) Membuang sampah sebelum pembelajaran dimulai 
Dalam setiap pertemuan pembelajaran Aqidah Akhlak siswa 
selalu ditanamankan karakter cinta kebersihan. Sebelum pembelajaran 
dimulai Ibu Sholikhah melihat ada sampah yang berserakan di bawah 
meja dan kursi. Lalu Ibu Sholikhah mengambilnya dan membuang ke 
tempat sampah begitupun siswa juga melihat disekelilingnya  ada 
sampah yang berserakan mereka membuangnya ke tempat sampah 
(Observasi tanggal 08 Mei 2017).  
Ibu Sholikhah menyatakan sebelum pelajaran dimulai siswa 
selalu membuang sampah di bawah meja dan bangku sebelum 
pembelajaran dimulai. Setelah selesai barulah memulai pembelajaran. 
Sehingga pembelajaran menjadi nyaman dan menyenangkan 
(wawancara dengan Ibu Sholikhah, Kamis tanggal 27 April 2017) 
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Apa yang dikatakan Ibu Sholikah juga selaras dengan apa yang 
dikatakan oleh Zahra dan Kusnul siswa kelas VIIIG. Menurut Zahra 
bahwa sebelum pembelajaran dimulai Ibu Sholikhah selalu membuang 
sampah dan menyuruh siswa untuk bersama-sama membuang sampah 
jika ada sampah yang berserakan di bawah bangku dan meja 
(wawancara dengan Zahra, Selasa 06 Juni 2017). Hal yang sama juga 
dikatakan oleh Khusnul Ibu Sholikah selalu melihat kebersihan kelas 
sebelum pembelajaran dimulai. Jika ada sampah yang berserakan di 
bawah meja dan kursi Ibu Sholikhah selalu membuang sampah bersama 
dengan siswa (Wawancara dengan Kusnul, Senin 15 Mei 2017) 
Keterangan Ibu Sholikhah, Zahra dan Kusnul juga dikuatkan apa 
yang disampaikan oleh bapak Ali Sa‟bani selaku wakil kepala madrasah 
dan bapak dawam selaku guru Aqidah Akhlak kelas VII. Menurut 
bapak Ali Sa‟bani sebelum pembelajaran dimulai guru Aqidah Akhlak 
selalu melihat kebersihan kelas. Kalau belum bersih sebelum 
pembelajaran dimulai guru dan siswa membersihkan kelas terlebih 
dahulu sehingga pembelajaran menjadi nyaman (wawancara dengan 
bapak Ali Sa‟bani, Sabtu 13 Mei 2017). Hal yang sama juga dikatakan 
oleh bapak Dawam bahwa guru Aqidah Akhlak selalu menanamkan 
karakter kebersihan dengan selalu membuang sampah yang ada di kelas 
sebelum pembelajaran dimulai agar pembelajaran menjadi nyaman dan 
tenang (wawancara dengan bapak Dawam Selasa 9  Mei 2017). 
87 
 
 
 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Sholikhah, Zahra, Kusnul, 
bapak Ali Sa‟bani dan bapak Dawam. Juga dikuatkan dengan hasil 
observasi yang dilakukan peneliti di kelas VIIIG. Dari hasil wawancara 
den observasi yang dilakukan peneliti dapat diambil kesimpulah bahwa 
guru Aqidah Akhlak selalu membuang sampah jika ada sampah yang 
berserakan dikelas sebelum pembelajaran dimulai. Sehingga nantinya 
siswa dapat mencintai lingkungan dengan cara selalu menjaga 
kebersihan. Karena kebersihan itu sebagian dari Iman. 
d) Berkata yang halus dan lembut 
Peneliti mengamati dalam pebelajaran Aqidah Akhlak guru 
menyampaikan materi tentang adab bergaul dengan saudara dan sesama 
teman. Materi tersebut di buat untuk dua kali dalam pertemuan. 
Pertemuan pertama guru menjelaskan meteri tentang pengertian adab 
bergaul dengan sesama dan teman. Dalam penyampaian materi terebut 
guru menjelaskan dengan suara yang halus dan lembut. Sehingga 
banyak siswa yang mendengarkan dan tidak rame sendiri. (Observasi 
pada hari senin 15 Mei 2017) 
Dalam setiap penyampaian materi Ibu Sholikhah selalu 
menggunakan bahasa yang baik dan juga bertutur kata yang lembut. 
Dengan cara tidak menggunakan bahasa yang kasar atau jorok. Ini 
dilakukan Ibu Sholikhah mengingat sekarang banyak sekali lingkungan 
di luar madrasah yang menggunakan bahasa yang tidak sopan dan juga 
jorok. Sehingga dengan mencontohkan bahasa yang baik dan sopan 
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dalam berbicara dapat memberikan bekal kepada siswa agar selalu 
berkata yang baik (Wawancara dengan Ibu Sholikhah, kamis 27 April 
2017). 
Apa yang dikatakan oleh Ibu Sholikhah juga selaras dengan apa 
yang dikatakan oleh Ilham. Bahwa dalam setiap berbiacara Ibu 
Sholikhah selalu menggunakan bahasa yang sopan. Selain itu pada saat 
penyampaian materi Ibu Sholikhah juga mengguanakan bahasa yang 
lembut sehingga mudah untuk menerima materi (Wawancara dengan 
Ilham, selasa 06 Juni  2017). 
Sependapat dengan Ibu Sholikhah dan Ilham. Bapak Ali Sa‟bani 
dan bapak dawam juga mengatakan hal yang sama. Menurut bapak Ali 
Sa‟bani bahwa guru dalam hal berbicara selalu mengunakan bahasa 
yang baik dan sopan karena untuk membendungi pergaulan anak di luar 
madrasah yang sekarang banyak mengunakan bahasa yang tidak baik 
(Wawancara dengan bapak Ali Sa‟bani, Sabtu 13 Mei 2017). Hal yang 
sama juga dikatakan bapak Dawam bahwa keseharianya dalam 
pembelajaran maupun  di luar pembelajaran guru selalu berkata yang 
baik dan sopan. Begitu juga dengan guru Aqidah Akhlak juga selalu 
berkata yang lebut, halus dan sopan. (Wawancara dengan bapak 
Dawam, selasa 9 Mei 2017) 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Sholikhah, Ilham, bapak Ali 
Sa‟bani dan bapak Dawam. Juga dikuatkan dengan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti di kelas VIIIG.  
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Berdasarkan wawancara dan observasi dapat diambil kesimpulan 
bahwa dalam setiap berbicara guru selalu menggunakan bahasa yang 
baik, dengan suara yang halus dan lembut. Sehingga nantinya siswa 
dapat meniru. 
  Jadi dapat disimpulkan strategi penanaman karakter Islami siswa dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII di MTs Negeri Ngempak  melalu 
keteladanan yaitu meliputi berpakaian rapi dan sopan, selalu membuang 
sampah sebelum pembelajaran dimulai dan juga berkata yang halus dan 
lembut. Sehingga nantinya siswa diharpkan memiliki karakter yang sama 
dengan apa yang dicontohkan guru.  
2) Melalui pembiasaan 
Pembiasaan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak dilakukan guru agar 
siswa memiliki karakter yang sesuai dengan apa yang diharapkan guru. 
Dalam pembelajaran Aqidah Akhlak dalam materi akhlak tercela kepada 
sesama manusia. Dalam kegiatan awal guru mengucap salam dan  
memulai pembelajaran dengan berdo‟a terlebih dahulu dengan membaca 
basmalah bersama-sama dan guru mengabsen siswa (observasi hari senin, 
tanggal 08 Mei 2017). Guru juga membiasakan siswa untuk berkata yang 
baik dan sopan. Peneliti melakukan observasi bahwa dalam pembelajaran 
ada salah satu siswa yang berbicara kotor maka guru menegur siswa 
tersebut untuk membaca kalimat Istigfar 3 kali. (Senin, Observasi tanggal 
15 Mei 2017) 
90 
 
 
 
Dari hasil oberservai peneliti juga dikuatkan dengan hasil 
wawancara Sebelum pembelajaran dimulai siswa berdo‟a dengan 
membaca basmalah bersama-sama karena dalam Islam apabila melakukan 
sesuatu  dimulai dengan basmalah. Karena dengan membaca basamalah 
kita akan mendapatkan keberkahan dan juga menutup pembelajaran 
dengan tahmid  selain itu juga siswa dibiasakan bertingkah laku yang baik 
seperti hormat dan sopan santun (wawancara pada hari Kamis dengan Ibu 
Sholikhah pada tanggal 27 April 2017) 
Apa yang disampaikan oleh Ibu Sholikhah juga sama dengan apa 
yang di sampaikan bapak Dawan yang mengatakan bahwa dalam 
pembelajaran siswa dibisakan berdo‟a sebelum pelajaran dimulai dan juga 
mengakhiri pembelajaran dengan do‟a agar apa yang dilakukan 
mendapatkan berkah dari Allah SWT (wawancara pada hari Selasa,  09 
Mei 2017).  Menurut wakil kepala madrasah 1 yaitu bapak Ali Sa‟bani 
mengatakan bahwa guru Aqidah Akhlak selalu membiasakan sebelum dan 
sesudah pembelajaran selalu berdo‟a agar nantinya nilai karakter religius 
dapat tertanam dalam diri siswa (wawancara dengan bapak Ali Sa‟bani 
Sabtu, 13 Mei 2017) 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Sholikhah, bapak Dawam dan 
bapak Ali Sa‟bani diperkuat dengan hasil wawancara dengan kusnul siswa 
kelas VIII (wawancara dengan kusnul pada hari Senin, 15 Mei  2017) yang 
mengatakan bahwa Ibu guru selalu berdo‟a sebelum pembelajaran dimulai 
dan juga berdo‟a setelah pembelajaran selesai dan juga Ibu guru juga 
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selalu menegur jika ada siswa yang bertingkah laku yang tidak baik 
dikelas. 
Melihat dari keterangan yang dijelaskan diatas strategi penanaman 
karakter Islami siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak yaitu dengan 
membiasakan berdo‟a sebelum dan sesudah mengakahiri pembelajaran, 
selalu membiasakan siswa untuk bertingkah laku yang baik. Strategi yang 
dilakukan guru Aqidah Akhlak tersebut sedikit-demi sedikit akan 
mengubah prilaku siswa yang tidak baik tersebut dan diharapkan siswa 
nantinya memiliki karakter yang religius dan sopan terhadap semua orang. 
3) Melalui Arahan/ Bimbingan 
 Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sholikhah selaku guru Aqidah 
Akhlak kelas VIIIG pada hari Kamis tanggal 27 April 2017. Proses 
bimbingan merupakan proses yang dilakukan memberikan bimbingan, 
pengajaran kepada siswa yang mengarahkan kepada perbuatan seperti 
membolos, pada saat pelajaran berlangsung. Hal sama juga dikatakan 
oleh guru wakil kepala madrasah Bapak Ali Bahwa proses bimbingan 
dilakukan guru guna menanggulangi siswa untuk berbuat hal-hal yang 
menyimpang dari madrasah maka guru dituntut untuk membimbing 
siswa dengan terarah kepada hal-hal yang baik (wawancara dengan 
bapak Ali Sa‟bani Sabtu, 13 Mei 2017) 
  Hasil wawancara tersebut juga diperkuat dengan wawancara dengan 
siswa yaitu dengan Zahra yang mengatakan bahwa apabila ada siswa yang 
melanggar atau rame pada saat diajar Ibu guru maka Ibu guru 
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membimbing siswa tersebut dengan memberikan nasehat yang baik agar 
tidak menggulanginya lagi (wawancara pada hari Selasa tanggal 06 Juni 
2017) hal sama juga di katakana oleh Ilham pada saat jam pelajaran guru 
selalu memberikan arahan/bimbingan terhadap siswa yang rame atau 
melanggar peraturan pada saat proses belajar mengajar. (wawancara 
dengan Ilham  pada hari  Selasa, 06 Juni 2017) 
  Observasi yang dilakukan pada tanggal 22 Mei 2017) peneliti 
melakukan pengamatan pada saat pembelajaran Aqidah Akhlak. Di dalam 
kelas tersebut guru menjelaskan materi Adab bergaul kepada saudara dan 
sesama teman. Guru menjelaskan dengan detail dan siswa sangat 
memperhatikan. Pada saat di akhir pembelajaran ada salah satu siswa 
yang memanggil temannya dengan sebutan nama yang jelek dan bukan 
nama aslinya. Lalu Ibu Sholikhah menegurnya untuk diberikan bimbingan 
agar dia tidak mengulangi perbuatanya lagi karena sesama teman tidak 
boleh saling mengejek.  Lalu Ibu Sholikhah menggulangi meteri tersebut 
secara singkat agar siswa benar-benar mengerti dan tau sehingga 
diterapkanya dalam kehidupan sehari-hari. 
  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tentang model 
arahan/bimbingan maka dapat diambil kesimpulan bahwa guru 
memberikan arahan/bimbingan kepada murid yang melakukan 
pelanggaran agar nantinya siswa tidak terjerumus kehal-hal yang buruk 
dan hukuman yang diberikan oleh guru Aqidah Akhlak tersebut juga 
mengarah pada hal kebaikan. Sehingga dengan adanya kejadian tersebut 
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dapat mengurangi prilaku yang buruk pada siswa. Nilai karakter yang 
ditanamkan menghormati, sopan dan santun. 
4) Melalui dorongan/motivasi 
 Dorongan/motivasi diberikan guru kepada siswa agar nantinya siswa 
tergugah hatinya untuk melakukan kepada hal-hal yang baik sehingga 
nantinya siswa memiliki karakter yang baik. Berdasarkan observasi  yang 
dilakukan peneliti di kelas peneliti melakukan pengamatan di kelas VIIIG 
pembelajaran Aqidah Akhlak guru menjelaskan materi tentang adab 
begaul dan berbuat baik dengan teman. Guru dalam pembelajaran tersebut 
memberikan penjelasan tetang materi tersebut dan juga guru dalam akhir 
pembelajaran guru memberikan motivasi tentang materi tersebut. Siswa 
mendengarkan dengan serius dan sangat menghayati. Motivasi tersebut 
berisi tentang semangat dalam menuntut ilmu dan juga mensyukuri nikmat 
karena zaman sekarang banyak sekali pengaruh-pengaruh negatif yang 
menyebabkan anak malas dalam berbuat baik . (Observasi pada hari senin 
tanggal 22  Mei 2017). 
 Observasi tersebut juga dikutkan dengan hasil wawancara dengan 
Ibu Sholikhah selaku guru Aqidah Akhlak mengatakan bahwa dalam 
proses belajar mengajar guru selalu memberikan dorongan/motivasi 
kepada siswa misalnya melalui materi yang diajarkan di kelas. Hal itu 
dilakukan guna mengugah semangat para siswa untuk belajar yang sikap 
siswa (wawancara  dengan Ibu Sholikhah pada hari kamis,  27 April  2017) 
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  Wawancara Ibu Sholikhah juga diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan siswa. Hal ini disampaikan oleh Ilham bahwa dalam proses 
pembelajaran Ibu Sholikhah selalu memberikan motivasi yang menyentuh 
hati.(wawancara dengan Ilham pada hari selasa, 06 Juni 2017) Hal sama 
juga dikatakan oleh Zahra bahwa Ibu Sholikhah dalam proses belajar 
mengajar juga menyisipkan dorongan/motivasi (wawancara dengan Zahra  
pada hari selasa,   06 Juni 2017) 
  Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dorongan/motivasi diberikan guru dalam proses belajar mengajar 
agar nantinya siswa dapat tergugah hatinya untuk melakukan hal-hal 
yang baik sehingga nantinya siswa dapat memiliki karakter sesuai apa 
yang diharapkan. 
5) Melalui reward dan punishment 
 Reward diberikan oleh guru kepada siswa yang berprestasi sebagai 
perangsang kepada siswa agar termotivasi berbuat baik. Hal ini juga 
dikatakan oleh bapak Ali Sa‟Bani bahwa siswa di MTs Negeri 
Ngemplak yang berprestasi selalu diberi hadiah agar semangat dalam 
belajar dan tentunya dapat menjadi motivasi agar siswa-siswa juga 
berlomba-lomba dalam kebaikan. Sedangkan hukuman diberikan kepada 
siswa yang melanggar peraturan madrasah seperti tidak memakai atribut 
sragam yang lengkap, datang terlambat dan tidak mengerjakan pekerjaan 
rumah dll. Selain itu jika ada siswa yang sulit dibina maka pihak 
madrasah mendatangkan orang tua ke madarasah dan apabila siswa 
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tersebut sudah didatangkan orang tua dan masih melanggar peraturan 
madrasah maka MTs Negeri Ngemplak juga menerapkan sanksi yang 
tegas dengan cara mengeluarkan siswa tersebut dari madrasah  
(wawancara dengan bapak Ali pada hari Sabtu, 13 Mei 2017) 
 Hal sama juga di ungkapkan oleh Ibu Sholikhah selaku guru 
Aqidah Akhlak kelas VIIIG yang mengatakan bahwa dalam memotivasi 
siswa agar semangat dalam belajar dan berbuat baik guru selalu 
memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi agar mereka senang 
dan semangat lagi dalam belajar. Sedangkan hukuman diberikan kepada 
siswa yang melanggar terhadap peraturan yang ada di madrasah seperti 
datang ke madrasah terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, 
tidak memakai atribut sragam lengkap dll (wawancara dengan Ibu 
Sholikhah  pada hari Kamis, 27 April 2017) 
 Wawancara bapak Ali Sa‟Bani dan Ibu Sholikhah juga diperkuat 
dengan wawancara Ilham yang mengatakan bahwa Ibu Sholikhah 
memberikan hadiah pada saat ulangan karena ada siswa yang mendapat 
nilai 100. Dan hukuman juga diberikan Ibu Sholikhah kepada siswa 
yang tidak mengerjakan PR dengan cara membuang sampah di halaman 
madrasah (wawancara dengan Ilham pada hari Selasa,  06 Juni 2017). 
 Berdasarkan wawancara dari bapak Ali Sa‟Bani, Ibu Sholikhah dan 
Ilham juga diperkuat dengan observasi peneliti, yang melakukan 
pengamatan secara langsung di kelas VIIIG Peneliti mengamati pada 
saat ulangan Aqidah Akhlak Ibu Sholikhah memberikan soal kepada 
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siswa sebanyak 10 yang berisi pilihan ganda dan isian. Sebelum siswa 
mulai mengerjakan guru sudah menjelaskan peraturan dan sebelum 
ulangan guru juga sudah memberitahu bahwa apabila ada yang nilainya 
bagus maka akan diberi hadiah. Lalu siswa-siswa mengerjakan dengan 
sungguh-sungguh dan tidak ada suara satu pun dengan tenang semua 
mengerjakan ulangan terebut. Lalu soal pun selesai dan masih ada waktu 
untuk mengoreksi bersama-sama. Dan pada waktu itu Zahra 
mendapatkan nilai tertinggi yaitu 100 maka dia diberi hadiah oleh Ibu 
Sholikhah (Observasi pada hari senin tanggal 30 Mei 2017 ) 
 Sedagkan untuk punishment peneliti juga melakukan observasi di 
kelas VIIIG pada saat itu ada siswa yang tidak mengerjakan PR maka 
Ibu Sholikhah memberikan hukuman kepada Fajar untuk membuang 
sampah dihalaman madrasah. Hukuman tersebut diberikan Ibu 
Sholikhah agar siswa merasa takut dan tidak menggulangi kesalahanya 
lagi. Tetapi hukuman yang diberikan juga masih bersifak mendidik yaitu 
dengan selalu mencintai lingkungan yang bersih (Obervasi, pada hari 
senin 30 Mei  2017) 
 Berdasarkan wawancara dan obsevasi di atas dapat disimpulkan 
bahwa reward  diberikan guru kepada siswa yang berprestasi guna 
merangsang siswa berbuat baik dan punishment diberikan kepada siswa 
yang melanggar agar tidak menggulangi perbuatnya lagi. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti maka diperoleh 
tentang strategi penanaman krakter Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak siswa 
kelas VIII di MTs Negeri Ngemplak tahun pelajaran 2016/2017 seperti di bawah ini: 
 Guru merupakan salah satu komponen penting dalam suatu pembelajaran. 
Tercapainya tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan guru menyampaikan 
meteri pembelajaran, agar materi pembelajaran dapat diterima siswa sehingga siswa 
nantinya memiliki pengetahuan serta karakter yang baik, guru melakukan strategi. 
Begitu pula guru Aqidah Akhlak, strategi yang dilakukan dalam menanamkan 
karakter Islami pada siswa. 
 Strategi yang dilakukan guru Aqidah Akhak MTs Negeri Ngemplak yaitu: 
melalui 1) keteladanan, 2) pembiasaan 3)  melalui arahan/bimbingan, 4) melaui 
dorongan/motivasi, 5) melalui reward dan punishment  
 Strategi guru dalam menanamkan karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah 
Akhlak melaui keteladanan yaitu guru selalu berpakaian rapi dan sopan, guru selalu 
berkata yang lembut dan ramah, dan selalu menjaga kebersihan dengan cara  
membuang sampah pada tempatnya. Pernyataan sesuai dengan materi, sesuai dengan 
teori keteladanan. Teori yang dinyatakan oleh Abdul Majid, (2011) konsep 
keteladanan udah diberikan sudah diberikan Allah SWT dengan cara mengutus Nabi 
Muhammad Saw untuk menjadi panutan yang baik bagi umat Islam sepanjang 
sejarah. Guru harus memiliki sifat tertentu sebab guru ibarat naskah asli yang hendak 
dikopi. Seperti apa yang dikatakan oleh Ahmad Syauqi “ jika guru berbuat salah 
sedikit saja,akan lahirlah siswa-siswa yang lebih burukbaginya. Melihat hal itu maka 
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guru harus selalu berhati-hati dalam setiap hal karena semua prilaku guru adalah 
panutan bagi siswanya. 
 Strategi guru dalam menanamkan karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah 
Akhlak pada siswa melaui pembiasaan dengan membiasakan berdo‟a sebelum dan 
sesudah mengakahiri pembelajaran, selalu membiasakan siswa untuk bertingkah laku 
yang baik. Strategi yang dilakukan guru Aqidah Akhlak tersebut sedikit- demi sedikit 
akan mengubah prilaku siswa yang tidak baik tersebut dan diharapkan siswa nantinya 
memiliki karakter yang religius dan sopan terhadap semua orang. Teori yang 
dinyatakn oleh Abdul Majid (2011) mengatakan Al-Qur‟an menjadikan kebiasaan itu 
sebagai salah satu teknika atau metode pendidikan. Yaitu dengan mengubah seluruh 
sifat-sifat baik menjadi kebiasaan sehingga dengan kebiasaan yang baik tadi hal-hal 
yang buruk tidak dapat masuk ke dalam dirimanusia. Dapat disimpulkan bahwa 
strategi penanaman karakter Islami menggunakan pembiasaan karena dengan 
pembiasaan ke hal-hal yang baik dapat membantu siswa mecegah dari hal yang 
buruk. 
Strategi guru dalam menanamkan karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah 
Akhlak pada siswa kelas VIII melaui arahan/ bimbingan. Yaitu guru selalu 
memberikan arahan kepada siswa yang melanggar peraturan agar tidak mengguangi 
perbuatanya lagi. Teori yang dinyatakan Abdul  Majid (2011) mengatakan 
bimbingan guru kepada siswa perlu diberikan dengan memberikan alasan, pejelasan, 
pengarahan, mencari tahu sebab permasalahan, diskusi-diskusi dan kritikan sehingga 
tingkah laku anak berubah. Strategi guru dalam menanamkan karakter Islami dalam 
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pembelajaran Aqidah Akhlak pada siswa kelas VIII melaui arahan/ bimbingan agar 
siswa selalu terarah kepada hla-hal yang baik. 
 Strategi guru dalam menanamkan karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah 
Akhlak pada siswa kelas VIII melaui dorongan-motivasi. Juga sesuai dengan teori 
Abdul Majid (2011) meyebutkan bahwa ada beberapa cara guru untuk 
menanamankan karakter Islami salah satu caranya yaitu melaui dorongan/motivasi. 
Dorongan/motivasi terbentuk oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan dari 
luar. Salah satunya adalah tugas guru untuk selalu memberikan dorongan/motivasi 
kepada siswa. Strategi guru dalam menanamkan karakter Islami dalam pembelajaran 
Aqidah Akhlak pada siswa kelas VIII melaui dorongan-motivasi agar siswa memiliki 
karakter yang Islami agar tidak terpengaruh hal-hal yang buruk. 
 Strategi guru dalam menanamkan karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah 
Akhlak pada siswa kelas VIII melaui reward dan Punsihment. Juga sesuai dengan 
teori dari Marzuki (2015) menyembutkan bahwa reward adalah pemberian hadiah 
sebagai rangsangan kepada siswa agar termotivasi berbuat baik atau berakhlak mulia. 
Dan punishment adalah pemberian sanksi sebagai efek jera bagi siswa atau anak agar 
tidak berani berbuat jahat atau melanggar peraturan. Strategi guru dalam 
menanamkan karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak pada siswa kelas 
VIII melaui reward dan Punsihment agar siswa selalu semangat dalam melakukan 
kebaikan dan juga selalu menghindari perbuatan yang dilarang. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan tentang strategi penanaman karakter Islami dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Tahun Pelajaran 2016/2017 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak siswa 
kelas VIII MTs Negeri Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah 
sebagai berikut: 
a. Melalui keteladanan : Berpakain rapi dan sopan berkata yang lembut dan 
sopan dan menjaga kebersihan lingkungan 
b. Melalui pembiasaan : Berdo‟a sebelum dan sesudah belajar, bersikap tenang 
saat pembelajaran berlangsung 
c. Melalui arahan/bimbingan: Memberikan arahan/bimbingan kepada siswa yang 
melanggar peraturan madrasah. 
d. Melalui dorongan/motivasi: Memberikan kata-kata yang mengungah hati yaitu 
diakhir pembelajaran setiap pembelajaran berlangsung. 
e. Melalui reward dan punishment : reward diberikan kepada siswa yang telah 
berprestasi. Punishment diberikan kepada siswa yang melanggar peraturan 
madrasah 
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C. Saran-saran 
Setelah melakukan penelitian di MTs Negeri Ngemplak Boyolali tentang strategi 
penanaman karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas VIII 
MTs Negeri Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017, maka perkenankanlah 
peneliti menyampikan saran-saran, diantaranya: 
1. Kepada Guru 
a. Kepada guru untuk meningkatkan strategi penanaman karakter Islami dalam 
pembelajaran 
b. Kepada guru untuk meningkatkan kerjasama dengan orang tua/wali siswa 
dalam rangka menanamkan karakter Islami 
2. Kepada siswa 
a. Siswa diharapkan selalu meningkatkan lagi karakter Islami yang telah 
diajarkan guru. 
b. Siswa diharapkan patuh terhadap guru dan orang tua 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Sarana dan prasarana MTs Negeri Ngemplak 
2. Pembelajaran siswa di dalam kelas 
3. Perilaku siswa pada waktu pembelajaran 
4. Strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 
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Lampiran 2  
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Bagi Guru Aqidah Akhlak 
1. Bagaimana perencanaan Ibu dalam menanamkan karakter Islami dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak ? 
2. Apakah dalam mengajar Ibu menggunakan sikap mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, dan mengkomunikasikan ? 
3. Bagaimana proses pembelajaran Aqidah Akhlak yang sudah Ibu rencanakan ? 
4. Bagaimana cara Ibu dalam megintergrasikan nilai-nilai karakter Islami dalam 
pemelajaran Aqidah Akhlak ? 
5. Strategi apa saja yang digunakan dalam menanamkan karakter Islami dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas VIII di MTs Negeri Ngemplak 
Boyolali ? 
6. Apakah dengan menggunakan strategi tersebut, karakter Islami yang ditanamkan 
siswa tercapai? 
7. Bagaimana sikap siswa setelah pembelajaran Aqidah Akhlak selesai? 
8. Apa saja faktor yang menghambat dalam menanamkan karakter Islami dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak ? 
9. Upaya apa yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan tersebut ? 
B. Bagi Wakil Kepala Madrasah  
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MTs Negeri Ngemplak Boyolali ? 
2. Karakter apa saja yang ditanamkan di MTs Negeri Ngempak ini ? 
3. Hal apa saja yang dilakukan guru Aqidah Akhlak dalam menanamkan karakter 
Islam  ? 
4. Apa peran guru Aqidah Akhlak dalam menanamkan karakter Islami siswa ? 
5. Bagiaman cara guru Aqidah akhlak dalam menggunakan strategi keteladanan, 
pembiasaan, arahan/bimbingan, motivai/dorongan dan reward dan punsihemnt? 
6. Bagaimana sikap siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak ? 
7. Apa saja faktor yang mendukung terlaksananya penanaman karakter Islami siswa 
dalam pembelajaran Aqidah Akhlak ? 
107 
 
 
 
8. Apa saja faktor yang meghambat dalam menanamakan karakter Islami siswa 
dalam pembelajaran Aqidah Akhlak ? 
9. Upaya apa yang dilakukan dalam menyelesaikan hambatan tersebut? 
C. Bagi Guru Aqidah Akhlak lainnya 
1. Apakah di MTs Negeri Ngemplak ini juga menanamkan karakter Islami dalam 
pembelajaran ? 
2. Bagaimana peran guru Aqidah Akhlak dalam menanamkan karakter Islami 
tersebut ? 
3. Menurut bapak strategi apa  yang dilakukan guru Aqidah Akhlak kelas VIII 
dalam menanamkan karakter Islami dalam pembelajaran ? 
4. Bagiaman cara guru Aqidah akhlak dalam menggunakan strategi keteladanan, 
pembiasaan, arahan/bimbingan, motivai/dorongan dan reward dan punsihemnt? 
5. Apakah dengan menerapkan strategi tersebut karakter Islami yang ditanamkan 
tercapai ? 
6. Bagaimana cara mengevalusi karakter siswa yang belum tercapai tersebut ? 
D. Bagi Siswa 
1. Apakah kalian senang dengan mata pelajaran Aqidah Akhlak ? 
2. Bagaimana pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas ? 
3. Apa yang dilakukan guru dalam menanamkan karakter Islami di dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak ? 
4. Seperti apakah guru dalam menanamkan karakter melalui keteladanan, 
pembiasaan, motivasi dan reward dan punishment ? 
5. Jika ada siswa yang tidak patuh dan melanggar peraturan apa yang dilakukan 
guru ? 
6. Ketika ulangan dan ada teman kamu yang mendapat nilai bagus apakah guru 
memberikan hadiah ? 
 
 
 
108 
 
 
 
Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Letak geografi MTs N Ngemplak Boyolali 
2. Sejarah berdirinya MTs N Ngemplak Boyolali 
3. Visi dan Misi MTs N Ngemplak Boyolali 
4. Keadaan guru Aqidah Akhlak dan siswa 
5. RPP 
6. Denah gedung MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE  
 
Kode   : O-1 
Judul  : Permohonan Izin Penelitian 
Informan : Bapak Ali Sa‟bani (Wakil Kepala Madrasah) 
Tempat  : Ruang guru MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Waktu  : selasa, 25April 2017 Jam 09.00-11.00 WIB 
  
 Pagi hari yang sedikit mendung saya melakukan observasi ke MTs Negeri 
Ngemplak Boyolali dengan menggunakan sepeda motor saya menuju ke MTs Negeri 
Ngemplak. Sesampainya saya disana saya bertemu dengan kakak saya yang kebetulan 
mengajar disana sebagai guru Olahraga. Kemudian saya diantar kakak saya untuk 
bertemu kepala madrasah. Pada saat itu ternyata kepala madrasah tidak ada dan saya 
bertemu dengan bapak wakil kepala madrasah yaitu bapak Ali Sa‟bani. Kemudian saya 
bertemu dengan bapak Ali Sa‟bani, kemudian saya tersenyum dan mengucap salam dan 
dipersilahkan masuk ke ruang wakil kepala MTs Negeri Ngemplak Boyolali. Saya 
diruang wakil kepala madrasah langsung menyatakan tujuan saya yaitu meminta ijin 
kepada kepala madrasah untuk melakukan observasi, kemudian bapak wakil kepala 
memperbolehkan saya untuk melakukan observasi dan penelitian. 
 Kemudian saya juga menjelaskan mengenai hal-hal yang dibutuhkan dalam 
penelitian berupa wawancara, observasi dan dokmentsi. Setelah mengetahui maksud 
saya, Bapak Ali Sa‟bani mempersilahkan saya untuk meneliti kapanpun yang saya 
inginkan dan saya langsung bertemu dengan guru yang bersangkutan. 
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Kode   : O-2 
Judul  : Observasi Strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran 
Tempat  : Ruang Kelas VIIIG MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Waktu  : Senin 08 Mei 2017 Jam 11.20-13.15 
 
 Pada waktu pagi menjelang siang saya melakukan observasi ke MTs Negeri 
Ngemplak. Pada hari sabtunya saya sudah meminta izin Ibu Sholikhah selaku guru 
Aqidah Akhlak untuk melakukan observasi di  kelas VIIIG bersama dengan Ibu 
Sholikhah, kemudian Ibu Sholikhah menyuruh saya untuk memperkenalkan diri saya di 
depan kelas dan tujuan saya di kelas. Setelah itu saya dipersilahkan untuk duduk di 
belakang yang sudah disiapkan oleh siswa di kelas tersebut. 
 Pembelajaran yang dilakukan Ibu Sholikhah dimulai dengan melihat siswa 
apakah ada yang masih rame sendiri atau tidak. Lalu Ibu Sholikhah juga melihat 
kebersihan kelas dulu sebelum di mulai pembelajaran pada waktu itu ada sampah yang 
masih berserakan di depan lalu Ibu Sholikhah mengambil sampah itu dan dibuang ke 
tempat sampah. Ibu Sholikhah juga selalu berpakaian rapi dan sopan dalam 
pembelajaran dan tidak berlebihan sehingga sangat nyaman untuk dipandang. Setelah 
semua diam dan bersih berulah Ibu Sholikhah memulai pembelajaran dengan memberi 
salam dan berdo‟a, setelah berdo‟a guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada 
siswa. Pembelajaran dimulai dengan menanyakan kepada siswa tentang materi kemarin, 
kemudian dilanjutkan menjelaskan  materi yang baru. 
 Pembelajaran pada hari ini Ibu Sholikhah menggunakaan metode cerita dan 
tanya jawab. Ibu Sholikah menjelaskan materi dengan suara yang lembut dan bahasa 
yang mudah dipahami oleh siswa. Siswa yang mendengarkan penjelasan Ibu Sholikhah 
dengan begitu serius karena pada waktu itu Ibu sholikhah dalam menjelaskan meteri 
juga tidak begitu monoton. Dan ada tertawanya juga sehingga siswa tidak merasa jenu 
dan ngantuk. 
 Setelah ada bel pertama untuk shalat semua buku ditutup lalu guru menutup 
pembelajaran dan dilanjut lagi setelah shalat dhuhur. Siswa bersama-sama pergi ke 
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masjid untuk melakukan shalat dhuhur berjama‟ah dan siswa perempuan yang tidak 
shalat berkumpul di kelas VIIIG untuk membaca Asmaul Husna bersama-sama. 
Tujuanya agar yang shalat dan yang tidak shalat sama-sama mendapat pahala dari Allah 
SWT. 
 Kemudian bel masuk berbunyi pukul 12.30 semua siswa sudah masuk ke kelas 
dan siap untuk melanjutkan pembelajaran lagi. Kemudian Ibu Sholikhah melanjutkan 
pembelajaran lagi dengan menyampaikan materi tadi yaitu tentang Akhlak Tercela 
(ghibah dan namimah). Ibu Sholikhah menjelaskan meteri dengan santai tetapi serius. 
Setelah penjelasan materi Ibu Sholikhah selesai, kemudian Ibu Sholikhah memberikan 
waktu kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang kurang jelas, lalu ada siswa 
bertanya  tentang ghibah yaitu “apa hukuman orang yang melakukan ghibah?” lalu Ibu 
Sholikhah menjawab “Ghibah adalah perbuatan yang menejlak-jelekan orang lain di 
belakang orang itu dan ghibah termasuk perbuatan tercela dalam Islam perbuatan tercela 
dilarang maka hukumanya mendapatkan dosa. 
 Kemudian Ibu Sholikhah bertanya lagi apakah ada yang belum paham lagi dan 
semua diam dan tidak ada yang bertanya. Ketika siswa tidak ada yang bertanya, 
kemudian Ibu holikhah melakukan evaluasi pembelajaran kepada siswa. Ibu Sholikhah 
memberikan beberapa pertanyaan ada yang bisa dan ada yang tidak, kemudian Ibu 
Sholikhah memberikan tugas rumah mengerjakan LKS pilihan ganda dan issey untuk di 
bahas dipertemuan berikutnya. Kemudian Ibu Sholikhah menutup pembelajaran dengan 
memberikan motivasi, berdo‟a dan salam. Selesai pembelajaran saya keluar kelas 
bersama Ibu Sholikhah, kemudian masuk ke kantor. Beberapa menit saya di kantor 
untuk istirahan dan kemudian pamit pulang. 
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Kode   : W-I 
Judul  : Deskripsi MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Informan : Bapak Ali Sa‟bani (wakil kepala Madrasah) 
Tempat : Ruang guru MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Waktu  : Selasa, 25 April 2017 Jam 09.30-10.30 WIB 
 
Peneliti : Bagaimana sejarah singkat berdirinya MTs Negeri Ngemplak Boyolali ? 
Bapak Ali : Pada Tahun enam puluhan di Ngemplak Boyolali belum ada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri,  yang ada hanya Yayasan “Al Islam” yang berstatus 
swasta, yakni SMP/MTs Al Islam. Pada waktu itu mulai tahun 1964 
siswa SMP/MTs tersebut dapat mengikuti ujian Ebta dua macam yaitu 
Ebta SMP dan Ebta MTs, dan Ebta yang semacam itu berlangsung 
sampai tahun 1983, setelah itu pemerintah melarang untuk mengadakan 
atau mengikuti ujian / Ebta ganda yaitu SMP dan MTs yang akhirnya 
antara SMP dan MTs berpisah berdiri sendiri. 
Adapun MTs Al Islam yang didirikan oleh Pendidikan Umat 
Islam Ngesrep Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Propinsi Jawa 
Tengah pada tanggal 1 Agustus 1964, berdasarkan Piagam Madrasah No. 
WK/5.c/265/Pgm/MTs/1980 tanggal 28 April 1980 dengan status 
terdaftar dan SMP Islam juga masih utuh sampai sekarang. 
Dengan demikian yang memprakarsai berdirinya MTs Negeri 
Ngemplak adalan para tokoh Yayasan Al Islam dan permerintah (kerja 
sama). Pada waktu berdirinya MTs Negeri Ngemplak Boyolali belum 
memiliki gedung sendiri, maka untuk sementara waktu masih mondok di 
rumah penduduk di Kampung Tanjungsari Ngesrep Ngemplak Boyolali. 
Pada Tahun 1980 Madrasah ini sudah memiliki gedung atau 
ruang belajar sendiri di Kampung Tanjungsari Ngesrep Ngemplak 
Ngemplak walaupun diatas tanah Yayasan yang bersertifikat SMP Al 
Islam atau MTs waktu itu masih menumpang. 
Selepas kepemimpinan Bapak Muh. Thohir, BA diganti oleh 
Bapk Much. Amir, BA hingga tahun 1982 yang kemudian digantikan 
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oleh Bapak Muh. Mudzakir, BA sampai tahun 1996. Yang kemudian 
digantikan oleh Bapak Mulyono, BA. 
Pada tahun 1983 Madrasah Tsanawiyah Al Islam yang semula 
berstatus terdaftar berubah menjadi Madrash Tsanawiyah Negeri Filial 
(kelas jauh) dari MTsN Boyolali berdasarkan Surat Keputusan Direktorat 
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam No. 
Kep/E/HK.00/18/1983 tanggal 31 Januari 1983, adapun MTsN Filial dari 
tahun ketahun siswanya semakin meningkat dengan pesat. Dan 
mengingat Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial di Ngemplak belum 
mempunyai tanah sendiri maka pada tahun 1986 pihak Madrasah 
mengajukan permintaan tanah kepada pemerintah daerah untuk didirikan 
gedung atau lokal belajar untuk Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial 
Boyolali di Ngemplak, yang akhirnya pemerintah daerah mengabulkan 
dan diberi tanah kas yang bertempat di Gunungan Desa Ngesep 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali dengan sertifikat tanah No. 
752/1986 dengan luas tanah 9994 M2 yang kemudian membangun 
gedung ditempat yang baru di Gunungan Desa Ngesrep Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali. 
MTs Negeri Ngemplak Boyolali terletak di jalan Waduk 
Cengklik Ngesrep Ngemplak Boyolali. Madrasah ini didirikan di atas 
tanah 9.994 M
2  
dengan luas  seluruh bangunan adalah 2.022 M
2 
. MTs 
Negeri Ngemplak mempunyai letak strategis karena di dekat pemukiman 
penduduk sehingga mudah dijangkau oleh siswa  
Adapun batas-batas wilayah MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
adalah sebagai berikut: 
 Sebelah Utara : Kompleks TNI 
 Sebelah Timur :Dukuh Tanjungsari 
 Sebelah Selatan : Sawah dan Jalan arah waduk cengklik 
 Sebelah Barat              :Dukuh Ngesrep 
Peneliti : Apa yang membuat masyarakat memilih menyekolahkan anaknya di 
MTs Negeri Ngemplak Boyolali ? 
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Bapak Ali : MTs Negeri Ngemplak Boyolali mempunyai visi terbentuknya Insan, 
Religius, Cerdas dan mandiri. Hal ini menjadikan masyarakat atau orang 
tua kagum dan tertarik untuk menyekolahkan anak mereka di MTs 
Negeri Ngemplak Boyolali. Orang tua sangat memperhatikan karakter 
anak mereka. Apalagi karakter yang Islami yang ditanamkan di MTs 
Negeri Ngemplak Boyolali yang dapat membendungi pergaulan anak 
yang menginjak remaja agar tidak terjerumus kehal-hal yang tidak baik. 
Selain itu MTs Negeri Ngemplak Boyolali juga sangat mengedepankan 
prestasi akademis yang unggul. 
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Kode : O-3 
Judul : Observasi strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran 
Aqidah Akhlak melalui pembiasaan 
Tempat  : MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Waktu  : Senin 15 Mei 2017 Jam 11.20-13.15 WIB  
 
Senin, 15 Mei 2017 peneliti melakukan observai KBM di kelas VIII pada jam 
pelajaran ke 7 dan 8 mata pelajaran Aqidah Akhlak yaitu jam 11.20-13.15 WIB, guru 
Ibu Sholikhah. Peneliti melakukan observasi yang kedua kalinya di kelas tersebut. 
Peneliti mengamati bagaimana proses penanaman karakter Islami melalui pembiasaan 
siswa di KBM. Pertama guru mengucap salam, dan semua siswa menjawab. Selanjutnya 
KBM dimulai dengan membaca ta‟awud dan basmalah. Setelah itu guru mengabsen 
siswa.Salah satu siswa tidak masuk karena sakit, guru mendoakan untuk kesembuhan 
siswa.Setelah itu, guru memberi motivasi. Setelah memberi motivasi KBM dimulai, 
guru melanjutkan materi hari senin kemarin yaitu tentang “Akhlak Tercela kepada 
sesama manusia”. Guru melanjutkan materinya tentang  namimah dan fitnah. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru dengan tenang, namun ada sebagian siswa yang berisik, 
guru selalu mengingatkan siswa yang berisik sendiri untuk mendengarkan dan guru 
memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 
Setelah ada bel pertama untuk shalat semua buku ditutup lalu guru menutup 
pembelajaran dan dilanjut lagi setelah shalat dhuhur. Siswa bersama-sama pergi ke 
masjid untuk melakukan shalat dhuhur berjama‟ah dan siswi yang tidak shalat 
berkumpul di kelas VIIA untuk membaca Asmaul Husna bersama-sama. Tujuanya agar 
yang shalat dan yang tidak shalat sama-sama mendapat pahala dari Allah SWT. 
 Kemudian bel masuk berbunyi pukul 12.30 semua siswa sudah masuk ke kelas 
dan siap untuk melanjutkan pembelajaran lagi. Kemudian Ibu Sholikhah melanjutkan 
pembelajaran lagi dengan menyampaikan materi tadi yaitu tentang Akhlak Tercela 
(hasad dan namimah). Ibu Sholikhah menjelaskan meteri dengan santai tetapi serius. 
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Setelah penjelasan materi Ibu Sholikhah selesai, kemudian Ibu Sholikhah memberikan 
waktu kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang kurang jelas. 
 Kemudian Ibu Sholikhah bertanya lagi apakah ada yang belum paham lagi dan 
semua diam dan tidak ada yang bertanya. Ketika siswa tidak ada yang bertanya, 
kemudian Ibu holikhah melakukan evaluasi pembelajaran kepada siswa. Ibu Sholikhah 
memberikan beberapa pertanyaan ada yang bisa dan ada yang tidak, kemudian Ibu 
Sholikhah memberikan tugas rumah mengerjakan LKS pilihan ganda dan essey untuk di 
bahas dipertemuan berikutnya. Kemudian Ibu Sholikhah menutup pembelajaran dengan 
memberikan motivasi, berdo‟a dan salam. Selesai pembelajaran peneliti keluar kelas 
bersama Ibu Sholikhah, kemudian masuk ke kantor. Beberapa menit saya di kantor 
untuk istirahan dan kemudian pamit pulang. 
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Kode : O-4 
Judul : Observasi pada saat Istirahat  
Tempat  : MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Waktu  : Jum‟at 19 Mei 2017 Jam 09.30-10.00WIB  
 
 Jum‟at 19 Mei 2017 peneliti datang ke MTs Negeri Ngemplak untuk mengambil 
dokumen yang peneliti butuhkan. Saat itu kebetulal siswa sedang beristirahat. peneliti 
melakukan pengamatan di luar KBM. Peneliti mengamati siswa kelas VIIIG yang 
sedang keluar dari kelas untuk melaksankaan shalat dhuha baik itu siswa laki-laki 
maupun perempuan mereka bersama-sama pergi ke masjid madrasah untuk 
melaksanakan shalat dhuha. Tampak kompak mereka menunggu teman satu sama lain 
yang sedang mengambil mukena. Mereka shalat dhuha dengan kyusuk dan shalat dhuha 
dilakukan mereka secara sendiri-sendiri karena shalat shunah itu lebih baik dilakukan 
secara sendiri-sendiri. Setelah selesai shalat dhuha kemudian siswa kembali ke kelas 
dan ada juga siswa yang jajan di luar karena waktu istirahat masih. Pada saat di kelas 
peneliti juga mengamati siswa kelas VIIIG makan makanan dengan duduk dan tenang 
dan mereka juga mengobrol dengan teman mereka dengan bahasa yang halus da sopan. 
Lalu bel pun berbunyi peneliti keluar dari dalam kelas. 
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Kode : O-5 
Judul : Observasi strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran 
Aqidah Akhlak melalui bimbingan/arahan 
Tempat  : MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Waktu  : Senin 22 Mei 2017 Jam 11.20-13.15 WIB  
 
Senin, 22 Mei 2017 peneliti melakukan observai KBM di kelas VIII pada jam 
pelajaran ke 7 dan 8 mata pelajaran Aqidah Akhlak yaitu jam 11.20-13.15 WIB, guru 
Ibu Sholikhah. Peneliti melakukan observasi yang kedua kalinya di kelas tersebut. 
Peneliti mengamati bagaimana proses penanaman karakter Islami melalui 
bimbingan/arahan siswa di KBM. Pertama guru mengucap salam, dan semua siswa 
menjawab. Selanjutnya KBM dimulai dengan membaca ta‟awud dan basmalah. Setelah 
itu guru mengabsen siswa.Setelah itu, guru memberi motivasi. Setelah memberi 
motivasi KBM dimulai, pelajaran hari ini tentang “Adab Bergaul kepada saudara dan 
Sesama Teman” Guru melanjutkan materinya bagiamana adab bergaul kepada teman 
menurut Islam. Siswa mendengarkan penjelasan guru dengan tenang, namun ada 
sebagian siswa yang berisik, guru selalu mengingatkan siswa yang berisik sendiri untuk 
mendengarkan dan guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi yang diajarkan. 
Setelah ada bel pertama untuk shalat semua buku ditutup lalu guru menutup 
pembelajaran dan dilanjut lagi setelah shalat dhuhur. Siswa bersama-sama pergi ke 
masjid untuk melakukan shalat dhuhur berjama‟ah dan siswi yang tidak shalat 
berkumpul di kelas VIIA untuk membaca Asmaul Husna bersama-sama. Tujuanya agar 
yang shalat dan yang tidak shalat sama-sama mendapat pahala dari Allah SWT. 
 Kemudian bel masuk berbunyi pukul 12.30 semua siswa sudah masuk ke kelas 
dan siap untuk melanjutkan pembelajaran lagi. Kemudian Ibu Sholikhah melanjutkan 
pembelajaran lagi dengan menyampaikan materi tadi yaitu tentang Adab Bergaul 
kepada saudara dan Sesama Teman Ibu Sholikhah menjelaskan meteri dengan santai 
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tetapi serius. Setelah penjelasan materi Ibu Sholikhah selesai, kemudian Ibu Sholikhah 
memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang kurang jelas.  
 Pada saat di akhir pembelajaran ada salah satu siswa yang memanggil temannya 
dengan sebutan nama yang jelek dan bukan nama aslinya. Lalu Ibu Sholikhah 
menegurnya untuk diberikan bimbingan agar dia tidak mengulangi perbuatanya lagi. 
Lalu Ibu Sholikhah menggulangi meteri tersebut secara singkat agar siswa benar-benar 
mengerti dan tau sehingga diterapkanya dalam kehidupan sehari-hari. 
  Kemudian Ibu Sholikhah menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi, 
berdo‟a dan salam. Selesai pembelajaran peneliti keluar kelas bersama Ibu Sholikhah, 
kemudian masuk ke kantor.  
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Kode : W-2 
Judul : Strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 
Subjek : Ibu Sholikhah (guru Aqidah Akhlak kelas VIIIG) 
Tempat :  Ruang guru MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Waktu : Kamis, 27 April 2017 Jam 10.00- 11.00 WIB 
 
Peneliti : Bagaimana perencanaan Ibu dalam menanamkan karakter Islami dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak ? 
Ibu Sholikah : Membuat RPP yang berbasis karakter dengan menyertakan KI dan KD 
yang mengandung nilai-nilai 18 karakter yaitu jujur, percaya diri, 
mandiri, disiplin, cerdas, religius, tanggung jawab, hemat, sopan, 
santun, kreatif, kerja keras, demokratis dll. 
Peneliti  : Apakah dalam mengajar Ibu menggunakan sikap mengamati, 
menanya, mengeksplorasi, dan mengkomunikasikan ? 
Ibu Sholikah : Iya, karena dengan mengamati, menanya, mengeksplorasi dan 
mengasosiasi bisa melihat secara langsung tingkah laku anak. 
Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran Aqidah Akhlak yang sudah Ibu 
rencanakan ? 
Ibu Sholikah : Pembelajaran di mulai dengan salam dan berdo‟a. lalu mengabsen 
siswa setelah itu memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 
semangat dalam belajar. Setelah itu barulah pembelajaran dimulai 
dengan menanamkan karakter Islami yang ada di dalamnya. Setelah 
pembelajaran ditutup dengan berdo‟a dan salam. 
Peneliti  : Bagaimana cara Ibu dalam megintergrasikan nilai-nilai karakter Islami 
dalam pemelajaran Aqidah Akhlak ? 
Ibu Sholikah : Dengan cara memperhatikan KI dan KD yang ada dalam RPP yaitu 
dengan selalu memberikan contoh (keteladanan) yang baik dan 
tingkah laku dalam keseharian juga baik. 
Peneliti  : Strategi apa saja yang digunakan dalam menanamkan karakter Islami 
dalam pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Ngemplak Boyolali ? 
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Ibu Sholikah : Ada keteladanan, pembiasaan, , motivasi/dorongan, bimbingan/arahan 
dan ada reward dan punishment 
Peneliti :Apa tujuan dari strategi keteladanan, motivasi/dorongan, pembiasaan, 
bimbingan/arahan dan Reward/punishment ? 
Ibu Sholikah : Tujuanya adalah agar anak itu terbiasa maka siswa akan   
melaksanakan tanpa paksaan, walaupun tidak instan. 
Peneliti : Apakah dengan menggunakan strategi tersebut, karakter Islami yang 
ditanamkan siswa tercapai? 
Ibu Sholikah : Tercapai, tapi tidak secara instan. Penanaman itu butuh proses. Selain 
itu, selain di sekolah siswa juga harus ditanamkan karakter Islami itu 
dirumah yang dipantau oleh orang tua. 
Peneliti :Strategi keteladanan, pembiasaan, motivasi/dorong, bimbingan/arahan 
dan reward dan punishment itu seperti apa ? 
Ibu Sholikah : - Keteladanan adalah memberikan contoh yang baik agar siswa meniru 
sehingga karakter tertanam dalam diri siswa. Keteladanan dalam 
penanaman karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 
meliputi guru dalam berkata selalu menggunakan bahasa yang baik, 
halus dan sopan, memberikan contoh tentang kebersihan dengan cara 
membuang sampah pada tempatnya,  
- Pembiasaan adalah membiasakan anak didik untuk melakukan hal-
hal yang baik. seperti dalam pembelajaran Aqidah Akhlak siswa 
setiap pembelajaran dibiasakan untuk memulai sesuatu dengan 
membaca basmalah dan diakhiri dengan hamdalah, selalu 
dibiasakan untuk berbicara yang baik dan sopan terhadap orang 
yang lebih tua, selalu mengucap salam jika bertemu di luar kelas. 
- Motivasi/dorongan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak selalu 
diberikan guru diawal pembelajaran dan diakhir pembelajaran. Hal 
itu dilakukan untuk mendorong siswa agar menjadi pribadi yang 
baik dan semangat dalam belajar. 
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- Bimbingan/arahan selalu dilakukan guru terhadap siswa yang 
melanggar aturan-aturan yang ada di madrasah. Tetapi bimbingan 
itu bersifat mendidik siswa agar terarah ke hal-hal yang baik. 
- Reward/punishment dalam pebelajaran Aqidah Akhlak juga 
digunakan untuk mengevaluasi apakah materi yang disampaikan 
guru dapat masuk ke siswa apa tidak. Reward diberikan kepada 
siswa yang berprestasi atau dapat menajawab apa yang disuruh 
guru. Rewardnya berupa pensil, penghapus, bolpen, buku dan 
kadang juga nilai tambahan yang diberikan guru untuk memotivasi 
siswa belajar. Punishment diberikan apada saat siswa melanggar 
seperti tidak mengerjakan PR, berbicara yang kotor. Punishment 
tersebut berupa hukuman yang bersifat mendidik kearah yang baik 
seperti kalau tidak mengerjakan PR disuruh menulis surat AL-
fatihah sama arti sebanyak 10 kali dan yang berbicara kotor disuruh 
untuk membaca Istigfar sebanyak 33 kali. 
Peneliti : Bagaimana sikap siswa setelah pembelajaran Aqidah Akhlak selesai? 
Ibu Sholikah : Anak menjadi lebih lebih baik dan sedikit demi sedikit karakter yang 
ditanamkan masuk ke dalam diri siswa seperti jujur, disiplin, rajin, 
sopan, santun dan bertanggung jawab. 
Peneliti : Menurut Ibu bagaimana karakter siswa kelas VIII keseharianya di 
madarsah ? 
Ibu Sholikah : Siswa kelas VIII karakternya ada yang bagus dan ada yang kurang 
bagus tetapi kebanyakan darimereka udah memiliki karakter yang 
baik. seperti pada saat istirahat mereka sudah banyak yang sadar 
dalam menjalankan shalat dhuha, sopan terhadap guru dan orang yang 
lebih tua, sangat patuh dan tidak rame sendiri kalau diajar guru. 
Peneliti : Apa saja faktor yang menghambat dalam menanamkan karakter Islami 
dalam pembelajaran Aqidah Akhlak ? 
Ibu Sholikah : Faktor dari luar yaitu karakter yang ditankan di sekolahan kadang 
tidak dilakukan oleh orang tua sehingga anak menjadi kurang baik 
selain itu faktor dari diri sendiri dll. 
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Peneliti :  Upaya apa yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan tersebut ? 
Ibu Sholikah : Diadakanya pertemuan wali murid untuk membahas tentang karakter 
Islami agar antara orang tua dan madrasah saling bekerja sama. 
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Kode : W-3 
Judul : Konsep Penanaman Karakter Islami 
Informan  : Bapak Dawam (guru Aqidah Akhlak kelas VII) 
Tempat :  Ruang guru MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Waktu : Selasa, 09 Mei 2017 Jam 09.00- 10.00 WIB 
 
Peneliti : Menurut bapak bagaimana karakter siswa kelas VIII ? 
Bp Dawam : Siswa kelas VIII karakternya berbeda-beda ada yang sopan, patuh, 
hormat dan ada juga yang kurang bagus. 
Peneliti : Apakah di MTs Negeri Ngemplak ini juga menanamkan karakter Islami 
dalam pembelajaran ? 
Bp Dawam : Iya mbak di MTs N juga menanamkan karakter Islami yang juga 
mencancumkan 18 nilai-nilai karakter yang ada disistem pendidikan 
nasional 
Peneliti : Bagaimana peran guru Aqidah Akhlak dalam menanamkan karakter 
Islami tersebut ? 
Bp Dawam : Selalu mencantumkan setiap nilai karakter dalam pembelajaran agar 
nilai karakter Islami tertanam dalam diri siswa.  
Peneliti : Menurut bapak strategi apa  yang dilakukan guru Aqidah Akhlak kelas 
VIII dalam menanamkan karakter Islami dalam pembelajaran ? 
Bp Dawam : Strategi yang digunakan guru Aqidah Akhlak kelas VIII dalam 
menanamkan karakter Islami yaitu melalui melalui keteladanan. 
Pembiaaan, arahan/bimbingan, dorongan/motivasi dan reward dan 
punishment. 
- Keteladanan adalah memberikan contoh yang baik agar siswa meniru 
sehingga karakter tertanam dalam diri siswa. Keteladanan dalam 
penanaman karakter Islami dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 
meliputi guru dalam berkata selalu menggunakan bahasa yang baik, 
halus dan sopan, memberikan contoh tentang kebersihan dengan cara 
membuang sampah pada tempatnya,  
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- Pembiasaan adalah membiasakan anak didik untuk melakukan hal-
hal yang baik. seperti dalam pembelajaran Aqidah Akhlak siswa 
setiap pembelajaran dibiasakan untuk memulai sesuatu dengan 
membaca basmalah dan diakhiri dengan hamdalah, selalu 
dibiasakan untuk berbicara yang baik dan sopan terhadap orang 
yang lebih tua, selalu mengucap salam jika bertemu di luar kelas. 
- Motivasi/dorongan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak selalu 
diberikan guru diawal pembelajaran dan diakhir pembelajaran. Hal 
itu dilakukan untuk mendorong siswa agar menjadi pribadi yang 
baik dan semangat dalam belajar. 
- Bimbingan/arahan selalu dilakukan guru terhadap siswa yang 
melanggar aturan-aturan yang ada di madrasah. Tetapi bimbingan 
itu bersifat mendidik siswa agar terarah ke hal-hal yang baik. 
- Reward/punishment dalam pebelajaran Aqidah Akhlak juga 
digunakan untuk mengevaluasi apakah materi yang disampaikan 
guru dapat masuk ke siswa apa tidak. Reward diberikan kepada 
siswa yang berprestasi atau dapat menajawab apa yang disuruh 
guru. Rewardnya berupa pensil, penghapus, bolpen, buku dan 
kadang juga nilai tambahan yang diberikan guru untuk memotivasi 
siswa belajar. Punishment diberikan apada saat siswa melanggar 
seperti tidak mengerjakan PR, berbicara yang kotor. Punishment 
tersebut berupa hukuman yang bersifat mendidik. 
Peneliti : Apakah dengan menerapkan strategi tersebut karakter Islami yang 
ditanamkan tercapai ? 
Bp Dawan : Ada yang tercapai dan ada yang tidak. 
Peneliti : Bagaimana cara mengevalusi karakter siswa yang belum tercapai 
tersebut ? 
Bp Dawam : Dengan cara mengamati dan memantau perkembangan siswa di 
madrasah tersebut. 
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Kode : W-4 
Judul : Konsep penanaman karakter Islami  
Informan : Bapak Ali Sa‟bani  (Wakil Kepala Madrasah) 
Tempat :  Ruang guru MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Waktu : Sabtu, 13 Mei 2017 Jam 09.00- 10.00 WIB 
 
Peneliti : Karakter apa saja yang ditanamkan di MTs Negeri Ngempak ini ? 
Bapak Ali : Di MTs Negeri Ngemplak ini juga menanamkan karakter yang telah 
ditetapkan di kementrian nasional. Hanya saja di MTs N Ngemplak ini 
kan sekolah yang berbasis agama Islam maka karakter yang di tanamkan 
juga karakter yang Islami. Seperti  religius, jujur, disiplin,tanggung 
jawab, cerdas, cermat, mandiri, rajin, bertanggung jawab, sopan, santun, 
cinta lingkungan. Sedangkan karakter Islami yang ditanamkan di MTs 
Negeri Ngemplak dengan menerapkan kegiatan-kegiatan keagamaan-
keagamaan. 
Peneliti :  Hal apa saja yang dilakukan guru Aqidah Akhlak dalam menanamkan 
karakter Islami dalam pembelajaran ? 
Bapak Ali : Seperti memberikan keteladanan, pembiasaan, arahan/bimbingan, 
dorongan/motivasi dan reward/punishment ?  
Peneliti  : seperti apakah strategi tersebut ? 
Bapak Ali : - Strategi keteladanan yaitu guru sebagai contoh yang dapat dituru oleh 
siswanya. Misalnya alam pembelajaran maupun diluar pembelajaran 
guru selalu berpakaian rapi dan sopan, memberikan contoh dalam 
kebersihan yaitu dengan cara membuang sampah pada tempatya, berkata 
yang halus dan sopan. 
- Strategi pembiasaan yaitu siswa dibiasakan untuk selalu melakukan 
aktivitas sehari-hari sesuai dengan tuntunan Islam. Misalnya sopan 
santun, selalu mengucap salam jika bertemu guru atau masuk ke 
ruang kelas/guru dll. Guru selalu membiasakan siswa berjabat tangan 
setiap pagi dengan guru dan sesama siswa satu kelas. Tetapi hanya 
sesama jenis. Guru dalam pembelajaran juga selalu menciptakan 
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Susana yang tenang dan menyengkan agar siswa nantiya dapat 
menyerap Ilmu serta mengamlkanya dalam kehidupan sehari-hari. 
- Strategi motivasi/dorongan yaitu guru selalu memberikan kata-kata 
yang menyentuh hati para siswa agar mereka semangat dalam belajar. 
Guru Aqidah akhlak juga memberikan kata motivasi dalam awal 
maupun akhir pembelajaran 
- Strategi bimbingan/arahan siswa yang melakukan pelangaran tata 
tertib madrasah akan dibimbing dan diarahkan kepada hal yang baik. 
contohnya ada siswa yang rame sendiri pada saat diajar guru maka 
guru tersebut akan membimbing siswa kepada hal yang baik. 
- Strategi reward dan punishment. Reward diberikan guru kepada 
siswa yang berprestasi atau berhasil menjawab apa yang telah 
diberikan guru. Punishment di MTs Negeri Ngemplak yaitu diberikan 
kepada siswa yang melanggar ketentuan madrasah seperti membolos, 
pacaran, sering berkelahi dll. Maka mereka akan diberikan hukuman 
hukumanya berupa point peringatan dulu kalau awal tapi kalau sudah 
3-4 kali maka madrasah akan memberikan hukuman yang sangat 
berat. Guru Aqidah Akhlak juga selalu memberikan hadiah kepada 
siswa yang berprestasi atau mendapat nilai bagus. 
Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam menanamkan karakter Islami ? 
Bapak Ali : Semua terlibat dalam penanaman yaitu siswa itu sendiri, semua guru dan 
orang tua  
Peneliti : Apa peran guru Aqidah Akhlak dalam menanamkan karakter Islami 
siswa ? 
Bapak Ali : Peran guru Aqidah Akhlak sangat besar dalam menanamkan karakter 
Islam. Akhlak itu sendiri itukan tingkah laku dalam Islam sedangkan 
karakter Islam juga karakter/perilaku seorang yang berdasarkan syariat 
Islam. Jadi guru Aqidah Akhlak sangat berperan dalam menanamkan 
karakter Islami guna membentuk perilaku siswa yang Islami. 
Peneliti : Bagaimana sikap siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak ? 
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Bapak Ali : Siswa sangat senang dalam pembelajaran tersebut sehingga mereka 
mudah untuk diatur kepada hal-hal yang Islami 
Peneliti : Apa saja faktor yang mendukung terlaksananya penanaman karakter 
Islami siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak ? 
Bapak ali : Semangat anak dalam belajar, guru dan juga lingkungan yang 
mendukung. 
Peneliti : Apa saja faktor yang meghambat dalam menanamakan karakter Islami 
siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak ? 
Bapak Ali : Orang tua yang kurang singkron dengan madrasah dan juga lingkungan 
diluar yang kurang mendukung. 
Peneliti : Upaya apa yang dilakukan dalam menyelesaikan hambatan terebut? 
Bapak Ali : Mengadakan pertemuan wali murid untuk membahas karakter Islami 
pada anak agar antara sekolah orang tua saling bekerja sama.  
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Kode : O-6 
Judul : Observasi strategi penanaman karakter Islami dalam pembelajaran 
Aqidah Akhlak melalui reward dan Punishment 
Tempat  : MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Waktu  : Senin 30 Mei 2017 Jam 11.20-13.15 WIB  
 Peneliti melakukan pengamatan pada hari senin tanggal 30 Mei 2017 pada saat 
itu sedang diadakan ulangan harian tentang materi yang kemarin yaitu tentang adab 
bergau dengan sesama saudara dan teman. Peneliti mengamati siswa mengerjakan soal 
dengan tenang dan tidak ada yang menengok kesana kemari. Lalu peneliti disuruh Ibu 
Sholikhah untuk keluar sebentar mengambil hadiah yang telah disipakan oleh ibu 
Sholikhah yang ada di meja kantor guru. Dan setelah beberapa menit peneliti kembali 
ke kelas untuk mengamati lagi. Lalu satu jam berlangsung lembar jawab pun 
dikumpulkan di atas meja guru. Kemudian siswa bergegas untuk pergi ke masjid untuk 
melakukan shalat dhuhur berjam‟ah  dan ada siswa perempuan yang berhalangan seperti 
biasa kumpul di kelas VIIA untuk diadakan pembinaan. Kemuadian setalah pukul 12.30 
semua siswa kembali ke kelas dan Ibu Sholikhah juga sudah dikelas. Lalu soal ulangan 
tersebut dikoreksi siswa secara bersama-sama. Merek sangat antusias untuk mengetahui 
hasil yang didapat. Dan ketika mengoreksi selesai lalu dikumpulkan di atas mej guru 
dan Ibu Sholikhah melihat mana yang mendapat nilai. Kemudian Ibu Sholikhah 
mengumumkan nilai tertinggi yang mendapat hadiah yaitu adalah Zahra yang mendapat 
niali 100. Maka semua memberikan tepuk tangan kemudian Zahra juga diberi hadiah 
oleh Ibu Sholikhah. Ibu Sholikhah selalu memberikan hadiah agar siswa nantiya 
berlomba-lomba dalam mendapatkan seesuatu atau berbuat kebaikan. Kemudian masih 
ada beberapa menit kemudian Ibu Sholikhah menyuruh siswa untuk membuka PR yang 
diberikan hari senin yang lalu untuk dikumpulkan di depan meja guru.lalu ada siswa 
yang tidak mengerjakan yaitu fajar maka Ibu Sholikhah menyuruh fajar setelah pulang 
sekolah untuk membuang sampah yang ada di halaman. Kemudian bel pulang pun 
berbunyi dan semua berkems-kemas lalu berdo‟a dan setelah berdo‟a tidak lupa Ibu 
Sholikhah juga memberikan dorongan/motivasi 
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Kode : W-5 
Judul : Konsep penanaman karakter Islami  
Informan : Kusnul (Siswa Kelas VIIIG) 
Tempat :  Di dalam kelas VIIIG MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Waktu : Senin , 15 Mei  2017 Jam 10.00- 10.20 WIB 
 
Peneliti : Apakah kamu senang dengan mata pelajaran Aqidah Akhlak ? 
Kusnul : Senang mbk, Karena pembelajaranya mengatur tentang tingkah laku 
dalam kehidupan sehari. 
Peneliti : Bagaimana  proses pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas? 
Kunul : Sebelum pembelajaran dimulai guru selalu melihat kebersihan kelas. 
Apabila ada sampah yang berserakan maka guru kami membersihkan 
dulu bersama-sama. Kemudian barulah guru memulai pembelajaran 
dengan salam, berdo‟a, mengabsen kita semua lalu dilanjutkan materi. 
Peneliti : Apa yang dilakukan guru dalam menanamkan karakter Islami di dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak ? 
Kusnul : Ibu guru selalu memberikan contoh yang baik kepaa kita mislanya 
berpakaian rapi dan sopan, selalu berkata yang halus. Selalu 
membiasakan kita untuk selalu mengingat Allah dengan cara shalat tepat 
waktu. 
Peneliti : Apakah guru selalu memberikan hadiah pada siswa yang berprestasi di 
kelas? 
Kusnul : Iya guru sering memberikan hadiah jika kita mendapat nilai tertinggi 
Peneliti : Jika ada siswa yang tiak patuh dan melanggar peraturan apa yang 
dilakukan guru ? 
Kusnul : Guru biasanya memberikan hukuman kepada siswa tersebut misalnya ada 
siswa yang tidak mengerjakan PR maka guru akan menghukumnya 
dengan membuang sampah di halaman. Ada siswa yang tidak 
memperhatikan maka guru akan memberikan pertanyaan tentang apa 
yang dijelaskan guru tersebut. 
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Kode : W-6 
Judul : Konsep penanaman karakter Islami  
Informan : Zahra (Siswa Kelas VIIIG) 
Tempat :  Di dalam kelas VIIIG MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Waktu : Selasa, 06 Juni  2017 Jam 10.00- 10.20 WIB 
 
Peneliti : Apakah kamu senang dengan mata pelajaran Aqidah Akhlak ? 
Zahra : Senang mbk 
Peneliti : Apa yang dilakukan guru dalam menanamkan karakter Islami dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak  ? 
Zahra : Karakter Islami yang ditanamkan  guru  dalam pembelajaran adalah guru 
selalu memberikan contoh berpaikain rapi, sopan terhadap semua orang 
dan juga tidak mudah marah, selalu mengajarkan tentang kebersihan 
dengan cara melihat sampah yang ada disekeliling kelas yang berserakan 
lalu diambil dan dibuang ketempat sampah. Lalu saya dan teman-teman 
pada saat ada sampah juga membuangnya ke tempat sampah. Selain itu 
Ibu guru juga membiasakan untuk selalu mengcuap salam, berdo‟a 
sebelum dan sesudah pelajaran. Selain itu Ibu guru juga memberikan 
motivasi yang menarik sehingga kami menjadi semangat lagi dalam 
belajar. 
Peneliti : bagaimana pembelajaran Aqidah Akhlak di dalam kelas? 
Zahra :Sangat menyenangkan karena semua siswa sangat memperhatikan 
Peneliti : bagaimana sikap kamu dalam pembelajaran Aqidah Akhlak ? 
Zahra : tenang dan selalu mendengarkan  
Peneliti : Jika kamu atau teman kamu melakukan kesalahan pada saat pembelajaran 
berlangsung seperti rame, tidak mengerjakan PR, dan datang terlambat 
apa yang di lakukan oelh guru? 
Zahra : Jika rame maka kami akan diberi pertanyaan oleh Ibu guru, dan jika ada 
teman kami yang berbicara yang kotor kami akan dihukum dengan 
membacar Istigfar 33 kali dan jika tidak mengerjakan PR dihukum 
menulis surat Al-fatihah sebanyak 10 kali dan artinya juga. 
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Peneliti : Seperti apakah guru Aqidah Akhlak dalam memotivasi kalian ? 
Zahra  : Pada waktu akhir pembelajaran Ibu guru memberikan motivasi agar kami 
selalu giat dalam belajarn dan semangat agar menjadi orang yang sukses. 
Peneliti : Perubahan apa saja yang kamu tunjukan setelah pembelajaran tersebut 
selesai? 
Zahra : Alhamdulilah sedikit demi sedikit menjadi lebih baik 
Peneliti : Apakah guru Aqidah akhlak sering memberikan hukuman kepada siswa 
yang tidak mengerjakan PR atau tidak mentaati peraturan ? 
Zahra : Ibu guru memberikan hukuman yaitu kalau tidak mengerjakan PR 
biasanya disuruh mengambil sampah yang ada di halaman. Tetapi 
walaupun masih dihukum masih saja ada yang ngeyel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
133 
 
 
 
Kode : W-6 
Judul : Konsep penanaman karakter Islami  
Informan : Ilham (Siswa Kelas VIIIG) 
Tempat :  Di dalam kelas VIIIG MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Waktu : Sabtu, 06 Juni  2017 Jam 12.20- 12.40 WIB 
 
Peneliti : Bagaimana pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas ? 
Ilham : Pembelajaran dimulai guru dengan salam berdo‟a lalu mengabsen 
kehadiran, kemuadian guru menggulangi materi yang kemarin untuk 
mengingat sebentar barulah melanjutkan materi. Dalam menyapaikan 
materi guru juga menggunakan bahasa yang halus dan udah dimengerti 
oleh semua siswa. Guru juga selalu memberikan kata-kata motivasi yang 
menyentuh hati sehingga banyak siswa yang sekarang memiliki karakter 
yang baik. dan pada saat diakhir pembelajaran guru juga menutup 
dengan membea do‟a penutup berama-sama. 
Peneliti : Apa yang dilakukan guru dalam menanamkan karakter Islami di dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak ? 
Ilham : Ibu guru selalu memberikan contoh yang baik kepaa kita mislanya 
berpakaian rapi dan sopan, selalu berkata yang halus. Selalu 
membiasakan untuk berdo‟a sebelum dan sesudah pembelajaran, berkata 
yang baik dan sopan, selalu mengerjakan shalat tepat waktu dan disiplin 
Peneliti : Apakah guru selalu memberikan hadiah pada siswa yang berprestasi di 
kelas? 
Kusnul : Iya guru sering memberikan hadiah jika kita mendapat nilai tertinggi 
Ilham : Jika ada siswa yang tiak patuh dan melanggar peraturan apa yang 
dilakukan guru ? 
Kusnul : Guru biasanya memberikan hukuman kepada siswa tersebut misalnya ada 
siswa yang tidak mengerjakan PR maka guru akan menghukumnya 
dengan membuang sampah di halaman. Ada siswa yang tidak 
memperhatikan maka guru akan memberikan pertanyaan tentang apa 
yang dijelaskan guru tersebut 
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Peneliti : Jika ada siswa yang rame pada saat pembelajaran Aqidah Akhlak apa 
yang dilakukan oleh guru ? 
Ilham : Memberikan arahan/bimbingan agar siswa tidak rame lagi. 
Peneliti : Apakah dalam keseharianya guru selalu berkata yang baik dan sopan ? 
Ilham : Iya guru selalu berkata yang sopan dan tidak pernah berkata kasar. 
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Lampiran 5 
DOKUMENTASI 
 
Bagian Depan MTs Negeri Ngemplak 
 
Visi ,Misi Dan Tujuan MTs Negeri Ngemplak 
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Pembelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII  
 Guru menerangkan dan siswa mendengarkan dengan serius 
  
Siswa mengerjakan soal denga serius 
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Guru memberikan nasehat kepada siswa yang rame 
  
 
Masjid MTs Negeri Ngemplak   Siswa Shalat Dhuha 
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Lampiran 7 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)- Kurikulum 2013 
 
Nama sekolah/Madrasah  : MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Mata pelajaran   : Aqidah Akhlak 
Kelas/ Semester   : VIII / Genap 
Materi pokok    : Akhlak Tercela Kepada Sesama Manusia 
Alokasi waktu    : 2 x 40 menit 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2:  Menghayati dan mengamalkanperilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai  
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam  
pergaulan dunia. 
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI-4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.5       Menolak sifat hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah 
2.5  Terbiasa menghindari perilaku hasad, dendam, ghibah, fitnah dan namimah 
dalam kehidupan sehari-hari 
3.5      Memahami pengertian, contoh dan dampak negatifnya sifat hasad, dendam, 
ghibah, dan namimah 
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4.5       Mensimulasikan dampak negatif dan akhlak tercela (hasad, dendam, ghibah, 
dan namimah) 
C. INDIKATOR 
    1.5.1     Siswa selalu menjaga dalam segala perbuatan agar tidak melanggar aturan  
 2.5.1    Siswa selalu berbuat baik dalam kehidupan sehari-hari 
 3.5.1  Siswa dapat menjelaskan pengertian hasad 
 3.5.2   Siswa dapat menjelaskan pengertian dendam  
 3.5.3   Siswa dapat menjelaskan pengerian ghibah 
 3.5.4   Siswa dapat menjelaskan pengertian namimah 
4.5.1   Siswa dapat menstimulasikan dampak dan  negatif akhlak tercela (hasad, 
dendam, ghibah, dan namimah) agar tidak mempraktikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Pertemuan 1 
1. HASAD > Iri hati ,dengki  merasa kurang senang melihat orang lain beruntung 
atau men dapatkan suatu kesenangan    
   Firman Allah swt QS.AN NISA‟/4:32 
 
                                
                              
            
 Artinya:dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang 
laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita 
(pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah 
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
a. Larangan Iri hati 
Rasulullah saw bersabda : Jagalah dirimu dari hasad ,karena sesungguhnya hasad 
itu merusak kebaikan ,sebagaimana api yang memakan kayu bakar   
1) Dampak Negatif 
a) Bagi diri sendiri : 
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b) Merusak pahala amal baik yg telah dilakukan     sebelumnya  
c)  Menyiksa batinnya sendiri  
d) Tercela dlm pandangan Allah swt dan sesama manusia 
2) Bagi orang lain   
a) Menimbulkan kekecewaa 
b)  Wajah cemberut  
c) Rusaknya hubungan persaudaraan  
b. Perilaku menghindari Hasad 
1) .Rajin mendengarkan nasehat-nasehat keagamaan 
2) Memperbanyak bergaul dengan orang2 sholeh 
3) Melatih diri untuk dapat menerima kenyataan hidup yang dialami  
2. DENDAM   
Keinginan yang kuat untuk membalas kejahatan  
  Larangan QS.An Nahl/16:126 
 
                              
   
 Artinya : Dan jika kamu memberika balasan maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan sikasaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 
bersabar itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang bersabar.  
a. Perilaku menghindari dendam 
1) Melatih diri untuk bersabar terhadap sesuatu yg mengecewakan hati  
2) Menyadari sepenuhnya bahwa setiap manusia  
   berpeluang untuk berbuat jahat  
3) Menyadari bahwa dirinya suatu saat mungkin juga berbuat jahat 
sebagaimana orang lain berbuat jahat  
3. GHIBAH  : Menceritakan kejelekan orang lain yg benar dilakukan  
Larangan Ghibah  Al Hujurat/49:12 
 
                                    
            
Artinya: dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara 
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 
merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 
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a. Dampak Negatif Gibah 
1) Menjatuhkan nama baik orang yang digunjing  
2) Rusaknya hubungan persaudaraan antara yg di gunjing dan masyarakat 
lingkungannya 
3) Menimbulkan pertikaian apabila orang yg digunjing mengerti dan tdk mampu 
menahan emosinya  
  Pertemuan ke 2 
4. FITNAH  : Menceritakan kejelekan orang lain yang tidak dilakukan 
 
Larangan Fitnah  Al Hujurat/49:12 
 
                                     
            
Artinya: dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara 
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 
a. Dampak Negatif Fitnah 
1) Rusaknya kehidupan bermasyarakat ,karena adanya kecurigaan antara yg 
satu thd.yg lainnya  
2) Pecahnya persatuan masyarakat   
b. Cara  Menghindari  : 
1) Menyadari sepenuhnya bahwa setiap orang mempunyai kelebihan dan 
kekurangan  
2) Membiasakan  mawas diri melihat kesalahan sendiri di masa lalu 
3) Mengingat-ingat kebaikan orang lain  
4) Tidak mudah mempercayai berita yg tdk jelas sumber kebenarannya  
5) Berusaha menghentikan /mengalihkan pembicaraan  
5. NAMIMAH  : 
 Menceritakan sikap /perbuatan seseorang kepada  orang lain dengan maksud akan 
terjadi perselisihan antara keduanya 
a. Dampak  Negatif 
Diri Sendiri  
1) Rasa tidak senang karena adanya kekhawatiran akan terbongkar kejahatannya  
2) Terancam tidak akan masuk surga. 
Bagi orang lain 
1) Munculnya rasa benci antara ke2 belah pihak yg diadu domba  
2) Rusaknya hubungan persaudaraan  
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3) Terjadinya pertikaian dan kekacauan masyarakat shg tdk dpt hidup tenang 
 
Larangan QS.Al Hujurat/49:6                                                                       
 
                                   
         
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu . 
  Menghindari 
a. Tidak terlalu mudah menerima suatu berita yg tidak jelas kebenarannya  
b. Mengadakan tabayun  
c. Berusaha menghentikan /mengalihkan pembicaraan 
d. Yang paling besar di bumi ini bukan gunung dan lautan ,melainkan hawa nafsu 
yang bisa gagal dikendalikan maka kita akan menjadi penghuni neraka. 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Ceramah, diskusi, Tanya jawab 
F. STRATEGI PEMBELAJARAN 
 Reading Aload, Make-A Match 
G. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media: Laptop, LCD  
2. Alat/Bahan:  Meja, kursi, dan spidol 
3. Sumber Pembelajaran: rujukan, buku, lks, internet dl 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan pertama dan kedua 
Tahap Langkah Waktu 
Pendahuluan 1) Guru mengucap salam dan meminta salah satu 
peserta didik untuk memimpin doa 
2) Guru memperkenalkan diri dilanjutkan dengan 
mengenal peserta didik melalui absen 
3) Guru menjelaskan tujuan pelajaran serta kompetensi 
dasar yang akan dicapai 
10 
menit 
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4) Guru memberikan apresiasi 
 
Inti  1) Mengamati  
a. Guru mempersilahkan siswa untuk mengamati 
tampilan slide melalui LCD 
2) Guru mempersilahkan siswa untuk memperhatikan 
materi mengenai Akhlak Tercela Kepada Sesama 
Manusia  
3) Menanya 
a. Guru menjelaskan materi  
b. Guru menunjuk salah satu siswa untuk 
membacakan materi yang disampaikan dengan 
keras 
c. Peserta didik bertanya jawab tentang slide yang 
belum difahami terkait Akhlak Tercela Kepada 
Sesama Manusia  
4) Mengeksplorasi/mengumpulkan 
data/mengeksperimen 
a. Guru meminta perwakilan beberapa siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya 
b. Guru memberikan kesempatan kepada beberapa 
siswa untuk menjelaskan materi  yang tersedia 
dislide. 
5) Mengasosiasi 
Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi 
beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi 
review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian 
lainnya kartu jawaban. Dan kartu yang berisi soal di 
tempelkan guru di depan papan tulis dan siswa di 
beri kartu yang berisi jawaban. Setelah itu siswa di 
beri kesempatan untuk mencari mana yang termasuk 
jawaban yang ada di soal dengan cara menempelkan 
di bawah soal tersebut.   
6) Mengkomunikasikan  
a. Guru mengoreksi kecocokanya 
b. Setiap siswa membacakan pertanyaan yang ada 
di tangannya serta memberikan jawaban atas 
pertanyaan tersebut. 
50 
menit 
Penutup 1) Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran 
2) Guru mengajak peserta didik menyimpulkan 
15 
menit 
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bersama materi pembelajaran 
3) Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan 
4) Guru memberikan tugas mandiri secara individu 
5) Guru menjelaskan secara singkat materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 
6) Guru mengajak berdoa akhir majlis dilanjutkan 
dengan salam dan berjabat tangan 
 
I. PENILAIAN 
Jenis/teknik penilaian 
1. Penilaian sikap 
a. Tabel Penilaian sikap dengan menilai keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran di dalam kelas atau saat mereka menjalankan tugas. 
Nama  :………………………. 
Kelas :…………………………… 
No Absen : 
No Aspek 
Kategori 
1 2 3 4 
1 Partisipasi     
2      
 
b. Teknik Pensekoran 
 
 
 
Peserta didik memperoleh nilai :  
Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh skor  : 3.33  < skor < 4.00  
Baik (B)  : apabila memperoleh skor  : 2.33  < skor < 3.33  
Cukup  (C)  : apabila memperoleh skor  : 1.33  < skor < 2.33  
Kurang (K)  : apabila memperoleh skor :  skor < 1.33  
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Penilaian sikap = B 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Tes lisan dan tertulis, jawaban singkat. 
1. Jelaskan pengertian hasad ? 
2. Jelaskan pengertian dendam ? 
3. Apa yang di maksud namimah ? 
4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ghibah? 
b. Penskoran dan Penilaian 
Setiap soal skor maksimal 100 
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Penilaian Pengetahuan = 2,66 
3. Penilaian portopolio 
a. Tugas  : mencari informasi tentang  peradilan dan hakim yang dan produk-
produk hukum dari berbagai sumber secara berkelompok.  
 
Kelas/Kelompok :……………………………. 
Kegiatan  :  mencari informasi dari berbagai sumber tentang produk 
hukum yang dihasilkan oleh peradilan dan hakim.  
Pokok Bahasan : peradilan islam 
 
No Nama 
Aspek Penilaian 
Rata-Rata Kerjasama Bentuk 
hasil karya 
Keakuratan 
sumber 
1      
2      
 
 
 
b. Penskoran dan Penilaian 
 
 
 
 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  Penilaian Ketrampilan= 2,66                                                                              
 
Mengetahui 
Kepala Madrasah, 
  
 
Drs. H. Nur Hudaya 
Sholichin, M. Pd. I 
NIP: 1962111011994031001 
 Ngemplak ,04 April 2017 
Guru Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak, 
 
 
Sholikhah, S.Ag 
196908152007012059 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)- Kurikulum 2013 
 
Nama sekolah/Madrasah  : MTs Negeri Ngemplak Boyolali 
Mata pelajaran   : Aqidah Akhlak 
Kelas/ Semester   : VIII / Genap 
Materi pokok    : Adab  Bergaul dengan Saudara dan Teman 
 
Alokasi waktu    : 2 x 40 menit 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2:  Menghayati dan mengamalkanperilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai  
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam  
pergaulan dunia. 
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
B. KOMPETENSI  DASAR  
1.6. Menghayati adab kepada saudara dan teman 
2.6.Terbiasa menerapkan adab islami kepada saudara dan teman 
3.6.Memehami adab kepada saudara dan teman 
4.6.Mensimulasikan adab kepada saudara dan teman 
C.  INDIKATOR  PENCAPAIAN 
1.6.1.Membiasakan menghayati adab kepada saudara dan teman  
2.6.1.Membiasakan menghayati adab kepada saudara dan teman  
3.6.1.Menjelaskan adab kepada saudara dan teman 
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3.6.2.Menguraikan hikmah adab kepada saudara dan teman  
3.6.3.Menjelaskan adab-adab kepada saudara dan teman  
3.6.4.Menjelaskan hikmah adab-adab kepada saudara dan teman   
4.6.1.Mensimulasikan kepada saudara dan teman 
D.  TUJUAN PEMBELAJARAN  
1. Melalui pemberian contoh, peserta didik dapat Menghayati adab  yang baik 
kepada saudara dan teman   
2. Melalui ceramah dan tanya jawab,  peserta didik dapat menjelaskan pengertian 
adab adab saudara dan teman   
3. Melalui penanaman, peserta didik dapat terbiasa menerapkan adab yang baik 
kepada saudara dan teman   
4. Melalui inkuri dan diskusi , peserta didik  dapat menentukan adab adab yang 
baik kepada saudara dan teman   
5. Melalui simulasi peserta didik dapat menyajikan mendemonstrasikan adab  yang 
baik kepada saudara dan teman   
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Pengertian Saudara > Orang yang paling dekat hubungannya dg ibu dan bapak 
Adab kepada  saudara 
Kakak  : 
1. Menghormatinya  ketika berada di depan maupun tidak.  
2.  Berbicara pelan menjaga nama baiknya,mengikuti nasehatnya. 
3.  Membantu kesulitannya Sesuai kemampuannya 
Adik : 
1. Memberikan bimbingan  
2. Berusaha menghibur hatinya  
3. Memberi contah yg  baik dan menyayanginga 
Adab kepada teman 
1. Menjaga nama baiknya 
2. Meringankan kesulitan 
3. Tidak memanggil dg panggilan yang buruk 
4. Memberi dan menerima saran 
5. Tidak berprasangka buruk 
Perilaku 
1. Hidup rukun dan damai  
2. Bahagia bersama keluarga  
3. Terwujud ikatan persaudaraan  
4. Terwujudnya  kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara  
F. METODE PEMBELAJARAN 
 Tanya jawab, Demontrasi 
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G. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 
 Media:papan tulis dan LCD 
Alat/Bahan:kertas karton, spidol dan gambar. 
Sumber Pembelajaran: buku paket LKS dan video 
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Kesatu: 
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit) 
 Guru mengucapkan salam dan menunjuk salahsatu peserta didik 
memimpin doa 
 Guru memperkenalkan diri dan mengenal peserta didiknya sambil 
mengabsensi 
 Guru mengadakan appersepsi yaitu, menanyakan materi yang telah 
dipelajari, dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari 
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang akan 
dicapai 
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan Inti: ( 40 Menit ) 
 Mengamati 
 Peserta didik mendengar penjelasan guru tentang pengertian adab yang 
baik kepada  saudara  dan teman 
 Peserta didik mengamati adab yang baik kepada saudara dan teman  
yang terdapat pada layar LCD. 
 Menanya 
 Melalui stimulus guru, peserta didik menanyakan ulang pengertian adab 
yang baik kepada saudara  dan teman 
 Peserta didik memberikan tanggapan hasil tayangan LCD tentang  
adab yang baik kepada saudara  dan teman 
 Eksplorasi/eksperimen 
 Masing-masing kelompok berdiskusi tentang pengertian adab yang baik 
kepada saudara  dan teman 
 Masing-masing kelompok menelaah macam-macam  
adab yang baik kepada saudara  dan teman 
 Mengasosiasi 
 Masing-masing kelompok merumuskan pengertian adab yang baik 
kepada saudara  dan teman 
 Masing-masing kelompok membuat peta konsep tentang  
adab yang baik kepada saudara  dan teman 
 Mengkomunikasikan 
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 Masing-masing kelompok menempelkan hasil buatan peta konsep di 
papan tulis 
 Masing-masing kelompok secara bergantian mendemonstrasikan 
konsep hasil diskusi tentang pengertian adab yang baik kepada saudara  
dan teman Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang materi adab yang baik kepada 
saudara  dan teman 
c. Penutup: ( 30 Menit ) 
 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran 
 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 
 Guru mengadakan tes 
 Guru memberi tugas mandiri secara individu 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
a. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian tentang proses pembelajaran oleh guru untuk mengukur pencapaian 
kompetensi dan laporan kemajuan hasil pembelajaran. 
Guru melakukan penilaian peserta didik dalam kegiatan: 
   DISKUSI   :  Aspek ketrampilan 
NO Aspek yang 
dinilai 
Halyang dinilai         Skor Nilai 
    1    2    3 
  1. Isicerita 
/fenomena 
Ketepatan isi 
cerita fenomena 
    
  Kedalaman materi 
cerita/fenomena 
    
  2. Penampilan Kepercayaan diri 
penampil 
    
  Keruntutan 
penyampaian 
    
  Kelancaran dan 
kelugasan bahasa 
yang digunakan 
    
   Keterangan  
  Baik                        =  3 
  Cukup                    =  2 
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  Kurang baik          =   1 
 
a. Sikap spiritual 
         a)Teknik Penilaian : Penilaian diri 
         b.)Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 
No                       Pernyataan  Setuju Tidak Setuju 
 1. Saya meyakini bahwa saudara adalah 
orang yang dekat hubungannya dengan ibu 
dan bapak  
  
2 Saya meyakini bahwa  kita harus 
menghormati orang yang lebih tua 
  
 3. Saya meyakini bahwa  kita harus 
menyanyangi  kepada yang lebih muda 
  
4 Kita harus menjaga nama baik saudara dan 
teman 
  
5 Kita wajib memilih teman yang baik   
6 Sesama teman kita tidak boleh memanggil 
dengan panggilan yang buruk 
  
.  
Aspek Pengetahuan 
1.Jelaskan pengertian Saudara 
2. Bagaimana adab kita terhadap  kakak dan adik 
r3.Bagaimana sikap kita apabila ada saudara yang kesulitan 
 4.Sebutkan adab kita terhdap  saudara dan teman  
 5.Apakah akibat salah pergaulan 
                       KUNCI JAWABAN 
1. Saudara > Orang yang paling dekat hubungannya dg ibu dan bapak 
 2. Kakak  : 
a.Menghormatinya  ketika berada di depan maupun tidak.  
b. Berbicara pelan menjaga nama baiknya,mengikuti nasehatnya. 
c. Membantu kesulitannya Sesuai kemampuannya 
Adik : 
a.Memberikan bimbingan  
b.Berusaha menghibur hatinya  
c.Memberi contah yg  baik dan menyayanginga 
3.membantu dan meringankan kesulitannya. 
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4. Adab kepada teman 
a.Menjaga nama baiknya 
b.Meringankan kesulitan 
c.Tidak memanggil dg panggilan yang buruk 
d.Memberi dan menerima saran 
e.Tidak berprasangka buruk 
 5. akibat salah pergaulan  : 
     Berbuat tidak sesuai dengan norma agama,tercela dalam pandangan Allah dan 
sesama manusia 
Penskoran: 
Skor 4 jika jawaban sesuai dengan kunci jawaban 
Skor 3 jika jawaban mendekati benar 
Skor 2 jika  jawaban kurang benar 
Skor 1 jika jawaban salah 
  
 Skor Perolehan 
Nilai =.......................... x 100 
 
    Skor maksimal 
 
Mengetahui 
Kepala Madrasah, 
  
 
Drs. H. Nur Hudaya 
Sholichin, M. Pd. I 
NIP: 1962111011994031001 
 Ngemplak ,14 April 2017 
Guru Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak, 
 
 
Sholikhah, S.Ag 
196908152007012059 
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